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Ie 8 , Fe CN 8 Pn Lt a 
ra Ba ox baba gi K9 


RAR ed 
Pend Pa TA 


Lau @ Cabanga J3 abua Tama 
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Pat Pi 


F 
1 
EN 


Pernikahan adalah sebuah anjuran dari beberapa anjuran 
yang telah dibawa oleh para nabi, dan merupakan salah satu 
tanda dari orang-orang yang bertagwa. Dari pernikahan itu, 
Allah menjadikan yang jauh menjadi dekat, yang dekat menjadi 
kasih sayang, orang lain menjadi nasab. Oleh karena itu, Allah 
sangat menganjurkannya. 


Di samping itu, pernikahan adalah suatu hal yang sangat 
sakral, dan perlu dilestarikan keberadaan ikatan sebuah 
perkawinan tersebut demi tercapai segala apa yang dimaksudkan 
dalam sebuah pernikahan itu sendiri. Pernikahan juga 
merupakan sebuah jalan untuk meregenerasi keturunan yang kita 
miliki, dan hal itu baru dianggap sah menurut agam bahkan 
menurut undang-undang setiap negara apabila tercipta dari 
sebuah pernikahan yang dianggap sah. 
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Dari pernikahan dapat terasa bagaimana rasa cinta kasih 
antar sesama dan rasa sayang kepada orang yang lebih lemah. 
Sebab hal itulah yang menggugah kami untuk menyajikan buku 
Keluarga Sakinah ini, agar bisa dinikmati oleh semua kalangan. 


Buku ini pada awalnya berbahasa Arab yang berjudul 
Ourrah al-Uyun, karena melihat betapa penting isi yang 
terkandung di dalamnya, dan banyaknya keterbatasan tentang 
pemahaman bahasa Arab, maka kami berusaha 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia yang sederhana 
dan mudah untuk difahami oleh segala lapisan, serta kami juga 
memberikan beberapa catatan kaki (footnote) sebagai 
keterangan tambahan yang tidak terdapat pada kitab asal. 

Kami mengharap kritik, saran dan masukan bagi para 
pembaca, berkenaan tentang terjemahan yang kami sajikan ini. 
Semoga terjemahan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Dan 


mudah-mudahan segala salah dan dosa kita diampuni oleh Allah 
si 


M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar 


korenei 
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PENDAHULUAN 


- 


- ti 
an an Na PA Pa Ne 
TAS Jaa Daan JP Jae pl PN YAH SI ag 


- G Pad 2. Pat 
Br AOA 2 - Ea ga s5. 
ya ea ag Anna 2 IIA AS eba, 
- 
2 5 


2 3 - 

3 DS SA 

# ii 
"Dengan menyebut asma Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Wahai Allah! Limpahkanlah rachmat ampunan-Mu 

atas sanjungan kami, yakni Nabi Muhammad yang menjadi 
hamba dan utusan-Mu, serta Nabi yang ummi: Juga atas 
keluarga dan para sahabat beliau, serta berilah keselamatan 
yang benar-benar menyelamatkan atas beliau, dengan 
keagungan Dzat-Mu pada setiap waktu dan masa". 


Segala puji bagi Allah yang telah menganjurkan hamba- 
hamba-Nya untuk melakukan pernikahan dan melarang mereka 
dari perbuatan zina. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpah 
atas sanjungan kita, yakni Nabi Muhammad yang menjadi 
sanjungan bangsa Arab dan Ajam (bangsa selain Arab), yang 


telah bersabda: 
2 8.2 4 Pa Pad 2 5 Pa 
25 , MOS Pa P 
Al S f3 0 -—h Ken SE 
Ten 
“Menikahlah kalian dan perbanyaklah keturunan, karena 


sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya jumlah 
kalian di hadapan umat yang lain”. 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abdur Razag dan Imam Baihagi, seperti 
yang tertuang dalam kitab Kasyfu al-Khufa', Isma'il bin Muhammad al- 
Jarachi al- Ajaluni, Juz I, Him. 318, Nomer Hadits 1021 
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Dan juga semoga terlimpah atas keluarga beliau yang baik- 
baik, para sahabat beliau, para istri beliau yang menjadi ibu bagi 
kaum mukminin, para tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka sampai hari kiamat. 


Kemudian, ketika sebuah pernikahan menjadi faktor 
tertinggi yang mampu menyatukan manusia, dan faktor yang 
mendatangkan pencegahan dosa, serta benteng dari serangan 
segala dosa, maka Allah 8 menjadikan pernikahan sebagai 
anugerah bagi hamba-hamba-Nya yang mukmin dan sebagai 
kasih sayang serta perlindungan terbesar dari tipu daya syetan 
yang terkutuk. 


Karya terbesar yang menerangkan tentang etika pernikahan, 
sunnah pernikahan dan perkara yang membahagiakan dalam 
pernikahan, yang berbentuk nadham Syaikh al-Imam al-“Alim 
al-“Allamah al-Hammam Abu Muhammad Sayyid Oasim bin 
Achmad bin Musa bin Yamun at-Talidy al-Achmasy &, 
membangkitkanku untuk mengupasnya dengan mengharap 
pertolongan Allah 8, dengan cara menyusun catatan ringkas, 
yang mengurai kata-kata nadham tersebut dan menjelaskan 
beberapa maknanya dengan tanpa memperpanjang pembahasan 
yang menjemukan dan bukan pula catatan ringkas yang merusak 
arti dari maksud yang dikehendaki. Semoga insya-Allah catatan 
ringkas ini dapat bermanfaat bagi orang yang terbatas 
pengetahuannya seperti diriku, atau bagi orang yang sepadan 
denganku dan yang sama dengan postur tubuhku. 


Catatan ringkas ini saya namakan Ourrah al-“Uyun yang 
menjelaskan nadham Ibnu Yamun. Saya mengharap kepada 
Allah agar berkenan menjadikan catatan ini tergolong dari amal 
perbuatan yang pahalanya tidak lekang karena kematian, dan 
tidak mengakibatkan penyesalan bagi orang yang memilikinya 
disebabkan raibnya pahala. Harapan ini tetap ada sebab berkah 
keagungan Nabi Muhammad yang terpercaya, semoga rachmat 
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ampunan yang paling utama dan keselamatan yang paling murni 
pada setiap waktu dan masa terlimpah atas beliau.) 


FERI 
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- PENJELASAN TENTANG BASMALAH 


Pengarang nadham (Ibnu Yamun) Rachimahullah berkata: 


OAT 


“Dengan menyebut asma Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang” 


Penjelasan tentang bacaan PT — telah diketahui oleh banyak 


kalangan dan sudah sangat merata. Oleh karena itu saya tidak 
akan memperpanjang kata untuk membahasnya, karena pada 
umumnya kitab yang menerangkan berbagai disiplin ilmu agama 
pasti telah membahasnya. Di samping itu, juga telah banyak 
ulama yang secara khusus mengarang buku untuk menerangkan 
“tentang hal yang berkaitan dengan & -:. Saya akan meringkas 
keterangannya dengan mengutarakan sebuah hadits musalsal 
yang menerangkan tentang keutamaan bacaan 3 "— demi 


Ha berkah yang terkandung di dalamnya. 


Pengarang kitab Mi iftah al-Falah menukil dari kitab al- 
Futuchah al-Makkiyyah ” tentang sebuah hadits musalsal yang 
dari setiap orang yang meriwayatkannya mengungkapkan, 
“Demi Allah Dzat yang Maha Agung, sungguh seseorang telah 
bercerita kepadaku”, semuanya berkata seperti itu, sampai yang 
terjadi pada sean Au bin Men 2 berkata: 

Pa Aa Hee 
ad 12 Si sal P3 Ga apa 
2 — 2 


MAP EA LYA pa Ne an aan na 


an 


2 Karangan Syeikh Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin al-“Araby al- 
Tha'iy al-Chatimy, Juz VII, Him. 259 
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en ia an ng 


3. Jabal CJG ai Jb 


tam LH 


Ne PA 


Pa YG 


- 5 


PAN ban NA kena As SA 


NN 


ag 
Bh Ona Pena Pad . 
ag ang Sea aa TN » Ta & 


A AE ya Pa SU 8 SA 13, on 


2 rai Ec 2 8 
Jakg RN ola s8 HS, 


Pp 


oma 
“Demi Allah Dzat yang Maha Agung, sungguh Abu Bakar 
as-Shiddig telah bercerita kepadaku, dia berkata “Demi 
Allah Dzat yang Maha Agung, sungguh Nabi Muhammad al- 
Mushthafa & telah bercerita kepadaku, beliau bersabda 
“Demi Allah Dzat yang Maha Agung, sungguh Malaikat 
Jibril telah bercerita kepadaku, dia berkata “Demi Allah 
Dzat yang Maha Agung, sungguh Israfil telah bercerita 
kepadaku, “Sungguh Allah # berfirman “Wahai Israfil! 
Demi keagungan dan kedermawanan-Ku, barangsiapa 


membaca P3 GAB — yang bersambung dengan al- 
Fatichah sebanyak satu kali, maka bersaksilah bahwa 
sesungguhnya Aku telah mengampuni dosanya, menerima 
kebaikan-kebaikannya. memaafkan segala kesalahannya, 
' Aku tidak akan membakar lidahnya di neraka, Aku akan 


Keluarga Sakinah 1 








menyelamatkannya dari siksa kubur, siksa api neraka dan 
siksa kiamat, serta dia akan berjumpa dengan-Ku sebelum 
seluruh para nabi dan para wali”. 37 


Pon eRe3 





3 Hadits ini dirrwayatkan oleh Imam Ibnu “Abbas, seperti yang tertulis dalam 
kitab al-Faidl al-Oadir, Syaikh al-Munawy, Juz IV, Hlm. 552, Norier 
Hadits 5828 
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PENJELASAN TENTANG CHAMDALAH 
Pengarang sa (Ibnu Yamun) aa Stnk en 
Hata an SA PN AAA 


-3, A6) A0 AG Ga A1 as 2g 


“Segala puji Pai Allah untuk selamanya semoga rachmat 
ampunannya beserta salam” 
“Tercurah atas pemimpin para rasul dan para nabi, yakni Nabi 
Muhammad, juga atas keluarga dan keturunannya” 


Para ulama berkata, “Disunnahkan memulai sesuatu dengan 
membaca hamdalah (memuji Allah) bagi setiap pengarang, 


“pengajar, orang yang berkhutbah, orang yang melamar dan 


orang yang melakukan pernikahan”. Memuji Allah # sama 
halnya dengan pemberian dari orang yang mengharapkan sebuah 
permintaan sebelum mengungkapkan permintaannya, agar 
sanjungan tersebut memberikan manfaat (hasil) demi 
tercapainya kebutuhan yang dimintanya. 


Susunan kalimat dalam hamdalah (& 4x1) secara lafadz 


berupa susunan khabariyyah (kalimat berita), tetapi secara 
makna adalah susunan insya 'iyyah yang memiliki arti sebuah 
pujian atau sanjungan kepada Allah sebab keindahan yang 
menjadi pilihan terbaik bagi orang yang memuji dengan Bayaran 
untuk mengagungkan dan memulyakan Allah. 


Tentang sabda Nabi Muhammad yang beanya 
SIA Neni 
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“Bacaan hamdalah dapat mengisi penuh timbangan amal” £ 


Imam al-Ourthubi mengungkapkan, bahwa & 345Ji (pujian) 
adalah sanjungan kepada allah sebab sifat-sifat kesempurnaan 
yang melekat pada Dzat-Nya, maka barangsiapa memuji kepada 
Allah dengan bertujuan seperti makna yang terkandung pada 
lafadz & 325, secara otomatis timbangan amal orang tersebut 


akan terpenuhi oleh kebaikan. Artinya, seumpama pujian atau 
sanjungan tersebut berbentuk materi (benda padat), maka pasti 
akan mengisi penuh timbangan amalnya. 


Penjelasan tentang bacaan bh juga telah diketahui oleh 


banyak kalangan dan sudah sangat merata. Oleh karena itu, saya 
tidak akan memperpanjang kata untuk membahasnya. Tetapi 
saya akan menyebutkan beberapa hadits yang menerangkan 
tentang keutamaannya. 


Imam Chakim dan Imam Baihagi meriwayatkan sebuah 
hadits dari Sahabat Jabir &, bahwa Rasulullah #$ telah 
An 


“ " TA Pad 1 
Ea han Pa Pan » PAN aa 2 
? TA 


Ri FAR 1 # TAN AA 133 
IE GB Ib GIA 5 TG GB yb - h 


(AL SU An Lag ip 2 
“Apabila Allah memberikan suatu nikmat kepada seorang 
hamba, kemudian hamba tersebut mengucapkan hamdalah, 


4 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nasa'i, seperti yang telah diterangkan 
dalam kitab As-Sunan al-Kubra li an-Nasa'i, Juz VI, Hlm. 50-51, Nomer 
Hadits 9996-9997 
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maka tiada lain, kecuali Allah akan menerima rasa 
syukurnya, jika dia mengucapkannya sebanyak dua kali, 
maka Allah akan memperbaharui pahalanya, dan jika dia 
mengucapkannya sebanyak tiga kali, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya”. (HR. Imam Chakim dan 
Baihagi) 


Imam Dailami meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat 
Ibnu “Umar &, sesungguhnya Nabi Muhammad #$ telah 
bersabda: 


NN NA TA PN ". (asi 


Kaballaly)) 2 ar aah anak 


“Perbanyaklah membaca hamdalah, ba sesungguhnya 
dia memiliki dua mata dan dua sayap. Dia melakukan shalat 
di surga-seraya memintakan ampunan dosa sampai tiba hari 
kiamat bagi orang yang membacanya”. (HR. Dailami)$ 


Imam Thabrani meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat 
Abu Umamah &, sesungguhnya Nabi Muhammad #&$ telah 

bersabda: 
Fe. 


Pata PAN Tn aa : 
In en TE 


N 


228, 


en 
KN ) is Sip KARO Se Yi Ka AI 


Lc 


te 


3 Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab Kanzu al- “Amal, “Alauddin 
“Ali al-Mutgy bin Chisamuddin al-Hindy (w. 975 H), Juz II, Him. 253, 
« Nomer Hadits 6407 
S Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab Kanzu al- Amal, Op. Cit, Juz 
MI, Him. 261, Nomer Hadits 6450 
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“Apabila Allah memberikan suatu nikmat kepada seorang 
hamba, kemudian hamba tersebut mengucapkan hamdalah 
atas nikmat tersebut, maka tiada lain, kecuali hamdalah 
tersebut lebih utama dari nikmat yang telah diberikan, 
meskipun nikmat itu sangat agung”. (HR. Thabrani) 


Imam Ibnu “Asakir meriwayatkan sebuah hadits dari Sahabat 
Anas 85, sesungguhnya Nabi Muhammad #8 telah bersabda: 
2 - 


Pa ea 
Pan PI . 


2 AA ea Pe AR 

MEN An Kaali KE I I 
4 £ - 

Sus lela) S5 Ia AS KN NA 


“Seandainya, dunia dan seisinya berada di tangan seorang 
lelaki dari umatku, kemudian dia mengucapkan 
alchamdulillaah, maka pasti alchamdulillaah itu lebih 
utama dari pada dunia dan seisinya”. (HR. Ibnu “Asakir) 2 


Dan dalam hadits yang lain dinyatakan: 
LE aa FN 5 1 Ha BN 23 an 
YA YG 1 Sa EN SAN Yan IG 

Ta TS 5 : Nasa aa NK EN 

GMN LAN IP 1 Sapi NIS AN 

“Barangsiapa mengucapkan subchaanallaah, maka dicatat 
baginya sepuluh kebaikan. Barangsiapa' mengucapkan 

laailaaha 'illallaah, maka dicatat baginya dua puluh 





1 Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab Kanzu al- “Amal, Op. Cit, Juz 
INI, Him. 253, Nomer Hadits 6405 

8 Hadits ini, di samping diriwayatkan oleh Imam Ibnu “Asakir juga 
diriwayatkan oleh Imam Chakim dan yang lain, seperti keterangan dalam 
kitab al-FaidI al-Oadir, Op. Cit, Juz V, Hlm. 387-388, Nomer Hadits 7398 
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kebaikan. Barangsiapa mengucapkan alchamdulillaah, 
maka dicatat baginya tiga puluh kebaikan.” 


Keberadaan hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits 
lain yang berbunyi: 


Haag BS, Aa PE £ SA agan 
BY DAS 2 97 AG CI K5 L Ypasl 


ea 
“Ucapan terbaik yang pernah aku ucapkan dan nabi-nabi 
sebelumku adalah kalimat laailaha illallaah”.V 


Karena sesungguhnya bacaan tasbich (subchanallaah) dan 
tachmid (alchamdulillaah) adalah juga tergolong bacaan tahlil 
(laailaaha illallaah) dan merupakan bacaan tambahan. 


Imam Khatib mengungkapkan, bahwa dalam & 445i itu 
terdapat delapan huruf dan pintu surga juga terdapat delapan 
pintu. Barangsiapa mengucapkan & 15, maka pintu-pintu 
surga tersebut dibukakan baginya. 3 


Bagi seorang hamba harus mengakui bahwa dirinya tidak 
mampu melakukan sanjungan (pujian) dan rasa syukur yang 
sebenar-benarnya kepada Allah 88, dan dia harus mengakui 
bahwa dia tidak mampu menghitung seberapa banyak nikmat 
yang harus ia sanjungkan dan ia syukuri. Oleh karena itu, Nabi 
Muhammad #£ bersabda: 


? Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Chakim dan Imam Nasa'i, kriteria hadits 
tersebut adalah shahih sesuai dengan syarat Muslim, seperti keterangan 
dalam kitab Takhriju Achaditsi Ichya, al-“Iragy, Juz II, Hlm. 454, Nomer 
Hadits 954 

10 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Nasa'i, 

Imam Ibnu Majah dan Imam Abu “Uwanah, seperti keterangan dalam 
kitab Syarchu an-Nawawi “Ala Muslim, Juz IX, Hlm. 58, Nomer Hadits 
927 dan kitab Tuchfah al-Achwadzi, Muhammad Abdurrahman al-Mubar 
Kafuriy, Juz II, Him. 427 & Juz VHI, Hlm. 367 
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Pane 


On Se USA MEA 2 


“Aku tidak mampu menghitung (nikmat yang menyebbkan) 
sanjungan kepada-Engkau, seperti engkau menyanjung atas 
Dzat Engkau sendiri” " 


Pan bahwa senangnya Nabi Musa 358 berkata: 


PP dh Pa Ta Rd 
Ka 1 (91 LK Ti BA 


Ma ena nata LN Ya Se 


() & 
at 


“Wahai Tuhanku! Kapankah aku harus memuji dan 
bersyukur kepada-Mu?, sedangkan pujian dan syukurku 
adalah merupakan nikmat dari-Mu?”. Allah menyeru 
kepadanya, “Ketika kamu mengetahui bahwa kamu tidak 
mampu memuji kepada-Ku maka sungguh kamu telah 
memuji kepada-Ku”. 


Dan diriwayatkan dari Nabi Dawud 88, sesungguhnya dia 
berkata: 


(ig eka G3 Pra, Th 
A33 BEA au im San ydah TT 


11 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan yang lain, seperti yang ada 
dalam kitab Shahih Muslim, Juz Ul, Him. 36, Nomer Hadits 751, kitab al- 
Muwatha' li al-Malik, Juz IL, Him. 149, Nomer Hadits 448 dan kitab al- 
Mustadrak “Ala al-Shahihain li al-Chakim, Juz UI, Him. 169, Nomer 
Hadits 1099 


18 Keluarga Sakinah 





EA 


Ideas Ke 9S sah SA Ja 


“5 


@N 


C—: 


Mata 4 da 
“Wahai Tuhanku! Tidak ada sehelai rambut pun pada diri 
seorang manusia, kecuali di atas dan di bawahnya terdapat 
nikmat, maka bagaimanakah cara membalas nikmat 
tersebut?”. Kemudian Allah #& memberikan wahyu “Hai 
Dawud! Aku telah memberikan hal yang banyak dan Aku 
rela apabila dibalas dengan hal yang sedikit. Dan 
sesungguhnya cara mensyukuri nikmat tersebut adalah 
dengan meyakini bahwa apa yang terdapat pada dirimu 
adalah nikmat dari-Ku”.? 


Dan menurut suatu pendapat bahwa yang dikatakan oleh 
Ping Dawud Sig sasa Asa berikut: 


AM: 38 $ Ka Kat, pra at. 


TAI: 


“Wahai Tuhanku! Bagaimanakah cara bersyukur bagiku, 
sementara syukur itu sendiri adalah nikmat dari-Mu 
kepadaku?”. Allah menjawab , Hai Dawud! Sekarang kamu 
telah bersyukur kepada-Ku”. 


12 Keterangan ini juga dapat dijumpai pada kitab al-Bachru al-Madid, Ibnu 
“Ajibah, Juz II, Him. 204 

B8 Keterangan ini juga dapat dijumpai dalam kitab Tafsir Ibnu Abdissalam, 
Juz V, Him. 81 dan kitab an-Naktu wa al-“Uyun, Abu Chasan “Ali bin 
Muhammad bin Muhammad bin Chabib al-Bashori al-Baghdadi yang 
terkenal dengan julukan Imam al-Mawardi, Juz INI, Him. 402 
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Catatan 


hikii adalah tergolong di antara dzikir yang wajib 
dibaca minimal satu kali seumur hidup. Sebagian ulama 
menadhamkannya sebagai berikut: 


AA 9 2 # Aa 2 2 
dota Bang 03 Bea 2d Bi EN ea Rn AA 
bab AG PA San PES 

OA 2 9 Pi E3 To »£ 
ASP SK ai 9 Kei Sab ika 
5 2 ra - 5 2 - CAT A 
MEN Dp SG UAN Ka 
- 
“Katakan! Ada delapan dzikir yang hukumnya wajib dibaca 
minimal satu kali seumur hidup. Pahamilah maksudku!” 
yaaa ra YA Pang 
“Yaitu bacaan tahlil (WS Y), chamdalah (& KP, 
basmalah (EN SE & —), tasbih (RM Oem), takbir ( A 
“59, chaugalah (S4 Y 3 Ve” 


“Shalawat kepada Nabi penunjuk kebenaran, begitu pula salam, 
maka kamu akan memperoleh kebenaran” 


Ungkapan “pengarang nadham (Ibnu  Yamun) 
“selamanya” adalah tanpa batas, tidak akan pernah terputus dan 
tidak berujung.f) 


ken ones 
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PENJELASAN TENTANG SHALAWAT 


Sehubungan dengan ungkapan “rachmat ampunan 
(shalawat)”, dalam hal ini Imam Ousyairi rachimahullah 
mengatakan dalam tafsir ayat: 


mas Le aa 
Lens Tai Eta CIN Je baka Ari MS 


z -. 5 22.9 : 5 
G3 Klas IA ale Ijo 
Sedia Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi". Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 


kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya” 3 


Yakni Allah menghendaki kepada umat-Nya agar selalu 
mentaati Rasulullah sesuai dengan syafa'at (pertolongan) yang 
akan diperoleh sebagai nikmat, lalu Allah memerintahkan 
mereka agar membacakan shalawat kepada Nabi Muhammad, 
kemudian Allah akan membalas dengan setimpal kepada orang 
yang membaca shalawat kepada Nabi tersebut, seperti yang 2da 
dalam sabda Nabi Nee 5 


Pa # - te 
Kena PEN Ya € as Pe AN Cr NC Heat 
Op as Ga Da yo bet Ge Ja 
“Barangsiapa membacakan shalawat kepadaku sebanyak 
satu kali, maka Allah akan membalasnya dengan 





4 Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat, dari 
malaikat berarti memintakan ampunan, dan kalau dari orang-orang 
mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat, seperti dengan perkataan 
“Allahuma shalli “ala Muhammad”. 

15 OS. Al-Achzab, 56 
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membacakan shalawat kepada orang tersebut sebanyak 
sepuluh kali” 'S 


Dalam hadits ini terdapat pemberitahuan, bahwa 
sesungguhnya seorang hamba dari waktu ke waktu tidak bisa 
terlepas dari tambahan rachmat dari Allah. Karena tidak ada 
jabatan yang tingginya melebihi jabatan Rasulullah 8, 
sedangkan beliau saja masih selalu mendapat shalawat dari 
Allah. 5 


Dalam beberapa sya'ir, Imam Bushairi rachimahullah 
mengungkapkan: 
2 & 3 3 P PH 301 ai La 5 
PP LN Pe An laa Op mad Lega Oa 
Kama SAE 0 Dea doP An, 
Pa Hasi 
3 RAK : 5. : - TA :3 eri 
2d Pale Ko DG YO Ole Iko 
“ii 
“Berbekallah ketagwaan! Jika tidak mampu, maka bacalah 
shalawat kepada Nabi Muhammad &” 


“Sesungguhnya shalawat yang telah dibacakan oleh seseorang 
kepada Nabi adalah simpanan yang tidak akan pernah habis” 


Imam Abu Laits as-Samargandi mengatakan, “Jika kamu 
ingin mengetahui bahwa membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad #$ adalah hal yang paling utama melebihi ibadah- 
ibadah yang lain, maka renungkanlah firman Allah: 





IS Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Achmad, Imam Abu 
Dawud, Imam Turmudzi dan Imam Nasi'i. Keterangan ini terdapat pada 
kitab Shahih Muslim, Juz UI, Him. 327, Nomer Hadits 577. Musnad 
Achmad, Juz XII, Him. 318, Nomer Hadits 6280. Sunan Abu Dawud, Juz 
II, Him. 119, Nomer Hadits 439. Sunan at-Turmudzi, Juz Il, Him. 305, 
Nomer Hadits 446: dan kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz 1, Him. 90, 
Nomer Hadits 238 
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. - KS 2 4, E— 8 Le GA 
Nee ee San en Kata oi 


2 Cm EL Sa : & 
bales ala le Ia 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 


kalian untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya” 


Allah menyuruh hamba-hamba-Nya dalam semua ibadah. 
Sedangkan dalam hal shalawat, Allah melakukannya sendiri 
terlebih dahulu, baru kemudian memerintahkan para malaikat 
untuk membaca shalawat dan lalu menyuruh orang-orang yang 
beriman agar membaca shalawat kepada Nabi”. 


Dalam sebuah hadits mauguf dari sahabat “Abdullah bin 
“Amr bin “Ash &5 diriwayatkan: 


LAMA eri P CG FN G SAN Ra 
Pn Tt 
Do aa Kata 
“Barangsiapa membaca shalawat kepada Nabi Muhammad 
. 88 sebanyak satu kali, maka Allah dan para malaikatnya 


akan membalasnya dengan membacakan shalawat kepada 
orang tersebut sebanyak tujuh puluh kali” 


Walau pun hadits ini mauguf tetapi hukumnya adalah 
sebagai hadits marfu', karena tidak mungkin dijadikan landasan 
ijtihad. 





1 Hadits Riwayat Imam Achmad. Keterangan ini terdapat pada kitab Kasyfu 
al-Khufa, Op. Cit., Juz HN, Hlm. 257, Nomer Hadits 2517 dan kitab Kanzu 
al- “Amal, Op. Cit., Juz 1, Hlm. 503, Nomer Hadits 2224 
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Hadits yang menerangkan tentang keutamaan membaca 
shalawat kepada Nabi Muhammad & sangat banyak sekali, yang 
secara khusus telah disusun. Barangsiapa menginginkannya 
maka dapat ditemukan pada kitab Tuchfah al-Achyar yang 
menerangkan keutamaan membaca shalawat kepada Nabi yang 
terpilih, karya Imam ar-Rasha'i rachimahullah.Il 


konek 
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PENJELASAN TENTANG PEMIMPIN PARA NABI 
DAN RASUL : 


Ungkapan pengarang nadham “atas pemimpin para rasul 
dan seterusnya” yakni Nabi Muhammad adalah memiliki derajat 
yang lebih utama, lebih mulia dan lebih unggul apabila 
dibandingkan dengan para nabi dan rasul yang lain. Hal 'ini 


adalah suatu hal yang sudah pasti dan disepakati oleh para 
ulama secara ea ae 


DI Jasa Kp ks SEN . Nyak 


en 9 Hat SAN Si 


PEN gp & PAR AG, 


“Nabi kita adalah nabi yang malin mulia, sesuai dengan 
kesepakatan para ulama apabila dibandingkan dengan para 
makhluk secara mutlak” 

“Dan sudah menjadi kesepakatan bulat bahwa Nabi 
Muhammad yang terpilih adalah makhluk Allah termulia dan 
tidak ada perselisihan tentang hal itu” 
“Adapun pendapat pada kitab al-Kasyaf" dalam surat at- 
Takwir'"” adalah perbandingan dari ijma' (konsensus ulama) 
bagi orang yang berpengetahuan” 


Dalam sebuah hadits dinyatakan: 


2. 


PS AN Hg ci 





18 Karya Imam Zamachsyari 
1? Surat ke-81 di dalam Al Ouran 
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PN ap 9 TNI a,. 3 1, sa » 


« 
“ 


TA 

ny er 
“Saya adalah makhluk termulia. dari para makhluk 
terdahulu dan yang akan datang. Ini bukan kesombongan. 
Saya adalah junjungan keturunan Nabi Adam (manusia) 
pada hari kiamat. Ini bukan kesombongan. Saya adalah 
orang pertama yang keluar dari bumi yang terbelah, dan 
orang pertama yang akan memberikan syafa'at 
(pertolongan) dan yang diterima syafa'atnya”. 


Lafadz pai dengan dibaca dlammah atau sukun sinnya 
adalah bentuk jamak dari lafadz Usb, yaitu orang yang diutus 
oleh Allah 8£ kepada makhluk-Nya. Sedangkan lafadz :GY 
dengan dibaca fatchah hamzahnya adalah bentuk jamak dari 
lafadz s2! dengan makna kabar (berita), dengan cara membuang 
mudhaf, yakni yang dimaksud adalah “atas pimimpin para 
pembawa berita”, yaitu para Nabi #5. 

Berbicara hakikat para nabi dan rasul, serta hal-hal yang 
berkaitan dengannya sudah sangat dimengerti oleh banyak 


kalangan luas, maka saya tidak perlu memperpanjanglebarkan 
pembahasannya. 





20 Fiadits ini apabila berasal dari Abu Hurairah maka diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan Imam Abu Dawud. Tetapi apabila berasal dari Abi Sa'id 
maka diriwayatkan oleh Imam Achmad, Imam Turmudzi dan Imam Ibnu 
Majah, seperti yang tertera di dalam kitab Shahih Muslim, Juz XI, Hlm. 
383, Nomer Hadits 4223. dan kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz 1, Him. 
203, Nomer Hadits 6165 
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Dalam sebuah hadits dari Abu Dzar && yang panjang, dia 
Menyaan 


an 


Tag Aa Tn 16. ta Ta ega 


Su HN Ha Lane AYO 
gas Pa Sa Saka Mangan adas 


MERE Ca oe ea SEA SI 
DA ale pal: 3 TEA Pan 


aa 3 Na AT SP 2 an 


(3 
PT, Teng! G- 


dag Nee 116 andien k23) 


25 
Pe Pa SA EP LO AA 


3 PG 
Si 2g ep Gu Ta ar Tatu 
C C 


ai 33 
Ka. 1 an NAN aya aa aa 
Ta Nu bag nan Sp Pat 
"5 & ek n 
aa s1 ek 


8 BR 
pl AG os Pabuar data j3 Ka 
MA 


“Saya bertanya, “Wahai Rasulullah! Berapakah jumlah 
para nabi?” Beliau menjawab, “Jumlahnya ada 124.000”. 

Lalu saya bertanya, “Berapakah yang menjadi rasul dari 
jumlah tersebut?”. Beliau menjawab, “313 dari berbagai 
macam golongan”. Saya bertanya lagi, “Apa yang engkau 
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maksudkan dengan berbagai macam 'golongan?”. Beliau 
menjawab, “Itu adalah golongan yang banyak dan yang 
baik”. Saya bertanya, “Siapakah yang pertama dari 
mereka?”. Beliau menjawab, “Yang pertama adalah Nabi 
Adam #9”. Lalu saya bertanya lagi, “Apakah beliau itu 
seorang nabi yang menjadi rasul?. Rasulullah menjawab, 
“Betul, beliau adalah seorang makhluk yang diciptakan oleh 
Allah dengan kekuasaan-Nya, lalu Allah meniupkannya ruh 
dan menyempurnakannya terlebih dahulu”. Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Ada empat nabi sekaligus rasul yang 
berasal dari golongan Suryani, yaitu Nabi Adam, Nabi Syits, 
Nabi Khanuh yakni Nabi Idris, yaitu orang yang pertama 
kali menggunakan pena, dan Nabi Nuh. Dan Ada empat nabi 
sekaligus rasul yang berasal dari golongan Arab, yaitu Nabi 
Hud, Nabi Syu'aib, Nabi Shalih dan Nabimu wahai Abu 
Dzar. Nabi pertama yang berasal dari golongan Bani Israil 
adalah Nabi Musa dan yang terakhir adalah Nabi Isa. Rasul 
yang pertama adalah Nabi Adam, sedangkan akhir para 


— rasul adalah Muhammad &” “ 


21 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Chibban, seperti yang tertuang 
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dalam kitab Shahih Ibnu Chibban, Juz U, Hlm. 213, Nomer Hadits 352. 
dan kitab Tafsir Ibnu Abi Chatim, Juz 52, Him. 123, Nomer Hadits 15260 
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PENJELASAN TENTANG NAMA NABI 
MUHAMMAD 


Ungkapan Ibnu Yamun “Muhammad” adalah nama yang 
paling terkenal bagi Rasulullah $, karena beliau memiliki 
beberapa nama, bahkan ad sebagian ulama yang berpendapat 
bhwa nama beliau mencapai sebanyak 400 nama. Abu Bakar bin 
al-“Arabi menukil dari sebagian ulama bahwa Allah # memiliki 
1.000 nama, begitu pula Nabi Muhammad £$ juga memiliki 
1.000 nama. 


Kata “Muhammad” adalah sebuah nama dari peralihan isim 
maf'ul dari fi'il mudla'af, yang artinya adalah orang yang 
banyak dipuji, yaitu orang yang tidak pernah berhenti dipuji. 
Kata “Muhammad” lebih kuat dari pada kata “Mahmud” karena 
kata “Mahmud” berasal dari fi'il yang berjumlah tiga huruf. 
Nabi Muhammad dinamakan demikian supaya nama beliau 
sama dengan sifatnya, karena pribadi Nabi selalu dipuji oleh 
orang-orang yang berilmu dari segala aspek, yakni bentuk 
kehidupan nyata beliau, sifat-sifat, penciptaan, budi pekerti, 
perbuatan, keadaan, keilmuan, dan kebijaksanaan beliau 
disanjung di penjuru bumi dan petala langit, di dunia maupun di 
akhirat. Beliau disanjung di dunia karena karena ilmu dan 
kebijaksanaan beliau yang bermanfa'at dan dipuji di akhirat 
karena dapat memberikan syafa 'at (pertolongan). 


Pernah dikatakan kepada kakek Nabi Muhammad yakni 
“Abdil Muthallib, “Kenapa cucumu engkau namakan 
Muhammad?, padahal nama itu tidak pernah ada pada nama 
ayah dan kakekmu”. Beliau menjawab, “Saya berharap kelak dia 
dipuji pada segala penjuru langit dan bumi”. Dan harapan itu 
menjadi kenyataan.f) 


Lenenei 


Keluarga Sakinah 29 





"PENJELASAN TENTANG KELUARGA NABI 
MUHAMMAD 


Ungkapan pengarang nadham “keluarga”, keluarga 
seseorang adalah sanak dan handaitulannya. Sedangkan keluarga 
Nabi #8 adalah orang-orang yang diharamkan menerima zakat. 


Imam Malik dan lainnya memilih pendapat bahwa yang 
dimaksud dengan keluarga Nabi £$ adalah para pengikutnya, 
yaitu umat yang mengikuti ajakan (dakwah) Nabi. Pendapat ini 
diunggulkan oleh Imam Nawawi dalam kitab Syarah Muslim, 
dan pendapat inilah yang sesuai dengan 'kedudukan doa yang 
ada pada ungkapan “keluarga”. 


Imam Oadli Chusain mengatakan, kata “keluarga” tersebut 
dikhususkan bagi orang-orang yang bertagwa saja. Kekhususan 
ini sesuai dengan firman Allah 88: 


SR ana MANTAP SK 
Doi NI a33 0 
“Orang-orang yang berhak menjadi kekasih hanyalah orang- 
orang yang bertagwa”. 
Ungkapan pengarang nadham Bat (beberapa anak)”, 
adalah bentuk jamak dari kata #4. Bentuk susunan kalimat 


tersebut adalah meng'athofkan (menghubungkan) lafadz yang 
khusus pada lafadz yang umum, karena kata “beberapa anak” 
sudah tercakup dalam pengertian kata “keluarga”. Peng 'aihofan 
tersebut mengacu pada firman Allah 8£: 


Dadi LN Ai Ji yba 





2 OS. Al-Anfaal, 34 
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“Peliharalah semua La dan (peliharalah) shalat 
wusthaa” 


Yang dikehendaki dari beberapa putra Nabi Muhammad #8 
adalah seluruh keturunan Nabi sampai habisnya masa 
(berakhirnya zaman), dan keturunan Nabi tidak berlanjut kecuali 
hanya dari Fathimah az-Zahra 4 saja. 

Ag. 


£ A, Rek Tae 2 “1 
BALL IAN 0 GA yak 
" 
“Putri Nabi tidak ada yang memberikan keturunan, kecuali 


hanya Fathimah, yang ahli beribadah dan baik kedua orang 
tuanya” 


Dalam sebuah hadits Seda 


Pera 2. p ii, 
Ka Kb AN, y aa Sya Katy CI - » s! 
Gas “ na 


8 “ BA BIL 0 Ida e TnYA 
N dg (ata NN AN 


pra "Inah - 


budi Da Neta 
A aza PA, F, Pe 2 .. 2 4 Pa 
ML Ng Raka an JG 


JB 


23 Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. 
ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusthaa ialah 
shalat Ashar. menurut kebanyakan ahli hadits, ayat Ini menekankan agar 
semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 

24 OS. Al-Bagarah, 238 
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“Sesungguhnya bagi para nabi pasti memiliki ayah dan 
'ashabah yang meneruskan keturunan mereka menjadi terus 
bertambah, kecuali putra dari Fathimah, maka akulah wali 
dan 'ashabah bagi mereka. Mereka adalah keturunanku. 
Mereka diciptakan dari tanah yang menjadi asalku. 
Celakalah bagi orang-orang yang mendustakan keutamaan 
(kelebihan) mereka. Barangsiapa mencintai mereka, maka 
Allah 8 mencintainya, dan barangsiapa membenci mereka, 
maka Allah & membencinya. Demi Allah, Dzat yang diriku 
berada: dalam kekuasaan-Nya, tidaklah seseorang itu 
membenci keluarga Nabi, kecuali Allah mencatatnya dalam 
golongan ahli neraka”. 


Dan dalam sebuah hadits marfu' yang berasl dari sahabat 
“Umar & Den onani 
8 2 
8 m0 P ta Bagi 2023 kana AN 
2. Ta “ek 3 5 

AP EL MN ea Tea aa P3 
1g Pe NA pena UN 
8 Ih pa :sI 

mas “9 - 3 

“Setiap kedudukan dan keturunan pada hari kiamat akan 
terputus, kecuali kedudukan dan keturunanku. Setiap anak 
lelaki dari seorang perempuan, '“ashabhnya berada pada 
ayah mereka kecuali putra Fathimah, maka sesungguhnya 


saya adalah ayah dan 'ashabah mereka”. 2 DO 
TEE 


ti 


25 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, seperti yang diterangkan 
dalam kitab Nailu al-Authar, Muhammad bin “Ali bin Muhammad as- 
Syaukani, Juz IX, Him. 270 

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad dan Imam Chakim, seperti 
yang diterangkan dalam kitab al-Mustadrak "Ala as-Shahihain li al- 
Chakim, dan kitab Tafsir al-Alusi, Tuz YXX, Hlm. 293 
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PERNIKAHAN 
Kemudian pengarang nadham mengatakan: 
2 2 Pan 8 Pe Nana 
(2 Keaa Sa aa 3 
“Setelah pujianku kepada Allah, maka jadikanlah nadham 
berikutnya sebagai pegangan wahai sahabatku, yang akan 
memberikan faedah dalam sebuah pernikahan” 
Sebagian golongan dari para ulama berpendapat bahwa kata 
“43 adalah wi ad (pemisah percakapan) yang telah 
diberikan (oleh Allah) kepada Nabi Dawud 358. Para ulama 
berbeda pendapat tentang siapakah yang pertama kali 
mengucapkan kata “4x”, menurut pendapat yang masyhur 
adalah Nabi Dawud #4: dan Nabi Muhammad #$ sering 
menggunakannya dalam khutbah beliau dan selainnya. Kata 
“#53” adalah sebuah kata yang biasanya dipakai untuk beralih 
dari satu sisi (pembicaraan) pada sisi yang lain. Keberadaan kata 
“399” biasanya bersamaan dengan kata “Wi (3x4 W)” atau lainnya, 
seperti yang ada pada kitab ini: Maksudnya adalah setelah 


membaca basmalah, chamdalah dan shalawat kepada Nabi, 
maka jadikan pegangan wahai sahabatku. Sedangkan lafadz 


06,3 


kalud (wahai sahabatku)” adalah SS (panggilan yang 
bernada sayang) dengan tanpa menyertakan huruf nida' (huruf 
yang digunakan untuk memanggil). 


Kata “nadham” di sini adalah syair yang berirama rajaz. 
Kata “yang berfaedah dalam sebuah pernikahan” yang 
dimaksud adalah tentang hak-hak suami istri dan yang berkitan 
dengan hal itu, seperti tata cara bersetubuh, walimah (resepsi), 
wathi (bersenggama), tata cara bersenggama dan lain-lain. (| 





HUKUM PERNIKAHAN 


Ketahuilah! Sesungguhnya pernikahan itu terdapat 5 hukum: 


Pertama, wajib: yaitu bagi orang yang berharap memiliki 
keturunan dan menghawatirkan terjadi perzinaan apabila tidak 
segera menikah, baik ia menginginkan pernikahan tersebut atau 
pun tidak, dan walau pun pernikahannya dapat menyebabkan 
terabaikannya ibadah yang tidak wajib. 


Kedua, makruh, yaitu bagi orang yang tidak menginginkan 
pernikahan, tidak mengharapkan keturunan dan pernikahan 
tersebut dapat menyebabkan terabaikannya ibadah yang tidak 
wajib. 


Ketiga, mubah (boleh), yaitu bagi orang tidak 
menghawatirkan melakukan perzinaan, tidak mengharapkan 
keturunan dan pernikahan tersebut tidak dapat menyebabkan 
terabaikannya ibadah yang tidak wajib. 


Keempat, haram, yaitu bagi orang yang memberikan dampak 
negatif kepada seorang perempuan sebab tidak dapat menggauli, 
menafkahi atau sebab pekerjaannya diharamkan, meski pun bagi 
orang yang menginginkan pernikahan tetapi dia tidak 
menghawatirkan untuk berbuat zina. Hukum ini juga berlaku 
bagi seorang perempuan. 


Ibnu “Urfah menambahkan hukum yang lain (hukum yang 
kelima), yaitu wajib menikah bagi seorang perempuan manakala 
dia tidak mampu mencukupi kebutuhannya, dan dia tidak 
mampu menutupi dirinya kecuali hanya dengan menikah. 


Terhadap lima hukum ini, seorang ulama yang bernama 
Imam Jidari Me isyarat dalam ayannyak 


sa Kanan 9 DAN Pelat 
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beban ata yaa mna 


- 
dm. 2 2g 


y 


2 3 PNP PU IP) 


TE HF Eg 
Ce Ta 3 


akan gan AA mx 0 
he Na DL Ts 2 2gp 


“Orang yang hawatir melakukan zina wajib menikah Aa. 
kondisi bagaimana pun” 

“Dan ditambahkan bagi seorang wanita, yaitu ketika tidak 
memiliki harta dan tidak ada yang mampu memberi nafkah 
kecuali hanya orang laki-laki” 

“Dan menikah diharamkan menurut kesepakatan ulama ketika 
menyebabkan terabaikannya ibadah wajib dan ketika nafkahnya 
berasal dari pekerjaan yang diharamkan” 

“Bagi orang yang menginginkan atau mengharapkan 
keturunan, disunnahkan menikah meski pun pernikahan tersebut 
menyebabkan terabaikannya ibadah yang tidak wajib” 
“Dan dimakruhkan menikah jika pernikahannya dapat 
menyebabkan terabaikannya ibadah sunnah, sementara dia 
tidak menginginkan pernikahan atau tidak mengharapkan 
keturunan” 

“Jika tidak ada sesuatu yang menuntut terhadap hukum-hukum 
yang telah lalu, maka menikah hukumnya boleh dan sama-sama 
mendapat ridla (dari Allah)” 


2 8 8.8 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
tentang manakah yang lebih utama, menikah atau menyepikan 
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diri (berkonsentrasi) untuk beribadah. Menurut pendapat yang 
unggul, yang lebih utama adalah mengumpulkan kedua-duanya, 
karena pernikahan bukanlah perkara yang dapat mencegah 
seseorang dari menyepikan diri (berkonsentrasi) untuk 
melakukan ibadah.f) 


kedok: 
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RUKUN PERNIKAHAN 


Telah ditetapkan bahwa rukun pernikahan ada 5, yaitu dua 
orang yang melakukan akad, yakni calon suami dan wali, dua 
perkara yang diakadkan, yaitu calon istri dan maskawin (mahar), 
baik secara jelas (tampak), seperti dalam pernikahan yang 
menyebutkan maskawin, atau secara chukmi (tidak tampak), 
seperti dalam pernikahan tafwidl (langsung penyerahan 
maskawin): dan (yang kelima adalah) sighat (ungkapan yang 
digunakan dalam 2), 

ag “ai ra 


sat 9 Jah Tag 


“utas sighat, kedua me aa kemudian wali adalah 
kumpulan dari rukun-rukun pernikahan” 


Tetapi Imam Khathab rachimahullah mengatakan, “Yang ' 
jelas adalah bahwa sesungguhnya calon suami dan istri adalah 
dua rukun pernikahan, karena hakikat sebuah pernikahan hanya 
dapat terwujud sebab keduanya. Sedangkan wali dan sighat 
adalah dua syarat pernikahan, karena keduanya berada di luar 
hakikat pernikahan. Adapun maskawin dan saksi, keduanya 
tidak dapat digolongkan dalam rukun pernikahan dan bukan 
pula syarat pernikahan, karena pernikahan dapat terwujud meski 
pun dengan tanpa keduanya. Hanya saja, peniadan maskawin 
dan memasuki (melakukan) pernikahan dengan tanpa saksi 
dapat berdampak negatif (batalnya sebuah pernikahan)”. 


Seorang ulama yang ahli mengaktualisasikan permasalahan, 
yakni Imam Abdillah Sayyid Muhammad yang menjadi putra 
seorang ahli fikih yang sangat “alim, yaitu Abu Oasim bin 
Saudah rachimahullah telah menadhamkan apa yang telah 
dijelaskan oleh Imam Khathab dengan perkataannya: 
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: SEA 
: 2 8 

Bh kngng AA SAT Pi 
Ha yna 2S 


SEN IA yaa at, 


8 LA 
(ai 


jala yA Yaa, 
ee an 
dya! IS GoP HA, 


Pa Dn al JS 


ai , $ 
Ge Ola baal ba, 


Pt 


9 0 0 3 


Pa 


Pan 2 
2 


ra - Aa & 2G maa 
Ian Ba GD MA Anto ll TA 
“Sesungguhnya pernikahan hukumnya adalah sunnah menurut 
pendapat yang benar dari Madzhab kita (Madzhab Syafi'i)” 
“Dan dinukil (dari sebuah pendapat) bahwa dua rukun 
pernikahan adalah kedua mempelai, dan syarat pernikahan 
adalah wali dan sighat, bukan yang lainnya menurut yang telah 
dihasilkan (ketetapan ulama)” 

“Kedua saksi adalah syarat dari memasuki (melakukan) 
pernikahan, begtupula maskawin menurut sebagian pendapat” 
“Syarat pembatalan maskawin berarti rusaknya maskawin 
dengan tanpa ada yang mencegah” 

“Pendapat ini dikategorikan pendapat yang benar menurut 
ulama ahli peneliti masalah dan orang yang memiliki 
kecerdasan dan yang selalu diikuti (oleh umat)” 


Loneses 


38 Keluarga Sakinah 


PERINTAH MENIKAH 


Ketahuilah! Telah banyak hadits dan atsar (komentar 
sahabat) yang menerangkan tentang perintah dan anjuran agar 
melakukan pernikahan. Imam Achmad dalam kitab Musnadnya 


meriwayatkan: 
5: 3 Te 2 Ka A 5 5: 
Ken Se Jo Al SN 
Pep aga CG LP An NA 
Sae De na 
x PA . aa - » AA Pi Pad 
aa Ea IG NGK. YA Yo: I JG 
Pa - - 
- La 9 ? hm P3 San Pe BEA c' 2. 
MPN GA ga Tali punya pS0 yana 
€ 53 2 Pan 20, 
OA UN NN OR POP 20 GA ba DI Pe Pa TN TP SN Po) 
op ol pelan ya lahh "5-5 : ” 
Pak ag 
2 2 


bait al yan. K5 

(aa 
“Sesungguhnya seorang lelaki yang bernama “Ukaf 
menghadap kepada Nabi #5, lalu Nabi bertanya kepadanya, 
“Hai “Ukaf, apakah kamu sudah memiliki istri?” Dia 
menjawab, “Belum”. Nabi bertanya lagi, “Apakah kamu 


juga tidak memiliki budak perempuan?”. Dia menjawab, 
“Saya tidak memiliki budak perempuan”. Nabi bertanya, 
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“Apakah kamu orang kaya yang baik?”. Dia menjawab, 
“Ya, saya adalah orang kaya yang baik”. Nabi bersabda, 
“Kamu tergolong dari teman-teman syetan. Seandainya 
kamu orang Nashrani maka kamu menjadi seorang pendeta 
di antara para pendeta mereka. Sesungguhnya tergolong 
dari sunnahku adalah pernikahan. Orang terjelek dari 
kalian adalah orang yang hidupnya membujang. Orang 
yang terendah dari orang-orang yang telah mati adalah 
orang yang mati dalam keadaan membujang. Orang terjelek 
dari kalian adalah orang yang hidupnya membujang”. 
Dalam hadits lain dikatakan, “Orang yang terendah dari 
orang-orang yang telah mati adalah manusia yang mati 
dalam keadaan membujang”. (HR. Imam Achmad) 2 


Dan Nabi #8 bersabda: 


ea DN) SG Ta 
(Sa PU Kan Ae Iga old STA 
€ 5 
“Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian telah 


mampu memiliki biaya untuk melakukan pernikahan, maka 
manikahlah”. 2 


Dalam riwayat lain dinyatakan: 


ec ae ya 
Sd 5 3 
rd 
“Barangsiapa memiliki biaya untuk menikah, maka 
manikahlah”.” 





217 Musnad Achmad, Juz 43, Him. 443. Nomer Hadits 20477. Keterangan 
serupa juga terdapat dalam kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz Il, Him. 6, 
Nomer Hadits 1538 dan kitab Faidu al-Oadir, Op. Cit., Juz IV, Hlm. 207, 
Nomer Hadits 4868 

28 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, seperti 
yang tertuang di dalam kitab Shahih Bukhari, Juz XV, Him. 496, Nomer 
Hadits 4677. Dan kitab Shahih Muslim, Juz VI, Hlm. 173, Nomer Hadits 
2485 
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Dalam riwayat lain senya akan. 


PALA 


ah pas! Gas! Hi 2 Da an 2 Fa 
8. an ya Kas Sa aa asuh Ta 
Ma Sp agan K3 nam S 3 


“Barangsiapa telah mampu memiliki biaya untuk melakukan 

pernikahan, maka manikahlah, karena sesungguhnya 
pernikahan itu dapat lebih memejamkan mata, dan lebih 
menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu, maka 
berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng 
(pencegah syahwat) baginya”. 


Dan Nabi & dab 
ade Ana Ta ha Kan 
13. Ja 3 oh dna Ia Ke Ah 


Fa 

La v v v 
Ta Kau go W 2.4 sal na at ae £ 
V5. e PN Ta Ka 

Pc - sa 9 Pi — 


Ja 2 II IG SI ya Kb AN 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dan Imam Nasai, seperti 
yang tertera dalam kitab Tuchfah al-Asyraf, al-Chafidz al-Muzi, Juz IX, 
Him. 208, Nomer Hadits 9832. Kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., 
Juz HI, Him. 374, Nomer Hadits 1374. Kitab Fatchu al-Bari, al-Chafidz 
Ibnu Chajar al- Asgalani, Juz XIV, Hlm. 293, Nomer Hadits 4677. Dan 
kitab “dunu al-Ma'bud, Masiamah al-Ga'nabi bin Abi Maslamah 
Abdurrahman bin “Auf, Juz IV, Him. 430, Nomer Hadits 1750 

30 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, seperti yang tertuang di dalam 
kitab Shahih Bukhari, Juz VI, Hlm. 476, Nomer Hadits 1772 
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“Miskin, miskin, miskin, yaitu laki-laki yang tidak memiliki 
istri”. Ditanyakan, “Wahai Rasulullah! Apakah walau pun 
dia kaya raya?”. Rasul menjawab, “Ya, walau pun dia kaya 
raya”. Rasul bersabda lagi, “Miskin, miskin, miskin, yaitu 
wanita yang tidak memiliki suami”. Ditanyakan, “Wahai 
Rasulullah! Apakah walau pun dia kaya raya?” Rasul 


menjawab, “Ya, walau pun dia kaya raya”. 2 


Dan Nabi #8 bersabda: 
dm TEA AA TA # pa 
Ja SER Ga IS 


“Barangsiapa mampu untuk menikah, kemudian dia tidak 


menikah, maka bukan tergolong umatku”. £ 
Dan Nabi 8 bersabda: 

1 PA g 8 5 8 55 AN g 
BA AG ey Il Lai JS ah JA HF GI 
LA Pa Ea £ 2 Sp TA 


JO 
“Jika seorang lelaki menikah, maka sungguh ia telah 


menyempurnakan separoh agamanya, lalu hendaklah ia 
bertagwa kepada Allah pada separoh yang tersisa”. 2 





31 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti yang terdapat pada 
kitab Mu'jam al-Ausath li at-Thabrani, Juz XIV, Him. 355, Nomer Hadits 
6717 

22 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Imam Baihagi, seperti 
yang terdapat pada kitab Mu jam al-Ausath li at-Thabrani, Juz Ul, Him. 
500, Nomer Hadits 1551 dan kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz VU, 
Him. 78 

33 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Mu'jam al-Ausath, Juz XVI, Him. 438, Nomer 
Hadits 7862 dan Juz XIX, Him. 121, Nomer Hadits 9039 
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Dan Nabi #5 bersabda: 
2 SN Pa ngan 


ag TAN AOA 


“Barangsiapa menikah dengan menghendaki agar dapat 
menjaga diri dari perbuatan dosa, maka pasti Allah 
memberikan pertolongan kepadanya”. 2 


Dan Nabi & bersabda: 


ea . 


- — 
aa ni Langa 
Jo SAE 
“Barangsiapa menikah karena Allah, maka Allah akan 
mencukupi dan menjaga”. 2 


Dan Nabi # bersabda: 


2 Dt LG 122 ni . “2 
dn aed Aa 


“Pernikahan adalah sunnahku. Barangsiapa Sa. 
maka ikutilah sunnahku”. 


Dalam riwayat yang aa 2 #8 bersabda: 


“2 Ipa, 0. en 


“Pernikahan adah kamal Borussia 2 
sunnahku, maka dia bukan tergolong umatku”. 





34 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Nasai dan Imam 
Tirmidzi, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Sunan Kubra li al- 
Baihagi, Juz VII, Hlm. 78, kitab Sunan Nasai, Juz X, Hlm. 172 dan 311, 
Nomer Hadits 3069 dan 3166, serta kitab Sunan Tirmidzi, Juz VI, Hlm. 
214, Nomer Hadits 1579 

38 Hadits ini tidak diketahui orang yang meriwayatkannya, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab Aunu al-Ma'bud, Maslamah al-O9a”nabi bin 
“Abdurrahman bin “Auf, Juz XV, Hlm. 300 


Keluarga Sakinah 43 


Kk 


Dan Nabi # bersabda: 
2 2 san :3 "23 2 2 25 - S3 
KAA Gp ae yee 
“Menikahlah kalian dan perbanyaklah keturunan, karena 


sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya panah 
kalian di hadapan umat yang lain pada hari kiamat”. 7 


Dalam riwayat yang lain Nabi & bersabda: 


Aa e 2 8 - 2 Pad 

-. Ran an LA P3 2 3 Tai 

Jana EA 3 AN S PAN 

“Karena sesungguhnya aku akan membanggakan 


banyaknya jumlah kalian di hadapan umat yang lain pada 
hari kiamat bahkan termasuk bayi yang keguguran”. 


Dan Nabi #8 bersabda: 
ka CE ES NYA TN 8 
La yaa Aa ola aa SG cp 
— 


“Barangsiapa tidak menikah karena hawatir sengsara, 
maka dia bukan tergolong dari umatku”. 


Dalam riwayat yang lain ditambahkan: 

AS Ra ea FA . 3 KA - Ka 

AN Th Ip MK Ig al B3 
P4 — 


Papa 


"3 
OI As 
Ao. 





3€ Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, seperti yang terdapat dalam 
kitab Fatchu al-Bari, Op. Cit, Juz XIV, Hlm. 293 

37 Hadits ini diriwayatkan oleh Abdur Razag dan Baihagi, seperti yang 
tertuang dalam kitab Kasyfu al-Khufa', Op. Cit., Juz I, Hlm. 318, Nomer 
Hadits 1021 
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“Dan Allah akan menugaskan dua malaikat kepadanya 
(orang yang tidak menikah) untuk mencatat di antara kedua 
matanya “Orang ini adalah orang yang menyia-nyiakan 
anugerah Allah”. Berilah kabar gembira kepadanya dengan 
sedikitnya rizgi”. 


Dan Nabi £$ bersabda: 


: SR 2 - ra. 8 -1g: 
SN ga Shah Kia 
“Barangsiapa menikah ka Allah dan menikahkan 


seseorang karena Allah, maka orang tersebut berhak 
mendapatkan naungan dari Allah” 


Oa Nabi - berabdn 
Peri Ik an Jas S5 & Ja jas 


# 
3 Kain sa TN x ta ja, ya 3 : 


0 
PPI 


caponall 
- 

“Keutamaan orang yang sudah berkeluarga apabila 
dibandingkan dengan orang yang membujang, laksana 
keutamaan orang yang berjuang dengan orang yang duduk 
berdiam diri. Dua raka'at dari orang yang sudah 
berkeluarga lebih baik dari pada delapan puluh dua rak'at 
dari orang yang masih membujang”.Il 


Ke EA 
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PEREMPUAN SHALICHAH 


Nabi & bersabda: 


& . £ : 2 g Ta a 

KA SA Ye 3 pa Ka 
“Dunia adalah perhiasan. Dan perhiasan dunia yang 
terbaik adalah perempuan yang shalichah”'. 2 


Dalam riwayat yang lain Nabi $ bersabda: 


2 
“2 


Ana Mala 
22k Dan Bag Pn ega Stan Ban yh 
TN ba) Gg 2L yall en y3 pe Ball 

“Dunia adalah perhiasan. Dan perhiasan dunia yang 


terbaik adalah perempuan yang bisa membantu suaminya 
terhadap perkara akhirat”. 


Dan Nabi £& bersabda: 
a Peak ana I MOSKAN PEN on pa 
AI Ao R5 Ia GEA Oi ab SUN Ge 


Pai P.g 


Ci 
Pa 


AE Ih KALI Ki 


! 
2 
2 Ne aa -- ata TA 
, 5 44 NG He K) 
ag Tn 
: 2 « .. A0 3 
“Seorang mukmin tidak bisa mengambil manfaat setelah 
bertagwa kepada Allah, yang lebih baik dari istri yang 
shalichah. Jika suami memberikan suatu perintah 
kepadanya, maka dia selalu mentaatinya, apabila suami 
memandangnya, maka dia senantiasa membahagiakan: Jika 
suami menyumpahinya (memarahi), maka dia selalu 





38 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Nasai, Imam Ibnu 
Majah dan Imam yang lain, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab 
al-Magashidu al-Chasanah, as-Sakhawi, Juz I, Hlm. 118 
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berbakti (memperbaiki dirinya): apabila suami bepergian, 
maka dia selalu menjaga dirinya dan menjaga harta 
suaminya”. 


Dan Nabi & bersabda: 

Na. be MAN OA € A Me KE CE, PAN YA 
ana PEN 2 dil gu 
# G LX £ 5 € o-G A 
HR YA EN 5 ea Ga NY alay 

ig 
ja TA So Tik GA NG AA 
Le & 


Sa ya 3 aga Bea ah Mn 1g . 
“arundaapa menikahi seorang perempuan karena 
kemuliaannya, maka Allah tidak akan menambahkan sesuatu 
kepadanya kecuali kehinaan: barangsiapa menikahi seorang 
perempuan karena hartanya, maka Allah tidak akan 
menambahkan sesuatu kepadanya kecuali kemiskinan, 
barangsiapa menikahi seorang perempuan karena 
kecantikannya, maka Allah tidak akan menambahkan 
sesuatu kepadanya kecuali kerendahan, barangsiapa 
menikahi seorang perempuan tidak bertujuan lain kecuali 
agar dapat memejamkan (meredakan) matanya, menjaga 
kemaluannya — atau bertujuan ' menyambung tali 
persaudaraan, maka Allah akan memberkahi dalam 
pernikahannya dengan perempuan tersebut. Seorang budak 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Imam Ibnu Majah, seperti - 
keterangan yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Juz V, Him. 
454, Nomer Hadits 18471. Kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz Il, Hlm. 
181, Nomer Hadits 2188. Dan kitab al-Magashidu al-Chasanah, Op. Cit., 
Juz I, Hlm. 193 
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aa AE Wa ea 


(hamba sahaya) perempuan yang jelek rupa dan hitam 
kulitnya tetapi kuat agamanya adalah lebih utama”. 1 


Dan ag $8 bersabda: 


Pd 


PN mn 3S 023 25 ma PE PA AN 
2 3 Han teng Ia Daan 23 NN ya 
AA 


na 
“Barangsiapa memiliki seorang anak dan memiliki sesuatu 
yang digunakan untuk menikahkannya, tetapi dia tidak 


menikahkannya lalu anak tersebut berbuat zina, maka 
sesungguhnya dosa tersebut ada pada keduanya”. 


Atau seperti yang telah disabdakan oleh Nabi - 


PAP an 


la ella Ke GL 5 YM 3 Ta & 


MS gal 





Pa ttd 
“Seorang perempuan dinikahi karena empat aspek, yaitu 
hartanya, kedudukannya (keturunannya), kecantikannya dan 
agamanya. Maka hendaklah kamu memilih yang kuat 
agamanya, niscaya kamu akan memperoleh kebahagiaan”. 
41 


“0 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab al-Mu 'jam al-Austah Ii at-Tabrani, Juz V, Hlm. 388 

“1 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, seperti 
yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz XVI, Him. 33, Nomer 
Hadits 4700. Dan kitab Shahih Muslim, Juz VI, Him. 388, Nomer Hadits 
2661 
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Dan Nabi & bersabda: 


AN Mean ane” R3 
Dp Tan Aa 
“Barangsiapa menghendaki berjumpa dengan Allah dalam 


keadaan suci dan disucikan, maka nikahilah orang-orang 
yang merdeka”. : 


Dan Nabi 2 Sg 
on AN, Talia Ng RG s - ea 


5 
Sh IK AN Ne ea 


“Ada empat hal yang besutan kebahagiaan bagi 
seseorang, yaitu apabila istrinya seorang perempuan yang 
shalichah, anak-anaknya adalah anak yang baik, teman 
berkumpulnya adalah orang-orang yang shalich dan 
rizginya berada di daerahnya”. 


Dan Nabi &$ bersabda: 


Ka 


eLG L UJKA 20. 
PAKA Op rn Sa TA 


“Wanita terbaik dari umatku adalah yang lebih berseri 
wajahnya dan yang maskawinnya paling sedikit”. 


“2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, seperti yang terdapat 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Juz V, Hlm. 462, Nomer Hadits 1852 . 

“8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam “Asakir dan Imam ad-Dailami, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab al-Mathalib al- “Aliyyah, Imam Ibnu 
Chajar al-'Asgalani, Juz IX, Hlm. 209, Nomer Hadits 3253. Kitab Kanzu 
al-'Amal, Op. Cit., Juz XI, Him. 93, Nomer Hadits 30756. Dan kitab 
Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz 1, Hlm. 107, Nomer Hadits 310 
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Dan Nabi #8 De ka 


DAA Us Heni Bag TN Langit 


“Nikahilah perempuan yang memiliki “cinta kasih dan yang 
banyak keturunannya, karena sesungguhnya aku akan 
membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat 
yang lain pada hari kiamat”. s3 


Dan Nabi #$ bertanya kepada Zaid bin Tsabit &: 


Pak - 
2 


CE GAS “2 gi IE Ceng ja 


- : - PAN 
SANA KA jab SAP os 
2 TERSAKAN 3 Pe AAA G AN CG 
Deh 2G FN Tegal 3 Ae Ml Ko 
NN BN OA Ma rare manga 
Ang Kas LB A5 Ia aa 
ani PA ta AA GC — 

KAU MI 8 SAN Wi dh Ab AN Io JW 
3 pe PAR ee anal 
HA CG AA Alat Ge Tae UG Gaal 
281 Ah Pa 


“4 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Ibnu Chibban, Imam 
Abu Dawud dan Imam Nasai, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab Sunan Kubra Ii al-Baihagi, Juz VU, Hlm. 81. Kitab Sunan Abu 
Dawud, Juz V, Him. 431, Nomer Hadits 1754. Kitab Shachih Ibnu 
Chibban, Jaz XVII, Him. 116, Nomer Hadits 4132. Dan Kitab Aunu al- 
Ma'bud, Op. Cit., Juz IV, Hlm. 435, Nomer Hadits 1754 
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3G ESA 5 2 3 2 FM 2 5 2 
2 9. 4 Pa AB na Ah & al Pn Sibuk Por. 
CN Ch, kal 3 mad 2 ol jar 2 mol Jml 


£ C 3 Pat 5 Pa 
3,3 ya Aoa 

Aa 
. “Hai Zaid! Apakah kamu sudah menikah?”. Kemudian Zaed 
bin Tsabit menjawab, “Belum”. Lalu Nabi bersabda kepada 
Zaid, “Nikahlah maka kamu akan mendapat penjagaan 
sebagaimana kamu menjaga dirimu. Dan sungguh jangan 
kamu nikahi lima golongan wanita”. Kemudian Zaid 
bertanya, "Siapa sajakah mereka wahai Rasulullah?”. 
Rasulullah && bersabda, “Mereka “adalah Syahbarah, 
Lahbarah, Nahbarah, Handarah dan Lafut”. Lalu Zaid 
berkata, “Saya tidak mengerti sedikit pun tentang apa yang 
telah engkau sabdakan wahai Rasulullah”. Kemudian 
Rasulullah && meneruskan, “Syahbarah adalah wanita yang 
bermata abu-abu dan yang jelek ucapannya. Lahbarah 
adalah wanita yang tinggi kurus. Nahbarah adalah wanita 
tua yang suka memalingkan pantatnya (dari suami ketika 
tidur). Dan Handarah adalah wanita kerdil yang jelek 
perangainya. Sedangkan Lafut adalah wanita yang memiliki 


anak dari selain kamu”. 


Nabi #8 bersabda: 
Na aa FAN (8 Bea RON 
2 : c £ 


5 ta FF, Te , $ ten 5 “4 
KEUL ME BG JK ye DA HI 
Ph # Mngnna 


# 





“8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam ad-Dailami, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Syarah Musnad Abu Chanifah, Juz I, Hlm. 96-97 





— Le £ 


GA an PAS sei SS 


2 (NP He PA ola 
KP 3) 2g! Lang 
Pe 

“Seorang lelaki datang menghadap kepada Nabi &, lalu dia 
berkata, “Saya tertarik oleh seorang wanita yang cantik 
rupawan tetapi dia tidak dapat memiliki anak (mandul). 
Apakah saya boleh menikahinya?”. Nabi menjawab, 
“Jangan”. Kemudian dia menghadap lagi yang kedua 
kalinya dan Nabi melarangnya. Lalu dia menghadap lagi 
untuk yang ketiga kalinya dan Nabi tetap melarangnya 
(untuk menikahi wanita yang telah disebutkan). Kemudian 
Nabi bersabda, “Nikahilah perempuan yang memiliki cinta 
kasih dan yang banyak keturunannya, karena sesungguhnya 
aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian”. 


Loe: 





“£ Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Ibnu Chibban, Imam 
Abu Dawud dan Imam Nasai, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab Sunan Kubra Ii al-Baihagi, Juz VII, Hlm. 81. Kitab Sunan Abu 
Dawud, Juz V, Him. 431, Nomer Hadits 1754. Kitab Shachih Ibnu 
Chibban, Juz XVI, Him. 116, Nomer Hadits 4132. Dan Kitab “Aunu al- 
Ma'bud, Op. Cit., Juz TV, Him. 435, Nomer Hadits 1754 
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KEUTAMAAN ORANG YANG MENIKAH 
Nabi 5 bersabda: 


0 ea KA 5 Iptu Ta , 
“Nikahkanlah putra dan us kalian”. Dadakan, “Wahai 
Rasulullah! Ini putra-putra kami yang telah menikah, lalu 
bagaimana dengan putri-putri kami?”. Rasulullah bersabda, 
“Pakaikan perhiasan emas dan perak kepada mereka, 
berikan pakaian terbaik bagi mereka, dan berbuat baiklah 
kepada mereka, agar para pemuda menyukai mereka”. 


Sahabat Mu'adz ar ana # berkata: 


naat 


Ap ena Sp al AN ale 


“Shalatnya orang yang telah menikah lebih utama dari pada 
empat puluh kali shalat dari yang belum menikah”. 


Sahabat “Abdullah bin “Abbas &5 berkata: 
we 
PAN Pa PN Na Kan 27 1 
Me an lea Kap hang 


“Menikahlah kalian, karena satu hari bagi orang yang telah 
menikah lebih baik dari pada beribadah seribu tahun”. 





“1 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam ad-Dailami, seperti keterangan yang 


terdapat dalam kitab Fajudlu al-Oadir, Op. Cit., Juz IV, Him. 87-88, 
Nomer Hadits 4569 
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Sahabat “Abdullah bin “Abbas &5 juga berkata bagi orang 
yang belum menikah: 
era #: Pa 


AL WAN an 3 ob ban 


“— 
“Menikahlah kalian, karena sesungguhnya umat yang 
terbaik adalah umat yang paling banyak istrinya”. 23 


Sahabat “Abdullah bin Mas'ud & berkata, sementara dia 
dalam keadaan sakit: 


# “ ae 8 TN £ . 2 @ (23 
We all Sp 
— £. - 
“Nikahkanlah aku, karena sesungguhnya aku membenci 
berjumpa dengan Allah dalam keadaan membujang”. -33 


Sahabat Sufyan ats-Tsauri & bertanya kepada seorang 
lelaki: : 


x 


2 


PA 
Lah TN Apn Wa GS Saga ja 
2 
al 
“Apakah kamu telah menikah?”. Dia menjawab, “Belum”. 


Beliau berkata, “Aku tidak tahu apakah kamu tergolong 
orang yang waras (sehat) ”. 





48 Atsar (ungkapan para sahabat) ini diriwayatkan oleh Imam at-Thabrani, 
seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Fatchu al-Bari li Ibni 
Chajar, Juz XIV, Him. 299, Nomer Hadits 4681 

4 Atsar (ungkapan para sahabat) ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, tetapi 
bukan dari sahabat Ibnu Mas'ud melinkan dari sahabat Mu'adz bin Jabal, 
seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Suman Kubra li al-Baihagi, 
Juz VI, Him. 276. Dan kitab Syarah Ibnu Bathal, Juz XIX, Him. 156 

28 Keluar 


£ 2 . 


JA SEKINA 


(a 
(Up) 
Sp 


enakan bahwa: 


On d Jd Pe Ng Har 2 2 an SN ya 


Ta aan Ter Maan 3 Ka SA 25 ana Ah 


SI Un pan Ken 2 YG 2 
& AI Ta Bp Ve 3G oa 


ha Anni | F3 sa Ta Tea (as peran 
ia ang” ga Miang Lengan Hb aa 


FA “ 
G5 bom 


— si d NG ja Ka 2 Hi Lana e3 
A6 at Pa atas 96 38 KA 


D3 96 Mana La aalan ER Ada 5 datay 


2 a 
TC pa an Sang Al Ibn dana Oa 
SAN an US SA Cake gan 
Ss NP lean “- 2 3 2 Pat 
saga yan TA Pa da 2 83 uh 
2 A3 | GC ME Ke. Pn 
2 2g 


Keluarga Sakinah 55 


56 





“Sesungguhnya salah seorang dari sebagian ahli ibadah, 
dia berbuat baik dalam melaksanakan kewajiban terhadap 
istrinya sampai istrinya meninggal dunia. Setelah itu, 
ditawarkan menikah lagi kepadanya tetapi dia menolak, 
bahkan dia berkata, “Hidup sendiri lebih bisa 
menentramkan hatiku dan lebih bisa menggapaikan cita- 
citaku”. Dia mengatakan, kemudian setelah satu pekan dari 
kematian istriku, saya bermimpi dalam tidurku seakan-akan 
pintu-pintu langit terbuka dan beberapa orang lelaki turun 
dari langit seraya. berjalan di angkasa, mereka saling 
beriringan antara yang satu dengan lainnya. Ketika salah 
seorang turun, ternyata dia turun kepadaku dan bertanya 
kepada orang yang berada di belakangnya, “Apakah ini 
orang yang tercela itu”. Orang yang lain menjawab, 
“Betul”. Orang yang ketiga juga bertanya demikian dan 
orang yang keempat menjawab, “Betul”. Saya takut untuk 
menanyakan hal itu karena segan, sampai orang yang 
paling akhir dari mereka lewat di sampingku dan dia adalah 
seseorang yang masih muda. Lalu saya bertanya, “Siapa 
orang tercela yang mereka maksudkan itu?” Pemuda itu 
menjawab, “Kamu”. Kemudian saya bertanya, “Karena 
apakah itu?”. Dia menjawab, “Kami adalah orang-orang 
yang bertugas melaporkan amal perbuatanmu dalam 
golongan amal perbuatan orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah, tetapi setelah satu pekan, kami diperintahkan 
untuk meletakkan amal perbuatanmu bersama dengan 
golongan amal perbuatan orang-orang yang menentang 
ajaran Allah. Kami tidak tahu apa yang baru saja kamu 
lakukan”. Kemudian (setelah terbangun) ahli ibadah itu 
berkata kepada teman-temannya, “Nikahkanlah saya”. 
Setelah itu dia tidak pernah lepas dari dua atau tiga istri”. 
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Catatan Penting: 


Imam Ourthubi mengatakan pada bab Nikah dalam kitab 
Syarah Muslim, bahwa Hadits-hadits- yang menunjukkan 
keunggulan dan keutamaan menikah adalah salah satu pendapat 
dari dua pendapat yang ada. Keutamaan itu dapat terwujud 
apabila wanita yang dinikahi dapat memberikan pertolongan 
terhadap urusan agama dan dunia, tidak banyak menuntut, dan 
memiliki kasih sayang kepada anak-anaknya. Sedangkan pada 
saat ini, saya 'memohon perlindungan kepada Allah agar 
terhindar dari godaan syetan dan wanita. Demi Allah yang tiada 
Tuhan selain Dia, sungguh telah diperbolehkan membujang dan 
mengasingkan diri (untuk mendekatkan diri kepada Allah) serta 
menjadi jelas alasan untuk lari (berpaling) dari para wanita. 
Tiada daya upaya dan kekuatan untuk beribadah kecuali datang 
dari Allah. 


Apa yang diterangkan dalam kitab “Awarif al-Ma 'arif karya 
Imam as-Syahrawardi telah menunjukkan diperbolehkannya 
hidup membujang dengan bersandar pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari sahabat “Abdullah bin Mas'ud #&, bahwa 
Rasulullah “1 bersabda: 


na 2 2 PeebeA Ag Ea (3 G 5 2 
Kp up Tn AA 3 0 GAN yA JE PO 


jan Aa Muat SG 
235 Gagas TAS 3: 96. eren lak 


« 


HENNA BP Yi 13 mg 
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Pad 2 ISA AKA 


/ 4 DA TIA 2 - 
BAN Say Al Ian SUN ab 136 “Kaya 


Jan “ 3 ( #, 5 : NS 
DIP el EK IR MA PPN 
- 2 - ajaa “IN 3 
AG Up IG SA Ka AK 
1 


Ka 8 25 
Ci Arta PAS Pepe Pan Pata 3 . Au ee aa 
Va Ad 3 A5 coal bari Ang yi j 1db S «| Are 
- 


Ne 


AA ii 
ena UP NI PN 
ai Da Ga agdag aa 
Pt “id 

“Sungguh akan datang suatu masa pada manusia, bagi 
orang yang beragama, agamanya tidak dapat terselamatkan 
kecuali bagi orang yang lari (berpindah-pindah) dari satu 
desa ke desa yang lain, dari satu lembah ke lembah yang 
lain, dan dari satu goa ke goa yang lain seperti. rubah yang 
lari karena menghindari musuh”. Para sahabat bertanya, 
“Kapankah itu terjadi wahai Rasulullah? ”. Rasulullah 
bersabda, “Semua itu terjadi ketika penghasilan (mata 
pencaharian) tidak bisa lagi didapatkan kecuali hanya 
dengan cara melakukan maksiat kepada Allah. Jika itu telah 
terjadi maka diperbolehkan hidup membujang”. Para 
sahabat bertanya lagi, “Lantas bagaimana dengan masa 
itu? Sementara engkau telah menganjurkan kepada kami 
untuk — menikah”. Rasulullah menjawab, “Karena 
sesungguhnya pada masa itu kerusakan bagi seorang lelaki 
berada di tangan kedua orang tuanya. Jika dia tidak 
mempunyai kedua orang tua, maka kerusakannya berada di 
tangan istri dan anaknya. Jika dia tidak memiliki istri dan 
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anak, maka kerusakannya berada di tangan kerabatnya”. 
Para sahabat bertanya, “Bagaimana itu bisa terjadi wahai 
Rasulullah?” Rasul menjawab, “Mereka semua mencela 
lelaki tersebut karena sempitnya penghasilan (mata 
pencaharian), lalu mereka menuntutnya untuk melakukan 
sesuatu yang di luar kemampuannya, sampai menyebabkan 
dia berada pada tempat kerusakan”. 


Keterangan serupa yang terdapat pada kitab tersebut adalah 


sabda Nai Muhammad 8: 


2 x 2g 3 bni og ya JK 


2 13 0 na - Pat 3w 3 
5 3x Yu aa 5 AL hg - Sak, 29 TG 349 
en 3 2 G3 Uu 

Ea dag 3 25 Jana 
“Akan datang suatu masa, kerusakan seorang lelaki berada 
di tangan istri, kedua orang tua, dan anaknya. Mereka 
semua mencela lelaki tersebut karena miskin, dan mereka 
menuntutnya. untuk melakukan sesuatu yang di luar 
kemampuannya, lalu dia masuk pada beberapa tempat, yang 
di sana agamanya menjadi hilang, kemudian lelaki tersebut 
menjadi orang yang rusak agamanya”. (1 

'03 


5 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Khithabi apabila sanadnya dari sahabat 


Ibnu Mas'ud, dan riwayat Imam Baihagi jika sanadnya dari sahabat Abu 
Hurairah, tetapi hadits ini dikategorikan d!a'if (lemah) dari kedua riwayat 
tersebut, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab az-Zuhdi al-Kabir li 
al-Baihagi, Juz 1, Hlm. 450, Nomer Hadits 446. Kitab Syarah Ibnu Bathal, 
Juz XV, Hlm. 271. Dan kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz IN, 
Hlm. 382 Nomer Hadits 1382 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imarn Baihagi, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Kanzu al- Amal, Op. Cit., Juz II, Hlm. 154, Nomer 
Hadits 31003 
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PP ——— ee aa, Tr en KR 


MANFAAT DAN BAHAYA PERNIKAHAN 


Pernikahan itu memiliki banyak manfaat. Manfaat yang 
terbesar dari pernikahan adalah agar dikaruniai keturunan. Di 
samping itu, pernikahan juga memiliki banyak bahaya. Bahaya 
terbesar dari pernikahan adalah kebutuhan (mata pencaharian) 
yang didapatkan dari cara yang haram. 


Di 'antara banyaknya manfaat dan sebagian bahaya 
pernikahan telah saya kumpulkan dalam ungkapan saya: 


TR 
2, 


PI 


, 2 


3 & -N CA Ja 
ra 9 2 “nabi onta 
2 - Pa a - A2 

Kala ST JP IR SA id 


2 2 na - 1 
Sr jan 0 Kenya He 
- 3 Gi 


Na Pn IA La 4 2 
SN SANG 0 JUN PESANAN 


a 7 
28 


2 PALA ae 
LO. Patah LA IAAT 
IK B3 DO VE pak 
- . 23 ed 
“Manfaat pernikahan adalah menghindarkan mata (dari 
pandangan yang di haramkan), menjaga kemaluan (dari 
perbuatan zina), mengharap keturunan yang baik” 
“Menjernihkan hati, menguatkan beribadah" 
“Mempermudah urusan rumah tangga, berusaha memperbaiki 
urusan rumah tangga, melatih nafsu, menjaga diri dari rizki 
yang haram, merasa tercukupi” 
“Dan memandang manusia dari aspek perkara yang dapat 
mengantarkannya masuk ke surga” 
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“Bahaya pernikahan adalah tidak mampu mencari rizki yang 
halal dan tidak mampu mencukupi kebutuhan istri dalam setiap 
keadaan” 


Imam Abu al-“Abbas al-Wansyari menuliskan dalam 
kitabnya Nawazil al-Barzali, bahwa Syaikh Shalih Abu Bakar 
al-Warrag menyatakan, “Setiap hasrat birahi dapat mengeraskan 
(membekukan) hati, kecuali hasrat birahi untuk melakukan 
hubungan intim dari sang suami kepada istrinya, karena 
sesungguhnya hal itu justru dapat menjernihkan hati. Oleh 
karena itulah para nabi melakukannya”. 


Dalam sebuah hadits dinyatakan: 
a 3 : Pad 20 sak 4 Pa 23 5 5 La 
Gang at HA 2 SE 3 
. - $ 2 2 - 
Mal 
“Urusan dunia kalian yang menyenangkan bagiku ada tiga 


hal, yaitu wanita, wewangian dan ketika shalat hatiku 
menjadi tentram”. 21 


Nenen 





52 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, Imam Baihagi dan Imam 
Nasai, seperti keterangan hadits yang terdapat dalam kitab Musnad 
Achmad, Juz XXIV, Him. 391-392, Nomer Hadits 11845. Kitab. Sunan 
Kubra li al-Baihagi, Juz VI, Him. 78. Dan Kitab Sunan Kubra li an- 
Nasai, Juz V, Hlm. 280 Nomer Hadits 8888 
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KEUTAMAAN PEMBERIAN NAFKAH 


Telah banyak hadits yang menerangkan tentang keutamaan 


pemberian nafkah terhadap keluarga, selama didasari dengan 
niat yang baik dan dari cara mencari rizki yang halal. 


Rasulullah & seisi 


2 3 AN sn BK Se 
Pa 


2 
“Di antara beberapa dosa terdapat dosa yang tidak bisa 


dihapus oleh shalat, puasa dan berjuang, kecuali (hanya 
bisa) dengan usaha memberi nafkah terhadap keluarga”. 


Rasulullah & juga Pera, 
sea un - “5 Jaena Tenan -n 
en PA Ga Ga “ IDE Da NS 
Pn : An 3 
Pa Gi Pa ae 


Ad Yasa YME Yaa Ya At na al 


“Barangsiapa memiliki tia anak perempuan, kemudian dia 
memberikan nafkah dan berbuat baik kepada mereka sampai 
Allah menjadikan mereka tidak lagi membutuhkan nafkah 
darinya, maka Allah mewajibkan surga baginya, kecuali jika 
dia melakukan sebuah perbuatan yang tidak ada ang 
baginya”. 


38 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Kharaithi dari sahabat Ibnu “Abbas. 
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Hadits yang serupa maknanya juga dapat ditemukan dalam riwayat Imam 
Abu Dawud dan Imam Tirmidzi, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab Kanzu al- “Amal, Op. Cit., Juz XVI, Him. 451, Nomer Hadits 45387. 
Kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz NI, Him. 417. Dan kitab al- 
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Sahabat Ibnu “Abbas ketika menceritakan hadits ini dia 
berkata, “Demi Allah, hadits ini adalah hadits yang langka 
(gharib) dan mutiaranya. 


Rasulullah & Men 
Teen “0 - Sa Pi 5 283 Pa 0 0N 
kawa yang Als Ta daa ) Ca Kan daa ai "251 


8... 


Bgn Se JS Ag bi 


“Seritama- utama Dinar (uang) yang dikeluarkan oleh 
seorang lelaki adalah Dinar yang dinafkahkan kepada 
keluarganya, begitu juga Dinar yang dinafkahkan hewan 
yang dikendarainya di jalan Allah, dan Dinar yang 
dinafkahkan kepada teman-temannya di jalan Allah”. “ 


Imam Abu Oilabah #& mengatakan, "Mulailah memberi 
nafkah kepada keluarga. Lelaki manakah yang pahalanya lebih 
besar dari lelaki yang memberikan nafkah kepada keluarganya 
yang masih kecil-kecil dengan tujuan memelihara mereka atau 
agar “Allah memberikan manfaat kepada mereka dan 
mencukupkan mereka". 


Musnad al-Jami', Abul Fadal Sayid Abul Ma'athi an-Nuri, Juz XXI, Him. 
169 

“4 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Adab al-Mufrad, 
Imam Muslim, Imam Ibnu Majah, Imam Achmad dan Imam Baihagi, 
seperti keterangan yang terdapat dalam kitab al-Adab al-Mufrad Ii al- 
Bukhari, Juz VI, Him. 90, Nomer Hadits 770. Kitab Shahih Muslim, Juz 
V, Hlm. 159, Nomer Hadits 1660. Kitab Sunan Ibnu Majah, Juz VII, 
Hlm. 258, Nomer Hadits 2750. Kitab Musnad Achmad, Juz XXXXV, 
Hlm. 361, Nomer Hadits 21346. Dan kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz 
IV, Him. 178 
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Rasulullah # bersabda: 


F 3 2 48. 82 £ 7 F5 £ 
2 P2 


- 
(ana 


TAN Dena PRAME TE nh S 
Ba Da Bb Kayo ae 
“Jika salah seorang dari kalian merasa susah dan gelisah 
semalam suntuk disebabkan (memikirkan kondisi) keluarga, 
maka bagi Allah hal itu lebih utama dari pada seribu kali 
tebasan pedang ketika berjuang di jalan Allah Dzat yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung”. 25 


Rasulullah £$ bersabda: 


# 5 aa 3 2 2 ang Pe La 

Hose NS Gta yag Akal IE Jen! Gaal SI 
& - 

“Jika seorang lelaki ' memberikan nafkah kepada 


keluarganya semata-mata karena Allah, maka nafkah 
tersebut menjadi sedekah baginya”. “3 


Rasulullah && bersabda: 
NS £ Pa ME AA ang METER Tea 


Pa AAN 


aa PP, ng Pa H2 
BESG MEI SANG SA 





55 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Mulla Ali al-Oari, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab Syarah Musnad Abu Chanifah, Juz 1, Him. 62 

5€ Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Nasai, dan Imam Ibnu 
Chibban, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz 1, Hlm. 
95, Nomer Hadits 53. Kitab Sunan Nasai, Juz VUI, Him. 316, Nomer 
Hadits 2498. Kitab Sunan Kubra li an-Nasai, Juz 1, Him. 36, Nomer 
Hadits 2325. Dan kitab Shahih Ibnu Chibban, Juz XVI, Hlm. 467, Nomer 
Hadits 4312 
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“Tangan yang di atas lebih utama dari pada tangan yang di 
bawah. Dan dahulukan orang yang menjadi keluarga ibumu, 
ayahmu, saudara laki-laki dan saudara perempuanmu, lalu 
keluarga yang terdekat, baru kemudian yang dekat 


denganmu”. 


Pa 8 bersabda: 
2 Pada 
15 A3 Pa - 
an ka) C3 NG Lt, aa Ke an ne 
ve Pa vs 1 2 


ban 


Ag Ko NI en pala 3 ba is Pen A3 


Nan an . 
Ga JGA Gb 3 AN GS 


- AN 30, 
Kaka 3 NE 


“Apa saja yang telah dinafkahkan oleh seorang Haag: baik 
untuk dirinya sendiri, istri, anak, sanak famili dan 
kerabatnya, semua itu menjadi sedekah baginya. Apa saja 
yang digunakan oleh seseorang untuk menjaga harga 
dirinya, maka itu tercatat sebagai sedekah. Dan apa saja 
yang dinafkahkan oleh orang yang beriman, maka 
sesungguhnya Allah akan mengganti nafkah tersebut. Allah 


31 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, seperti keterangan dalam 


kitab Musnad Achmad, Juz XIV, Him. 348, Nomer Hadits 6809. Hadits 
yang semakna juga dapat ditemukan dalam riwayat Imam Bukhari, Inam 
Muslim dan Imam Tirmidzi, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab 
Shahih al-Bukhari, Juz V, Hlm. 248, Nomer Hadits 1338. Kitab Shahih 
Muslim, Juz V, Him. 249, Nomer Hadits 1727. Dan kitab Sunan Tirmidzi, 
Juz III, Him. 99, Nomer Hadits 616 
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Dean Ten ia RAGU 


yang menanggung, kecuali yang digunakan pada bangunan 
atau maksiat”. 


Rasulullah » bersabda: 


AAN AG 2 


Fe Oa NE Sk 2 au 


Pa 2g 


$ Ha , du sp aa 
GK ab Ui SAN Aa an La 


"Tiada hari ketika seorang hamba terbangun pada pagi hari 
kecuali dua malaikat turun. Kemudian salah satu di antara 
keduanya berkata, "Wahai Allah! Berikanlah pengganti bagi 
orang yang memberi nafkah". Malaikat yang lain juga 
berkata, "Wahai Allah! Berikanlah kerusakan bagi orang 
yang enggan memberikan nafkah". 22 


Rasulullah # benganda: 


- £ 8 
an Pn 8 


by Nut LE ya dan, | Ines ka Ie 
2 £ 8 52 2 - Oa 
KE aro GA TN 2 d LG " 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Abu Ya'la, seperti 
yang terdapat dalam kitab Fatchu al-Bari,Op. Cit., Juz XVII, Him. 165. 
Kitab al-Mustadrak "Ala as-Shahihain, Juz V, Hlm. 417, Nomer Hadits 
2272. Dan kitab Majma'u az-Zawaid, Nuruddin Ali bin Abu Bakar al- 
Haitsami, Juz HI, Him. 136 

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dan Imam 
Baihagi, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz X, Hlm. 
270, Nomer Hadits 1351. Kitab Shahih Muslim, Juz V, Him. 182, Nomer 
Hadits 1678. Dan kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz 1V, Hlm. 187 
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“Barangsiapa merawat dua atau tiga anak perempuan, atau 
merawat dua atau tiga saudara perempuan sampai dia 
meninggal dunia, maka saya dan dia berada di surga seperti 
dua jari ini. Beliau sambil memberikan isarat dengan jari 
telunjuk dan jari yang disebelahnya”. ? 


Rasulullah #& juga bersabda: $ 


"3 TE GL 3 Ba Aan 35 TN 
BA AE) LAS like dl 3 dalm AS, 
. 


“ 


£ “ aa Tn 2 5: 
209 IG SA Ia, Ig Baya 


"Dan dia memilki pahala seperti pahala orang yang 
berjuang di jalan Allah seraya berpuasa dan selalu 
beribadah". Seorang wanita bertanya, "Bagaimana jika 
hanya satu perempuan saja wahai Rasulullah?". Rasulullah 


menjawab, “Walau pun hanya satu perempuan saja”. 


Rasulullah & bersabda: 
PN na ME AA Takan 
Ol ya gb al Ola A35 tyas Alya 35 ayal al 
aa — - Sa - 
PN, 2 25 


“Sesungguhnya pertolongan dari Allah datang sesuai 
dengan biaya (yang dikeluarkan). Dan sesungguhnya 


S0 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, seperti yang terdapat dalam 
kitab Musnad Achmad, Juz XXV, Hlm. 87, Nomer Hadits 12041 

Sl Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, dan Imam Bazzar, seperti 
yang terdapat dalam kitab Majma' az-Zawaid, Op. Cit., Juz IIL, Him. 449, 
Dan Juz VII, Him. 157 
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kesabaran datang sesuai dengan malapetaka yang 
menimpa”. 2 3 


Rasulullah # bersabda: 
TA 0, In 03 


A1 Je Li KA Ola dh LI 


papa 


“Yang pertama kali diletakkan pada timbangan amal 
seorang hamba adalah nafkah yang diberikan kepada 
keluarganya”. 3 : 


Rasulullah # bersabda: 


Pad 9 A Pa Far 9 $ 13 - 
AI IE Aa BK 03 SAS 
3 Pn 
“Jika dosa-dosa seorang hamba telah banyak, maka Allah 


memberikan cobaan dengan keluarganya agar dapat 
menghapus dosa-dosanya”. 2 


- Rasulullah £$ bersabda: 

Me naa TA 
dll Cl XS bu do 
- - 3 - 
“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang menjaga diri 


dari (matapencaharian yang) haram dan yang menjadi 
pemimpin keluarga”. 





£& Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti yang terdapat dalam 
kitab Mu 'jam al-Ausath li at-Tabrani, Juz XII, Him. 392 

S3 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Rafi'i dan Imam Bazzar, 
seperti yang terdapat dalam kitab Kanzu al- "Amal, Op. Cit., Juz VI, Him. 
376, Nomer Hadits 16129. Kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz I, Him. 
254, Nomer Hadits 782. Dan kitab Majma' az-Zawaid, Op. Cit., Juz IV, 
Him. 324 £ 
& Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, seperti yang terdapat dalam 
kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz II, Hlm. 415, Nomer Hzdits 
11415 
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Rasulullah Ss bersabda: 


2 Pa 
Tah en 


A paka SG os 


& 


aa 2 ta na 


2 3 
PI) ea da Oya 


“Barangsiapa semalam Tuak kesulitan ' mencarikan 
ekonomi (matapencaharian) bagi anak-anaknya, maka 
1 ba suntuk pa, dia Das Sa Ke agan 26 


JG ts Je Kang Pata £ Gea Ye CE LA "5 
0 ab Ape 
ya OA Ap, da 2 


ae 4 K - Pi 


Ig TA 3 Jl 3 tep Pee Be ab 


-. ep 


"2 
“Barangsiapa mencari harta dunia.dengan cara yang halal 
dan karena menjaga diri dari meminta-minta serta untuk 
mencukupi keluarganya dan karena kasihan terhadap 
tetangganya, maka pada hari kiamat dia akan datang 
dengan wajah yang bersinar seperti rembulan pada malam 
bulan purnama. Dan barangsiapa mencari dunia karena 
menumpuk-numpuk harta, kesombongan dan pamer kepada 
manusia, maka dia akan berjumpa dengan Allah pada hari 
kiamat dengan mendapatkan murka”. 


“8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dan Imam Thabrani, seperti 
yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Juz XII, Him. 147, Nomer 
Hadits 4111. Dan kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz I, Hlm. 250, Nomer 
Hadits 763 

€€ Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi dan Imam Abu Nu'aim, seperti 
yang terdapat dalam kitab al-Arba'un as-Sughra li al-Baihagi, Juz 1, Hlm. 
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Dalam sebuah hadits dari sahabat Anas #5 dinyatakan: 
8. ad ' 2 Pad &. 
Ba aan Pn AN Ne aa an 
SA FI EN AN In, Un 
Pan Lg Tg sr an X3 3 sa $ na 
pd HA abu SIB S oomuall 
- & Aa 2 
2 AIA . - Pa 8 
“di - .. LAS Age a24 pe . - 
JB Eka 1 HIB Lramma 3 SENI 
2 2 Pe Pn AU 
AI Gu Pasta Ia AN 


TAN Aa JO AAA NE 
SES AR ana OB SAN Ima dal IA 


: AA 
ANA Para SKA 


y 2 Hang ka A3 - - “ 
AI Jan Ka yg AI ye Ji ate JG 
“ # rah 

"Saya bertanya, "Wahai Rasulullah! Lebih utama mana 
duduk bersama keluarga ataukah duduk di masjid?" 
Rasulullah menjwaba, "Duduk sesaat bersama keluarga 
lebih saya cintai dari pada beri'tikaf (duduk berdiam diri) di 
dalam masjidku ini". Sahabat Anas berkata, "Lalu saya 
bertanya lagi, manakah yang lebih anda sukai, 
mengeluarkan harta untuk untuk keluarga ataukah 
mengeluarkan harat untuk berjuang di jalan Allah?". 
Rasulullah menjawab, "Satu Dirham yang dikeluarkan 
seorang lelaki untuk keluarganya lebih saya sukai dari pada 
mengeluarkan seribu Dinar untuk berjuang di jalan Allah". 


Dan Rasulullah £& bersabda: 


Pp We Bab SA SAI 





71, Nomer Hadits 56. Dan kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz 
IV, Hlm. 70, Nomer Hadits 1570 
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an 24 TP 1 Kanya 23 2 
: Pi CAN PA Li An aa PA 3 ai Kena se 
29 yA Gong pati Co) Pa, 


Pendag Ha, Tn d 6 YA Kn 


"Sesungguhnya di dalam surga terdapat debaa Ea yang 
bagian dalamnya dapat terlihat dari luar dan bagian 
luarnya dapat terlihat dari dalam"'. Ditanyakan, "Siapa yang 
menempatinya wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab, "Yang 
menempatinya adalah orang-orang yang senang memberi 
makan (kepada orang yang membutuhkan), orang-orang 
yang baik pembicaraannya, orang-orang yang selalu 
berpuasa, orang-orang yang menebar salam (jika bertemu 
sesama muslim), dan orang-orang yang shalat malam 
sementara manusia (yang lain) tertidur lelap, yakni orang- 
orang Yahudi, Nashrani dan Majusi" 8 “7 


Lean: 


S1 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, Imam Achmad, dan Imam 
Baihagi, seperti yang terdapat dalam kitab Sunan at-Turmudzi, Juz IX, 
Him. 70, Nomer Hadits 2450. Kitab Musnad Achmad, Juz III, Hlm. 274, 
Nomer Hadits 1268. Dan kitab Sunan Kubra Ii al-Baihagi, Juz IV, Hlm. 
301 
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ISRTI DURHAKA 


Diberitakan bahwa seorang lelaki datang menghadap kepada 
beberapa sahabat Rasulullah #$ untuk melaporkan istrinya 
kepada mereka, lalu setiap para sahabat mengomentarinya 
sesuai dengan yang pernah didengar dari Nabi &. Kemudian 
mereka menyampaikan hal tersebut kepada istri lelaki itu 
bersama dengan Chudzaifah bin Yaman «5. Lalu sahabat Abu 
Bakar as-Shiddig & berkata: 

- Pan LG Palak G $ 
Ga al Ia duh Le ko DN apa Sin 
Tg Pa NE AIA IU AN £ us 
ESA SAN oma 
"Saya pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
"Seandainya saya (boleh) memerintahkan seseorang untuk 
bersujud pada seseorang yang lain, maka pasti saya 


perintahkan seorang istri untuk bersujud pada suaminya". Si 


Sahabat 'Umar & berkata: 


TEE Ne Ne 3 Sa Ken ana 
Ky Alyah CO 3 dya pg Aa AN Joo naa 
PAI CA EA 2 TA En Ba 
Dm AE LAI 2 3 SA Neon) ore Op Gro 
13 

- 2 ba Sl! 


CI ea) 


- 





S8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, Imam Achmad, Imam Ibnu 
Majah dan Imam Baihagi, seperti yang terdapat dalam kitab Sunan at- 
Turmudzi, Juz IV, Hlm. 386, Nomer Hadits 1079. Kitab Musnad Achmad, 
Juz XXXIX, Him. 395, Nomer Hadits 18591. Kitab Sunan Ibnu Majah, 
Juz V, Him. 448, Nomer Hadits 1842. Dan kitab Sunan Kubra li al- 
Baihagi, Juz IV, Hlm. 301 
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10 


."Saya pernah mendengar Nabi $$ bersabda, "Perempuan 


mana pun yang mengeraskan suaranya melebihi suara 
suaminya, maka dia dilaknat oleh segala sesuatu yang 
terkena sinar matahari kecuali dia mau bertaubat dan 
kembali (taat kepada Allah)". 


Sahabat 'Utsman bin 'Affan & berkata: 


Ta aa Nan Ia Be 

SS NG Sa Ag Ale Al uh Lal Kana 
Gn LA - PAPAN DEA 
IP le aa ED an IS KW EM 
: 


TP) 2 A € 9 7 

KT 2 e Un am An) Jl 

"Saya pernah mendengar Nabi && bersabda, "Seandainya 
seorang perempuan memiliki dunia secara keseluruhan dan 
memberikan dunia itu kepada suaminya, lalu perempuan 
tersebut mengungkit-ungkit pemberian tersebut terhadap 


suaminya, maka Allah akan memusnahkan amalnya dan dia 
akan dikumpulkan (pada hari kiamat) bersama Fir'aun". 


Sahabat 'Ali bin Abi Thalib &5 berkata: 


0. £ 5. 


o 2 aa Bang 2 FS : C: (Tadaa” .. 
SEN GAS 9 Ia ag EGA Iko AA Sama 


G Pa LA 
Pe Se ea Pe An ea 
Ms c ) kab, kas 
"Saya pernah mendengar Nabi #& bersabda, "Seandainya 
seorang perempuan merebus kedua payudaranya dan 


menjadikan makanan untuk suaminya, maka dia belum 
menjalankan kewajibannya". 


@& 
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selabat Ta Bean bin Abu Ha Han si berkata: 
TA Sd: ta Na 1 3 Oka Te 


GG 
PEN Ie "NON PL Ta ae dat ngan 
Ga Di Ha 1085 nga 
"Saya pernah Seneng: “Spasulullah RB bersabda, 
"Perempuan mana pun yang mengambil sesuatu dari harta 


benda suaminya (dengan tanpa izin), maka dia mendapatkan 
dosa tujuh puluh pencuri". 


Sahabat Tamim SMA & Kes 


Len R 


MB 3G Si Die ae Da PN Sah 


ara Pena 1 PAN Ide Nu "3 


"Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, "Perempuan 
mana pun yang mengatakan kepada suaminya "Apa yang 
kamu miliki?", maka Allah tidak akan menerima segala 
alasannya pada hari kiamat". 


t 


Bea Ming ma bin 'Abbas &5 berkata: 


£ 5. TE G Tah : 
g Len d: Ne nas aa 
E CA 


Cg Tt a In Walah 


Pa 
XS 
- 


"Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, "Perempuan 
mana pun yang memiliki harta, lalu suaminya memintarya 
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dan dia tidak memberikannya kepada suaminya, maka pada 
hari kiamat Allah akan menghalanginya dari harta yang 
dimilikinya tersebut". 
Sahabat 'Abdullah bin Mas'ud #5 berkata: 

“Ag 


, LG 


£ £ 5: - ae 
LAS ATA Aa AI Al Jo AN Lan 


« - A 3 0-8 0 
Saka Ya HE NN 353 lea 2 lp 
“ £ -2 Pa : 5 : 2 
KAA NN HE 
KA pa dl orak saat ha 
"Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, "Perempuan 
mana pun yang menghianati suaminya, baik di rumahnya 
atau di tempat tidurnya, maka Allah akan memasukkan tujuh 
puluh ribu ular dan kalajengking di dalam kuburnya, yang 
semuanya akan menyengat pada perempuan tersebut sampai 
(datang) hari kiamat". 


0 


Sahabat 'Amar bin 'Ash #5 berkata: 


£ 9 € Pen @ nee / « Gi sea SN 
ubah kan) it lay SAE le al Kana 
4 3 G 0 5 s8 AA 3 Rd o e 
NN 21 Car Be halinh ag YP 3 en 
Ps 

Pan Ie 

Nay al 
"Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, "Perempuan 
mana pun yang menghianati suaminya di tempat tidur 
(berselingkuh), maka Allah akan memasukkan api (di dalam 


kuburnya) dan akan keluar mumtah-muntahan, darah dan 
nanah dari mulutnya". 
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Sahabat Anas - Lana 


3 na 2 na 1 SG: 22. 

3 yah ti: 2 AS A Ne an 
ha ag dad 

ga 


KR (anita Ae 
Kn KEK Ke PN an 


Ha ia menengah Rasulullah 5 bersabda, 
"Perempuan mana pun yang berdiri bersama orang lain 
yang selain suaminya dan orang tersebut bukan termasuk 
mahram dari perempuan itu, maka Allah akan membuatnya 
berdiri di tepi neraka Jahannam dan diberikin catatan pada 
perempuan tersebut, yang pada setiap kalimatnya terdapat 
seribu kejelekan". 


Sahabat Gani bin #5 berkata: 


Lap wah Mae es e 


2 8 e 
5 s1 iga Ye ah 
# 
"Saya pernah mendengar Nabi & Terabaa "Perempuan 
mana pun yang keluar dari rumah suaminya (dengan tanpa 
izin), maka dia dilaknat oleh segala sesuatu yang basah dan 
yang kering". 


Sahabat Nas - Sosial - berkata: 


NB sal cd Ip SA Ja as 


Kan Sa dl Agate aren) 
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"Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, "Perempuan 
mana pun yang mengatakan kepada suaminya "Saya tidak 
pernah melihat kebaikan sedikit pun darimu", maka Allah 
akan menghindarkan perempuan tersebut dari rahmat (kasih 
sayang)-Nya". 


Sahabat Zubair Sa "Awam Lp berkata: 


Tag Pe ng San bla 
PEN GA, 


Ce UE GA Wall A5 2 Sh Sr 


"Saya pernah mendengar Rasulullah " bersabda, 
"Perempuan mana pun yang kesibukannya hanya menyakiti 
suaminya sehingga suami tersebut menceraikannya, maka 
dia berhak mendapatkan siksa dari Allah". 


Kama Lg pn La 1 Yan & Pata 
TA wi: 1 Te ae Al 2 PN Ipa) anakan 


Le ar Pena asa at ND ha PE 
Oh 2 ga dl KY) ea Op Wa LK 
eh 

"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Perempuan mana pun yang menuntut terhadap suaminya 
untuk melakukan sesuatu yang diluar kemampuannya, maka 
Allah akan menyiksanya bersama orang-orang Yahudi dan 

Nashrani". 


Sahabat Sa'd bin Musang, & berkata: 


PA G 


Sab aa d: Ia daa Bt Joo ar 
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Ska dian Pan 


"Rasulullah $$ bersabda, "Perempuan mana pun yang 
memaksakan sesuatu kepada suaminya dan dia tahu bahwa 
suaminya tidak mampu melakukan hal tersebut, maka Allah 
akan memaksanya dengan lamanya siksaan pada hari 
kiamat" 


da Gi ai bin Han 3 berkata: 
bata BA bin JA dd aa 
Y Ng pasa ri Pan Ki 5 A3 2 en 


£ 
D Bng on Ohag | 


EP 9 


"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Perempuan mana pun yang memasamkan muka di hadapan 
suaminya, maka pada hari kiamat dia datang dengan 
berwajah hitam, kecuali jika dia bertaubat dan kembali (ke 
Jalan Allah)". 


Sasa Bata 'Ubaidah bin Jz Sisa #b berkata: 
KA: Jin dn Pedan tas 


A U Pa An RTA 


Pr Al aa ab AB ah mn 


Ye, 
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"Saya pernah mendengar Rasulullah && bersabda, 
"Perempuan mana pun yang menjadika suaminya murka, 
dan dia adalah perempuan yang berbuat dhalim atau 
memurkai suaminya, maka Allah tidak akan menerima 
ibadahnya, baik ibadah yang sunnah atau pun yang wajib". 


Sahabat 'Abdullah bin Mas'ud && berkata: 
G Pi 


2 


- Pad Pa CG 
AN GA IA Ag Alt Al Ita Bl Ipar) Lebat 


- 


Rn AP Pe RP Ta 
KAN IG TAN aja) CO Gg 13 ob 


2 “ 
2020 


SE YK JA II Yen oa 
sa 


"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, "Allah 
melaknat terhadap perempuan yang menunda-nunda". 
Ditanyakan, "Apa yang engkau maksud dengan perempuan 
yang menunda-nunda wahai Rasulullah?". Rasulullah 
menjawab, "Dia adalah perempuan yang diajak ke ranjang 
oleh suaminya lalu dia tidak segera menurutinya dan dia 
beraktifitas lain sampai suaminya tertidur". 


Sahabat Abu Hurairah && berkata: 


SN nan San oa an 
sya bl Adaa pay AE AL Sao DN Ipa) Sana 
£ AP & AN ae 9 Pa 2 9 daan -. 
YEN YP Ob Ah Ken 0 SS 
- - 

F 


AP en ye Pn Pr da 8 Jang 5 
ken ne 


Keluarga Sakinah 79 


80 


"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Perempuan mana pun yang memandang suaminya dengan 
tanpa senyum, maka sesungguhnya dia tidak akan melihat 
surga selamanya, kecuali jika dia mau bertaubat dan 
kembali (taat kepada Allah) serta suaminya menjadi rela 
kepadanya": 


Da bm Sapa al- Farisi -. berkata: 
ita aa: Pp Seda Oa Sani 


--. » Peand ID nan LS... 
Tina SN Mean 


"Saya pernah mendengar Rear ES bersabda, 
"Perempuan mana pun yang memakai wewangian dan 
berhias lalu keluar dari rumahnya (dengan tanpa seizin 
suaminya), maka dia keluar dengan mendapat murka.dan 
kebencian dari Allah sampai dia pulang kembali ke 
rumahnya". 


Bee Bilal bin Naa & Penang 


2 
s€ 


TA US: dapa Pa ah Aan Lea 
nan - Dara PB PA PEN 
me WK 2s kn 9 Pa 223) es 
Sy Mar 8. 

ay asa en) 

"Saya pernah mendengar Rn B bersabda, 


"Perempuan mana pun yang melakukan shalat dan 
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berpuasa (sunnah) dengan tanpa izin dari suaminya, maka 
pahala shalat dan puasanya diberikan kepada suaminya, 
sementara dia justru mendapatkan dosa". 


Dia juga berkata: 
C, 2 sa 2 AAS sd N PS 
aa US: daa lag SEM Ko Al daa) Kana 


Ne 


Par Pad d ra 


BAN Oa Yaa Ha AN AN an Sa 


Ne 


2 


"Saya pernah mendengar Rasulullah && bersabda, 
"Perempuan mana pun yang menjadikan suaminya murka, 
maka Allah tidak akan menerima shalat dan puasanya, 
kecuali jika dia mau bertaubat dan kembali (taat kepada 
Allah)". 


Sahabat Abu Darda' & berkata: 
€ 5 
Tb 


AE an aa 1 3 Pa PN Sa Ag 
2 » da ng aa DI Ino Al Isa) Ka ai 


Pan) - 9 2 “G 8 

-. 8 Ae PEN Ga Bae PN EU ARA 

Na 099) 3 Ga » D1 aan Y) ET ya Gaal 
2 & C3 2 

PAN GA 3 lema 

- 

"Saya pernah mendengar Rasulullah && bersabda, 

"Perempuan mana pun yang membeberkan rahasia 

suaminya, maka Allah akan mempermalukannya di hadapan 

para makhluk pada hari kiamat, dan Allah akan 


mempermalukannya di dunia terlebih dahulu sebelum 
(mempermalukannya) di akhirat". 
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' Sahabat Mu' 23 bin ) Jabal 23 berkata: 


82 


sat 


SA aa Hana Sai Anne 


Le On No Kh 

le ca 
"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Perempuan mana pun yang menghianati suaminya". 


Tisean Tn Sa'id al-Chudzri & berkata: 


IA Te GA daa Jo 


Late 80 34 28: PA ae 1s Bag yA 2 aga 
SA ye TI en ea bas 
- Ea - $ 

& G La 0 A 3 SG 1 

YSY, 6 MAIN) Ja Y, kena 

"Saya pernah mendengar Rasulullah #&& bersabda, 
"Perempuan mana pun yang menanggalkan pakaiannya 
pada selain rumah suaminya, maka dia mendapatkan dosa 
seluruh orang yang telah meninggal dunia, dan Allah tidak 


akan menerima ibadahnya, baik ibadah yang sunmmah'atau 
pun ibadah yang wajib". 


Hg Gr pa Abdul Minta 15 Sena 
naa .. et AP na 


Sikas 2 Y ag K3 PAI au “gi TA 


23 - 
ge 
Fa 
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"Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, "Saya 
pernah melihat neraka, di sana saya melihat penghuni yang 
terbanyak adalah perempuan, dan itu tidak akan terjadi 
kecuali karena banyaknya pembangkangan terhadap suami- 
Suami mereka". 


Dia juga Di ina 
35 
kene La AA S8 
Ja Dip: Nian SA Joo WI Lanta 
aa 


& Waria gi 


"Saya pernah mendengar Rasulullah & Lemah 
"Tergolong dari tanda-tanda keridlaan Allah terhadap 
sorang perempuan adalah ketika suaminya rela terhadap 
perempuan tersebut”.I1 


kene: : 
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Ne ea ia aa ai an Na 


MENCARI PENDAMPING HIDUP 


Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dari calon 
suami maupun calon istri. Kriteria yang perlu diperhatikan dari 
calon suami, adalah harus lelaki yang sepadan dengan calon 
istri, seperti keterangan pada sabda Nabi Muhammad &: 

& 


aa rd ya PA pa has Ha Saga» 1g “aa 

Ga kena Yo Aa MA SA jap Ore 
eena Lag bai Pa 

. . GA Pad 


Pd AIR RAN TG Pa 

Pp IE" PN 

Ds 
"Pernikahan laksana perbudakan, maka sebaiknya salah 
seorang dari kalian melihat di mana dia akan meletakkan 
kemuliaannya, maka janganlah dia menikahkan (anak 
perempuannya) kecuali (dengan orang lelaki) dari golongan 
orang yang sepadan dengan perempuan tersebut, yakni 
sama atau mendekati kesamaan" 


Yang dimaksud dengan sepadan menurut para ulama adalah 
dalam segi agama, nasab, sempurnanya postur tubuh, kekayaan 
dan pekerjaan yang mulia. | : 


Sebaiknya calon suami berniat melakukan pernikahan 
karena mengikuti sunnah dan memperbanyak umat Nabi 
Muhammad #8, melaksanakan kewajiban mengayomi istri 
dengan baik, memelihara agama, dan mengharapkan keturunan 
shalih (baik) yang kelak dapat mendoakannya, sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad #£: : 


2 ge 
Hi breph KIS oU JUNI 


N & 


- 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi dan Imam Abu 'Amar at- 
Taugani, seperti yang terdapat dalam kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz 
VII, Him. 82. Dan kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit.. Juz Ii, "im. 
448, Nomer Hadits 1448 . 
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“Sesungguhnya semua amal perbuatan tergantung pada 
niatnya. Dan bagi setiap orang, akan mendapatkan pahala 
sesuai dengan apa saja yang menjadi niatnya”. '" 


Sedangkan kriteria yang perlu diperhatikan dari calon istri 
adalah: 


(Pertama) perempuan tersebut tidak terdapat perkara yang 
menghalangi untuk dinikahi, seperti bersuami dan masih dalam 
masa 'iddah (penantian). 


(Kedua) perempuan tersebut harus mengerti kandungan 
makna yang ada dalam dua kalimat syahadat. 


(Ketiga) perempuan tersebut harus beragama Islam, 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad &: 


Pan ad . 8 
ya ola SAI Ka en UE GK HAK 
Fetes 13 


“Seorang perempuan dinikahi karena harta, easitan 
kedudukan (keturunan), dan agamanya. Maka hendaklah 
kamu memilih yang kuat a: agamanya, niscaya kamu akan 
memperoleh Mean 2 


70 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Abu Dawud, Imam Ibnu 
Majah, Imam Baihagi dan Imam Thabrani, seperti yang terdapat dalam 
kitab Shahih al-Bukhari, Juz IL, Him. 3, Nomer Hadits 1. Kitab Sunan Abi 
Dawud, Juz VI, Him. 118, Nomer Hadits 1882. Kitab Sunan Ibnu Majah, 
Juz XII, Him. 274, Nomer Hadits 4217. Kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, 
Juz VII, Him. 341. Dan kitab al-Mu'jam al-Ausath li at-Thabrani, Juz |, 
Hlm. 43, Nomer Hadits 40 

7 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, seperti 
yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz XVI, Hlm. 33, Nomer 
Hadits 4700. Dan kitab Shahih Muslim, Juz VII, Him. 388, Nomer Hadits 
2661 
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1 


Dan sebagaimana sabda Nabi Muhammad && yang 1 
CA 2 
aa MANGA GA KA 


PAN AA , SA 2. 
AL NI dh 1355 sa SG 
. "Barangsiapa menikahi seorang perempuan karena harta 
dan kecantikannya, maka Allah akan' memalingkannya 
(menghalanginya) mendapatkan harta . dan kecantikan 
perempuan tersebut. Dan barangsiapa menikahi seorang 
perempuan karena agamanya, maka Allah akan memberikan 
harta dan kecantikan perempuan tersebut kepadanya'' 1 


Sean bean sabda Lag Makara &: 


Te 


Ge js ga Wi 3 Us Sasa 


- 


3 


“Janganlah — kamu menikahi perempuan - karena 
kecantikannya, - karena biasanya kecantikan itu dapat 
menjadikannya rendah. Dan janganlah kamu menikahi 
perempuan karena hartanya, karena biasanya harta itu 
menjadikannya pembangkang”. 


(Keempat), calon istri harus berbudi pekerti baik, 
Aa 3 sabda Tan” 8: 


ON 0 


Talas KAA Eks Pe Ian 


72 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit,. Juz III, Hlm. 427, 
. Nomer Hadits 1427 
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pa gal Je, BN UAN 3 pal AO: 16 


3 IL 
2 Sega P3, 


Pa 
II Ga NE Dg Aa HA 
ea Ong PIA « 5 Ps 
AN 3 LAS BAN, La aa 

“Mintalah perlindungan Baki Allah (agar terhindar) dari 
perkara-perkara yang menyebalkan". Ditanyakan (kepada 
Rasulullah), "Apa yang engkau maksud dengan perkara- 
perkara yang menyebalkan wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "(Perama) pemimpin yang sewenang-wenang, 
Yaitu pemimpin yang merampas hakmu dan menghalangimu 
untuk mendapatkan hak, (kedua) tetangga yang jelek, yaitu 
tetangga yang kedua matanya memandangmu tetapi hatinya 
selalu mewaspadaimu. Jika dia melihat kebaikan maka dia 

. akan menutup-nutupinya, tetapi jika dia melihat kejelekan 
maka dia akan -menyebarluaskannya: dan (ketiga) 
perempuan yang jelek, yaitu perempuan yang menjadikan 
seseorang beruban sebelum waktunya". 


(Kelima), perempuan tersebut tidak mandul, sebagaimana 
sabda Nabi Sa 


2 - 
—.1 TN . 2... - as -- 
KA si S Kp 1 3 Ls 
“Nikahilah perempuan yang memiliki Ting kasih dan yang 
banyak keturunannya, karena sesungguhnya aku akan 


membanggakan banyaknya Jumlah: kalian di hadapan umat 
sa lain pada hari kiamat”. 





3 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Ibnu Chibban, Imam 
Abu Dawud dan Imam Nasai, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz VIL, Him. 81. Kitab Sunan Abu 
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Dan sabda Nabi Muhammad &: 

2 2 st Pan 
AN PEN ALA SUN GRAN Una 4 Cara PA Sa aa atur 
IP Sa Ipul MP3 OP (GE G2 KEY 
£ Pd Pa 


Ng AK Apa, 38 8 Ea Pa 
OH Ina ALE AI anal means UR 
P4 “ 7 
"Janganlah kalian menikahi perempuan tua renia dan 
jangan: pula (menikahi) perempuan mandul. Karena 
— keturunan orang-orang Islam (yang meninggal sebelum 
baligh) itu berada di bawah 'Arsy, mereka diasuh oleh Nabi 
Ibrahim kekasih Allah, mereka memintakan ampunan 
kepada Allah terhadap (dosa-dosa) orang tuanya". 


(Keenam), perempuan tersebut masih gadis, sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad &: 


£ TE LAN AA TON PA TG 
Pan na LN Bl 8 PN MPA TU O ep 

MA CE SG apl SAS SP JLN S 
Bye 


"Nikahilah perempuan-perempuan yang masih gadis, karena 
perempuan gadis itu lebih bersih mulutnya, lebih mapan 
kandungannya, dan lebih baik budipekertinya”. 3 


(Ketujuh), perempuan tersebut harus wanita lain (bukan 
mahram), sebagaimana sabda Nabi Muhammad &: 





Dawud, Juz V, Him. 431, Nomer Hadits 1754. Kitab Shachih Ibnu 
Chibban, Juz XVII, Him. 116, Nomer Hadits 4132. Dan Kitab Aunu al- 
Ma'bud, Op. Cit., Juz IV, Hlm. 435, Nomer Hadits 1754 

74 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dan Imam Thabrani, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Juz V, Hlm. 
460, Nomer Hadits 1851. Dan Kitab Mu'jam al-Ausath li at-Thabrani, Juz 
I, Him. 461, Nomer Hadits 462 : 
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Tan 5 Gt KT Bp Kal PEN 


"Janganlah kalian menikahi perempuan Yang masih kerabat, 
karena sesungguhnya anak yang Tara akan diciptakan 
dalam kondisi kurus". 


Hal itu terjadi karena lemahnya hasrat birahi bersama istri 
yang masih kerabat, berbeda apabila istri tersebut adalah orang 
yang sebelumnya tidak dikenal. Hal yang demikian ini 
sebenarnya hanya faktor bangkitnya hasrat birahi (syahwat) 
yang kuat, Adapun apabila ditinjau dari sisi keberlangsungan 
kehidupan dan keharmonisan, maka menikah dengan kerabat 
lebih “utama, karena sesungguhnya kerabat itu lebih 
meminimalisir — (memperkecil) kemungkinan terjadinya 
penghianatan istri terhadap suaminya, lebih dapat menjaga 
suaminya, lebih bersabar apabila disakiti oleh suaminya, lebih 
menerima keadaan yang sulit (minimnya matapencaharian) 
bersama sang suami, tidak mudah mencela terhadap sang suami, 

. tidak mudah mencacimaki sang suami, tidak mudah simpati 
kepada orang lain yang selain suaminya, dan sudah memiliki 
rasa cemburu (tidak ingin ditinggalkan) dengan sang suami 
mulai dari menjadi kerabat terlebih setelah terjalin ikatan 
pernikahan. Semua hal ini akan lebih sulit ditemukan pada 
perempuan yang bukan kerabat. 


(Kedelapan), perempuan calon istri tersebut diupayakan 
berwajah cantik, karena sesungguhnya hal itu lebih menjanjikan 
keharmonisan. 


Pada keterangan ini. kiranya sudah mencukupi, Allah-lah 
Dzat yang menguasai segala bentuk pertolongan dan petunjuk.I| 


Ja Ir IA 
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PERMULAAN BAIK UNTUK MEMBANGUN 
MAHLIGAI RUMAH TANGGA 


Aa Tan rachimahullah men gtoekapkan. 


PEN Saan 


An ja Le 9 Lg ae TN 


Annetapan mendalam tentang sesuatu yang berkaitan dengan 
membangun mahligai rumah tangga akan disebutkan secara 
berurutan” 


Pada terjemah ini, dia menyebutkan apa saja yang harus 
diupayakan dalam membangun mahligai rumah tangga, yakni 
mencakup terhadap hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 
intim yang dilakukan oleh seorang suami terhadap istrinya, apa 
saja yang harus dihindari pada saat melakukan hubungan intim 
suami istri, apa saja yang tergolong keutamaan, sesuatu yang 
dianjurkan ketika resepsi, apa saja yang perlu dijauhi pada saat 
melakukan hubungan intim suami istri, bagaimana tata cara dan 
tata krama melakukan hubungan intim suami istri, serta apapun 
saja yang berhubungan dengan hal-hal yang telah disebutkan di 
atas. 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat untuk 
menerangkan sesuatu yang harus diupayakan ketika memulai 


menua mahligai rumah tangga dengan bomb 
LP 


Kala an, S Sad 


“Manibangin mahtigat rumah tangga pada malam hari telah 
diajarkan, dan boleh dilakukan pada semua bulan yang 
dikehendaki” 


Pengarang nadham memberitahukan bahwa memulai 
membangun mahligai rumah tangga disunnahkan pada malam 
hari karena berdasarkan sabda Nabi Muhammad &£: 
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$. Pn Ha 2 

£ Sa K 

Sama alat Kp es 
"Pertemukan para pengantin kalian pada malam hari dan ' 
berilah makananan pada pagi hari". 


Dalam hal ini, status semua bulan memiliki kedudukan yang 
sama, namun disunnahkannya membangun mahligai rumah 
tangga dan melakukan hubungan intim suami istri pada bulan 
Syawwal ini, adalah berbeda dengan orang-orang bodoh yang 
menganggap bahwa melakukan akad nikah dan melakukan 
hubungan intim suami istri dimakruhkan pada bulan Muharram 
dan Syawwal. 


Diceritakan dari Si Ja &, bang dia eperaan mengatakan: 
20 "£ Pn MAP Tara 
AP Ba pa de ae aan 3 


2g Sa, 5 A aa AN Jay 2 4 Are ae) 


2 
Ad og 


A 5 TE 
daa A Ol ee) S jae 


net Aan 3 IE 


bas) an HA 
"Rasulullah && menikahiku pada bulan Syawwal dan 
melakukan hubungan intim suami istri derganku juga pada 
bulan Syawwal. Istri Rasulullah && manakah yang lebih baik 
bagi beliau dari pada aku?" “Aisyah & lebih menyukai 
apabila istri-istri disetubuhi pada bulan Syawwal. 


hah 91 


a 
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Sedangkan Rasulullah & menyukai pernikahan pada bulan 
Ramadian". PU : 


kekono3 





75 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmudzi, Imam Ibnu 
Majah, Imam Achmad, Imam Nasai dan Imam Thabrani, seperti yang 
terdapat dalam kitab Shahih Muslim, Juz VII, Him. 249, Nomer Hadits 

- 2551. Kitab Sunan Tirmidzi, Juz IV, Hlm. 275, Nomer Hadits 1013. Kitab 
Sunan Ibnu Majah, Juz VI, Hlm. 135, Nomer Hadits 1980. Kitab Musnad 
Achmad, Juz XXXXXII, Him..191, Nomer Hadits 24534. Kitab Sunan 
Kubra li an-Nasai, Juz WI, Him. 334, Nomer Hadits 5572. Dan K'tab 
Mu'jam al-Austah li at-Thabrani, Juz XV, Hlm. 231, Nomer Hadits 7! 3 
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PERKARA YANG SEBAIKNYA DIHINDARI 
DALAM MEMBANGUN MAHLIGAI RUMAH 
TANGGA 


Kemudian pengarang nadham menerangkan tentang perkara 
yang sebaiknya dihindari dalam membangun mahligai rumah 
tangga nee Tagana, 


Kh » aa kak 3 0 :$ na Ka 2 


“Ti besi aa Th pada akhir padam Bean 
“Begitu pula hari rabu pada tanggal tiga, tanggal lima, tanggal 
tiga belas, tanggal enam belas, tanggal dua puluh satu, tanggal 

dua puluh empat dan tanggal dua puluh lima. Wahai para 

pemuda! Riwayat tentang hal itu telah ada” 


Pengarang nadham memberitahukan bahwa dalam memulai 
membangun mahligai rumah tangga diusahakan menghindari 
delapan hari (yang ada pada setiap bulan), yaitu: 

(Pertama) hari rabu yang berada pada akhir bulan. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi Muhammad #&: 

4 sad 3 (LD 3 Ta 


"Hari rang aa TA akhir bulan adalah Ta naas yang terus- 
menerus". 





7€ Hadits ini diriwayatkan (ditakhrij) oleh Imam Suyuthi, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab Shahih wa Dla'if al-Jami' as-Shaghir Ii as- 
Suyuthi, Juz HI, Hlm. 16, Nomer Hadits 1016. 
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Hadits tersebut diutarakan oleh Imam Suyuthi dalam kitab 
Jami' as-Shaghir. 


(Kedua) hari rabu tanggal tiga pada setiap bulan. 
(Ketiga) hari rabu tanggal lima pada setiap bulan. 
(Keempat) hari rabu tanggal tiga belas pada setiap bulan. 
(Kelima) hari rabu tanggal enam belas pada setiap bulan. 


(Keenam) hari rabu tanggal dua puluh satu pada setiap 
bulan. 


(Ketujuh) hari rabu tanggal dua puluh empat pada setiap 
bulan. 


(Kedelapan) hari rabu tanggal dua puluh lima pada setiap 
bulan. - 


Delapan hari ini adalah hari yang sebaiknya dihindari oleh 
seseorang dalam menjalankan segala aktifitas yang dianggap 
penting, seperti melakukan pernikahan, perjalanan jauh, 
menggali sumur, menanam pohon dan lain sebagainya. 


Hal ini sama dengan keterangan yang telah diriwayatkan 
dari sayyidina 'Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah, dan 
telah dinadhamkan oleh al-Chafidz Ibnu Chajar rachimahullah 
aan Bi ia 


2 an & an sapaan 
AI aa AS, 9 Wita aa, 


AY 


abal Hai, G Sana, 
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Pa se aka 8 aa 


Kak KA KN 


pa Pa D «& 2G) Haa, 
PETA “9 Si ena Ge yaaa AA 53 Aa 
JAN Hama ya RS Haa Tp AN Ay as) 


Pan Ale gue 2 S3 ia da ap ca 


“Hindarilah tujuh hari! Janganlah kamu emui melakukan 
sesuatu yang penting begitu juga bepergian” 
“Dan jangan membeli baju baru atau perhiasan, dan jangan 
pula menikahkan anak perempuan serta jangan menanam 
pohon” 

“Dan jangan menggali sumur, serta jangan membeli rumah, 
dan jangan pula berteman dengan raja. Berhati-hatilah!” 
“Yaitu hari pada tanggal tiga, tanggal lima, tanggal dua puluh 

«tiga, setelah itu tanggal enam belas” 
“Hindari kejelekan pada tanggal dua puluh satu, dua puluh 
empat dan dua puluh lima” 

“Serta hindari hari rabu dan hari-hari yang telah aku cegah, 
karena hari itu adalah hari naas yang terus-menerus” 
“Kami meriwayatkan ini dari yang secara pasti adalah orang 
yang merupakan lautan ilmu, yaitu 'Ali yang menjadi putra 
paman Nabi sanjungan para manusia” 


Termasuk hari-hari yang harus dihindari lagi adalah hari 
sabtu. Nabi Muhammad #£ pernah ditanya tentang hari sabtu, 
lalu beliau bersabda: 


Pin 


ep an pipa 
) Ke —5 ca & 
# 
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“Hari sabtu adalah hari tipudaya” 


Hal itu diungkapkan oleh Nabi karena pada hari itu orang- 
orang Ouraisy berkumpul di Dar an-Nadwah untuk membahas 
' perihal (penangkapan dan pembunuhan) Nabi Muhammad #5. 


Termasuk hari yang harus dihindari adalah hari selasa. Nabi 
Muhammad & pernah ditanya tentang hari selasa, lalu beliau 
bersabda: : 


Sa aa tr 
s 
“Hari selasa adalah hari berdarah” 

Hal ini diungkapkan oleh Nabi karena pada hari itu Hawa 
mengeluarkan darah haid! dan putra Adam (Oabil) membunuh 
saudaranya (Habil). Pada hari itu pula Jirjis, Nabi Zakaria #8 
dan Nabi Yachya $&! putra Zakaria terbunuh, begitu juga tukang 
sihir Firaun, Asiyah binti Muzachim istri Firaun dan 
(disembelihnya) sapi milik Bani Israil. Oleh karena itulah Nabi 
Muhammad #8 sangat mencegah melakukan bekam pada hari 
sabtu. Nabi juga telah bersabda: 





7! Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Ya'la apabila berasal dari sahabat 
Ibnu 'Abbas dan tergolong hadits Dla'if (lemah). Tetapi apabila berasal 
dari sahabat Abu Sa'id maka hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu "Adi 
dan Imam Tamam yang tergolong hadits Marfu', seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab al-Magashid al-“hasanah, Op. Cit., Juz 1, Him. 249. 
Kitab Fawaid Ii at-Tamam, Juz HI, Hlm. 105, Nomer Hadits 606. Kitab 
Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz 1, Him. 13. Dan kitab Faidl al-Gadir, Op. 
Cit., Juz I, Hlm. 62 

78 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam Thabrani dan Imam 
Abu Ya'la, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab al-Mathalib al- 
'Aliyah Ii al-Chafidz Ibnu Chajar al-'Asgalani, Juz X, Hlm. 76, Nomer 
Hadits 3527. Kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz II, Hlm. 397. Dan kitab 
al-Magashid al-Chasanah, Op. Cit., Juz I, Hlm. 249 
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3 


Ap PN UR ea TA KA 3 By Yz 


Sa nas 0. 5. Pe BAG GAES an 
Pen NA lala 3 HA AA 


283 Aur 


en Sana 
CA Ga Nda MO 
CG 


5 - Pn 
pg 4 “9 Para Pt aa Terb Ty 39 
"Pada hari sabtu dilarang mengalirkan darah. Pada hari ini 
pula Iblis turun ke bumi, diciptakannya neraka Jahannam, 
Allah menyerahkan urusan pencabutan nyawa manusia 
kepada Malaikat Maut, Nabi Ayyub #& tertimpa cobaan dan 


pada hari sabtu pula Nabi Musa & dan Nabi Harun & 
meninggal dunia". 


(Termasuk hari-hari yang harus dihindari lagi adalah) hari 
achad. Pernah ditanyakan kepada Nabi Muhammad #5 tentang 
hari achad, lalu beliau menjawab: 


Pa 


Ba Soda Os 2g nd IR 3020, 0, PP 
3 253 JG Ulah, dag Usb A3 ai Pata » 


“Hari achad adalah hari naas, yang pada hari itu Fir'aun 
dan kaumnya ditenggelamkan serta dihancurkannya kaum 
'Ad dan Tsamud kaum Nabi Shalich” 


Hari rabu pada akhir bulan adalah hari yang terjelek (dari 
pada hari-hari yang lain). Dan ada sebuah pendapat yang 
menyatakan, bahwa pada hari rabu adalah hari yang dilarang 
menerima dan memberi. Di dalam kitab al-Ina' dinyatakan, 
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bahwa pada hari rabu tidak diperbolehkan memotong kuku, 
karena dapat mengakibatkan timbulnya penyakit barash (kusta). 
Sebagian dari ulama ada yang meragukannya, namun kemudian 
dia tertimpa penyakit barash (kusta). 


Dalam kitab an-Nashichah diungkapkan, bahwa seseorang 
harus menghindari hari-hari yang dilarang memotong kuku pada 
hari-hari tersebut, begitu juga melakukan bekam, perjalanan dan 
lain sebagainya, agar terhindar dari suatu bencana yang 
mengancam, sesuai dengan keterangan yang telah diutarakan 
mengenai hari-hari tersebut. Perhatikan semuanya!. 


Namun Imam Ibnu Yunus menyatakan dari Imam Malik, 
bahwa tidak ada masalah apabila melakukan pemijatan dan 
berbekam pada hari sabtu dan hari rabu, karena semua hari yang 
ada adalah milik Allah, begitu juga melakukan perjalanan jauh 
dan pernikahan. Saya menganggap terlalu berlebihan apabila 
ada hari-hari tertentu yang harus dijauhi. Dan bahkan dia 
menolak terhadap hadits-hadits yang menerangkan tentang hal 
ini. Ketika Imam Malik & ditanya tentang dilarangnya 
melakukan hal-hal yang telah disebutkan di atas, termasuk 
mencukur rambut, memotong kuku, dan mencuci pakaian pada 
hari sabtu dan rabu dia mengatakan, "Janganlah kamu 
memusuhi beberapa hari, maka hari-hari itu akan 
memusuhimu". Maksudnya janganlah kamu meyakini bahwa 
hari-hari itu memiliki dampak negatif yang merugikan pada 
dirimu. maka terkadang kehendak Allah atas dirimu sesuai 
dengan hal itu. 


Syaikh Khalil rachimahullah telah mengingatkan tentang hal 
ini dalam kitab al-Jami' dengan ungkapannya, "Janganlah kamu 
menjauki beberapa hari untuk melakukan beberapa pekerjaan. 
Lakukan sekehendakmu pada semua hari-hari yang ada, karena 
semu3 hari itu milik Allah yang tidak akan dapat memberikan 
suatu kebahayaan dan kemanfaatan" 
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Imam al-Munawi rachimahullah mengatakan, "Intinya 
bahwa sesungguhnya menghindari hari rabu dengan cara 
mempercayai suara burung dan menganggap benar terhadap 
keyakinan para normal adalah sangat haram, karena semua 
hari adalah milik Allah yang tidak akan dapat memberikan 
suatu kebahayaan dan kemanfaatan". 


Di samping itu tidak ada suatu bahaya dalam masalah ini 
dan tidak ada yang perlu dihawatirkan, yakri ditetapkannya 
menghindari hari-hari tertentu ini dilakukan dengan berdasarkan 
hadits yang dla'if (lemah). Oleh karena itu, dalam menyikapi hal 
ini terdapat dua pendapat. 


Dalam kitab an-Nashichah disebutkan, bahwa di antara 
sebagian ulama ada yang melakukan bekam pada hari rabu, 
dalam redaksi lain pada hari sabtu, dan dia tidak mengindahkan 
apa yang telah tertera dalam sabda Nabi Muhammad #£: 


9 edan £ (LA PPP CA 3 Nai PPPA - 
0A lot Semaipa Klay 33 HAN Ga pe up 


5 era TURA 
Yg 


Th 
"Barangsiapa berbekam pada hari rabu, dalam riwayat lain 
pada hari sabtu, dan (kemudian) penyakit barash (kusta) 
menimpanya, maka janganlah dia mencela kecuali pada 


dirinya sendiri"? 





2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Chakim, Imam Baihagi, Imam Abu 
Dawud, Imam Abdurrazag dan Imam Abu Syaibah, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak li al-Chakim, Juz XIX, Hlm. 126, 
Nomer Hadits 8366. Kitab Sunan as-Shaghir li al-Baihagi, Juz VIII, Him. 
253, Nomer Hadits 3120. Kitab Marasil Abu Dawud, Juz UI, Him. 16, 
Nomer Hadits 427. Kitab Musharmaf Abd ar-Razag, Juz XI, Him. 29 
Nomer Hadits 19816. Dan kitab Mushanmaf Abu Syaibah, Juz V, Hlm. 455 
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(Dia tidak mengindahkan hadits tersebut) karena dia 
menganggapnya sebagai hadits yang tidak shahih, lalu dia 
tertimpa penyakit barash (kusta). Setelah itu, dalam tidurnya dia 
bermimpi bertemu dengan Nabi Muhammad #& dan dia 
melaporkan sesuatu yang menimpanya kepada Nabi. Kemudian 
Nabi bertanya, "Apakah hadits belum sampai kepadamu?". Dia 
menjawab, "Wahai Rasulullah, hadits tersebut tidak shahih". 
Lalu Nabi bertanya lagi, "Apakah itu belum cukup bagimu?" 
Dia mengatakan, "Wahai Rasulullah, saya bertaubat kepada 
Allah". Kemudian Nabi mendoakannya, dan dia tidak terbangun 
kecuali penyakit yang menimpanya telah hilang. 


Dalam kitab syarah ar-Risalah ditambahkan, sebaiknya 
hadits yang seperti ini tetap diamalkan dan tidak perlu 
memandang keshahihannya, kecuali apabila hadits tersebut 
berkaitan dengan beberapa hukum dan semisalnya. Apabila 
dalam kondisi seperti ini (hadits dla'if yang berkaitan dengan 
hukum), maka hari-hari tersebut tidak usah dihiraukan.(| 


KE 
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WAKTU UTAMA DALAM MELAKUKAN 
HUBUNGAN INTIM SUAMI ISTRI 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat terhadap 
apa saja yang lebih utama ketika melakukan hubungan intim 
suami Sa Ka dek mn 


— Pend Pat 
Pa Ia Bag 8G KA Celana 
P1 Bg S 2 ara 2 kang 
lauk permulaan bulan. Katakan! Pada hari-hari yang 
ada sungguh telah diutamakan hari achad” 


Pengarang nadham memberitahukan, bahwa melakukan 
hubungan intim suami istri pada awal bulan adalah lebih utama 
apabila dibandingkan dengan akhir bulan, karena dapat 
diharapkan terwujudnya anak yang bertambah cerdas dengan 
bertambah besarnya rembulan. Begitu pula menanam pohon 
pada awal bulan lebih dapat berbuah banyak dari pada menanam 
pada akhir bulan, seperti keterangan yang dikatakan oleh Imam 
al-Oazwini. 


Melakukan hubungan intim suami istri juga disunnahkan 
pada bulan Syawwal, dengan berdasar pada hadits 'Aisyah yang 
telah dikemukakan di muka. 


Lafadz "al-ghurrah" dengan dibaca dlammah, baik yang 
bersinggungan dengan bulan atau lainnya memiliki makna 
"permulaan", dan merupakan bentuk jamak dari kata 
"ghurarun", seperti kata "ghurfatun ghurafun". Maksud dari 
kata "al-ghuraru" adalah tiga malam pada awal bulan. Hal ini 
diungkapkan oleh pengarang kitab a/-Mishbah dalam kitabnya. 


Pengarang nadham juga memberitahukan, bahwa melakukan 
hubungan intim suami istri pada hari achad adalah lebih utama 
apabila dibandingkan dengan hari-hari yang lain, karena 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Sayyidina 'Ali 
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karramallahu wajhah, bahwa pada hari achad Allah Dzat yang 
' Maha Luhur lagi Maha Agung memulai penciptaan beberapa 
langit dan bumi. : 


Rasulullah pernah ditanya seputar hari achad, lalu beliau 
bersabda: 


23 
da0 
Sea DP » 

"Hari achad adalah hari menanam dan membangun". 13 
Hadits ini muncul dilatarbelakangi karena sesungguhnya 
Allah memulai penciptaan dunia dan seluruh isinya. Namun 
menurut kebanyakan ulama, pendapat yang paling benar adalah 
Allah memulai penciptaan alam ini pada hari sabtu. Bahkan 
Imam as-Suhaili dalam kitab ar-Raudl al-Anfi mengatakan, 
"Tidak ada yang mengatakan bahwa Allah memulai penciptaan- 

Nya pada hari achad selain Ibnu Jarir". Renungkanlah!, 


Yang disunnahkan lagi adalah melakukan hubungan intim 
suami istri pada hari jum'at. 


Rasulullah pernah ditanya seputar hari jum'at, lalu beliau 
bersabda: 


Gi au . 


20 Ffadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Ya'la apabila berasal dari sahabat 
Ibnu 'Abbas, dan diriwayatkan oleh Imam Ibnu 'Adi dan Imam Tamam 
apabila berasal dari sahabat Abu Sa'id, seperti keterangan yang terdapat 
dalam kitab Musnad Abu Ya'la, Juz VI, Hlm. 166, Nomer Hadits 2557. 
Kitab al-Mathalib al-'Aliyah, Op. Cit., Juz X, Hlm. 76, Nomer Hadits 
3527. Kitab Fawaid at-Tamam, Juz U, Him. 105, Nomer Hadits 606. 
Kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz 1, Him. 13, dan Juz 2, H. 397. Kitab 
al-Magashid al-Chasanah, Op. Cit., Juz I, Hlm. 249. Kitab Tadzkirah al- 
Maudlu'at, Op. Cit., Juz I, Hlm. 115. Dan kitab FaidI al-Oadir, Op. Cit., 
Juz 1, Him. 62 
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"Hari jum'at adalah hari pernikahan juga melamar". 


Pada hari jum'at ini Nabi Adam #8 menikahi Hawa #4, 
Nabi Yusuf #&I menikahi Zulaikha, Nabi Musa #8! menikahi 
putri Nabi Syu'aib #8, dan Nabi Sulaiman #8 menikahi Bilgis. 
Menurut riwayat yang shahih, bahwa Rasulullah $$ menikahi 
Khadijah & dan 'Aisyah &s juga pada hari jum'at. 


Catatan: 


Pertama, Imam 'Algamah bin Shafwan meriwayatkan 
sebuah hadits marfu' dari Imam Achmad bin Yachya: 
2 “ 


253 JAN La EA 3 Up jas Nag 
ja ee SE La 
EU IG SL Ta) V Ga G Om KN 


AN an tara Dea ana Sao PN Pata 2 

Pa 3 II Se YNA pond 
da 

LA na 5 rn Tya PN Aa el Se 

Gol AS Ga INI Gila GE Gau, GEN 


ARA Pn De 


PAN ra Le KU Maa Pan 5 AL ang UA 
Sh Oa is palu Kn) ES GlE3 GUI 
2g 
Pan! 
Na AAA an SA Pn ea 
Gab3 daral 3 AS Gala Ila GE Ol) As, 
Amal 3 


"Hindarilah dua belas hari dalam satu tahun. Hari-hari itu 
dapat menghilangkan harta benda dan dapat merusak 
penutup rahasia". Lalu kami bertanya, "Hari apasajakah itu 
wahai Rasulullah!" Beliau menjawab, "Tanggal dua belas 
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Muharram, tanggal sepuluh Shafar, tanggal empat Rabiul 
Awal, tanggal delapan delapan belas Rabiuts Tsani, tanggal 
delapan belas Jumadil Ula, tanggal delapan belas Jumadits 
Tsaniyah, tanggal dua belas Rajab, tanggal dua puluh enam 
Sya'ban, tanggal dua puluh empat Ramadlan, tanggal dua 
Syawwal, tanggal delapan belas Dzul Oa'dah dan tanggal 
delapan Dzul Chijjah". 


Kedua, Imam Abu Ya'la meriwayatkan sebuah hadits marfu' 
dari sahabat Ibnu bias. 
3 Pa ana 2 SAN 3 nan na 
33 el oP p. --Yan Pena 7 Swa a33 
2 0 Nb #0, - 2 NM Oren 
ear Dad -, ey ras Hp) A3 Fa ec Kets 


piara 


aa rana 5 MEN, NI 2 


- na an? 

S3 aa pak s5 pc otak 1 LA 
"Hari sabtu adalah hari tipudaya. “He achad adalah hari 
menanam dan membangun. Hari senin adalah hari 
perjalanan dan mencari rizki. Hari selasa adalah hari 
perang dan kesialan. Hari rabu adalah hari tidak ada 
penerimaan dan pemberian. Hari kamis adalah hari 
mencari kebutuhan dan mendekati pemimpin. Dan hari 
Jum'at adalah hari melamar dan pernikahan" 


81 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Ya'la apabila berasal dari sahabat 
Ibnu 'Abbas, dan diriwayatkan oleh Imam Ibnu 'Adi dan Imam Tamam 
apabila berasal dari sahabat Abu Sa'id, seperti keterangan yang terdapat 
dalam kitab Musnad Abu Ya'la, Juz VI, Him. 166, Nomer Hadits 2557. 
Kitab al-Mathalib al-'Aliyah, Op. Cit., Juz X, Him. 76, Nomer Hadits 
3527. Kitab Fawaid at-Tamam, Juz U, Him. 105, Nomer Hadits 606. 
Kitab Kasyfu al-Khufa, Op. Cit., Juz I, Hlm. 13, dan Juz 2, H. 397. Kitab 
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Ada pula keterangan yang disandarkan pada Sayyidina 'Ali 
karramallahu wajhah yang menerangkan tentang keutamaan 
hari-hari tersebut: 


2 Pad 


- ea 4 
23 Pa PA Da - POP) 


- s Aa Aa 2 aa 
Aa aa ana Ng 2 3 
: MEN GE LS GH SMAN NN 
- 
5 - 2 
Da LP P Gixae PN EN NN z2 
2 Pata 2 


0 nan ea La ana Sea 8 
Lal ya Sl 8 SAI alone 3 5 
- Pa 


ra 2 Pa 
Pan de P0. - PUN na 
WAN ms 0 leah 
TANI 2 K 5 na - “ag 23 2 55 5 
ada GL Al Gb Ce ap 3 
e - - PE 


55 
Dan dta 


eng red : .. 
PA al 3 


Oa 3 8 8 0 9 


Tea 
MA GIE ENG 
" ar: 
AN 2 Gene - 2 ANA 
MA 3G Y a23 A 53, 
2 ag 
“Sungguh, sebaik-baik hari untuk berburu adalah hari sabtu 
Jika kamu ingin tidak ragu” 

| “Dan melakukan hubungan intim suami istri pada hari achad, 


karena pada hari itu telah jelas bahwa Allah menciptakan 
| langit” 





al-Magashid al-Chasanah, Op. Cit., Juz I, Hlm. 249. Kitab Tadzkirah al- 
Maudlu'at, Op. Cit., Juz IL, Hlm. 115. Dan kitab Faidl al-Oadir, Op. Cit., 
Juz I, Him. 62 


Keluarga Sakinah 105 


“Dan hari senin, jika kamu melakukan perjalanan jauh pada 
hari itu, maka kamu akan pulang dengan selamat dan mendapat 
hasil yang melimpah" 

“Jika kamu ingin melakukan bekam, maka lakukanlah pada hari 
selasa, karena pada hari itulah diperbolehkan mengalirkan 
darah” 

“Jika seseorang mau meminum obat pada suatu hari, maka hari 
yang terbaik adalah hari rabu” 

“Pada hari kamis adalah waktu mencari kebutuhan, karena 
sesungguhnya pada hari itu Allah memberikan kebutuhan” 
“Hari jum'at adalah hari pernikahan dan menanam pohon serta 
nikmatnya seorang lelaki adalah ketika bersama seorang 

: wanita” 
“Wawasan pengetahuan ini, tidak ada yang mampu 
menguasainya kecuali Nabi atau orang yang mendapat wasiat 
dari para nabi” (l 
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YANG HARUS DIUPAYAKAN DALAM WALIMAH 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat terhadap 
apa saja yang harus diupayakan ketika mengadakan walimah 
(pesta/resepsi) daan Maan Ungkapan 


In PAS 1 Ha ag 


“Wahar 1 temanku! Sebaiknya engkau mengadakan walimah 
walau pun dengan menyembelih seekor kambing, seperti yang 
telah dikutip dari beberapa periwayat” 


Pengarang nadham memberitahukan, bahwa mengadakan 
walimah pernikahan sangat dianjurkan. Apakah dihukumi wajib 
atau sunnah?. Dalam hal ini ada dua pendapat. Walimah 
disunnahkan setelah melakukan hubungan intim suami istri 
terlebih dahulu. Kesunnhan tersebut dapat berhasil apabila 
walimah yang dilakukan sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki, dan bukan diadakan secara berlebihan atau karena 
gengsi Mengadakan walimah adalah dengan cara menyembelih 
kambing, sesuai dengan keterangan hadits shahih yang terdapat 
dalam kitab shahih al-Bukhari yang diriwayatkan dari sahabat 
data dia mengatakan: 


Si agan Me 
Maa La Je 
"Nabi Muhammad & tidak pernah mengadakan walimah 


pada istri-istri beliau dengan menggunakan sesuatu yang 
melebihi- dari sesuatu yang digunakan untuk walimah bagi 
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Zainab. Beliau mengadakan walimah dengan menyembelih. 
seekor kambing". 


Dan juga diriwayatkan dari sahabat Anas &, dia 
an 


jae 


ag T ge hasan 


Te aa 
s 


Ea 


Da Sein an ya baoa He 
enbhwnanena 
Haa 3 


"Sesungguhnya “Abdurrahman bin 'Auf & datang 
menghadap kepada Rasulullah & dan pada dirinya masih 
terdapat bekas yang berwarna kekuningan, lalu Rasulullah 
& bertanya kepadanya, kemudian dia menjelaskan kepada 
Rasulullah bahwa dia baru menikahi salah satu perempuan 
dari golongan Anshar. Setelah itu, Rasulullah bertanya 
kepadanya, "Berapakah maskawin yang kamu berikan 
kepada perempuan itu?". Dia menjawab, "Emas seberat biji 





2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, seperti yang terdapat dalam 
kitab Shahih al-Bukhari, Juz XVI, Him. 155, Nomer Hadits “770 
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. kurma". Lalu Rasulullah & bersabda, "Adakanlah walimah 
' walau pun dengan menyembelih seekor kambing”. 


Apabila seseorang tidak mampu menyembelih seekor 
kambing, maka cukup mengadakan walimah dengan 
menggunakan dua mud (1 Mud — 7 Ons) gandum. Itu adalah 
ukuran yang paling sedikit, yang pernah digunakan oleh Nabi £&£ 
untuk mengadakan walimah atas beberapa istri-istri beliau. 
Dalam kitab Shahih al-Bukhari diungkapkan riwayat dari 
Shafiyyah binti Syainah, dia Tea 


PA 


Sa gn ai jai je de JA 


“. 


panah 


"- 


x Pr 
"Nabi Muhammad #& pernah mengadakan walimah atas 
sebagian dari istri-istri beliau dengan menggunakan dua 
mud gandum". “ 


.Dan (dalam 35 toa lain bungan. 

v.- . PA Ea na PRE AG 
Pan Pa Jepan Dl ko Ala 
3 rat) 


Jay, NG ella, 


8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Inam Muslim dan Imam 
Malik, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, 
Juz XVI, Hlm. 128, Nomer Hadits 4756. Kitab Shahih Muslim, Juz VII, 
Hlm. 257, Nomer Hadits 2557. Dan kitab Muwatha' li al-Malik, Juz IV, 
Him. 92, Nomer Hadits 999 

“4 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz XVI, Hlm. 161, Nomer 
Hadits 4774 
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"Nabi Muhammad & pernah mengadakan walimah atas 
Shafiyyah binti Chuyay dengan menggunakan jenang chais, 
yaitu bubur samin, kurma dan susu kental". 2 


Sejalan naa aan 
2 Pati AA 
PN 


Me Pe 9 NG an Sen aa 


“Bubur samin, Kana begitu juga susu kental adalah jenang 
chais, namun jenang chais itu tidak lengket” 


Dalam kitab shahih al-Bukhari terdapat hadits yang 
NE el dari sahabat Anas £, dia Mb ana 


BAG AN BIA Re 


Wak JAS SPS Ha Has Ke 


pen 


PN aa 3 Ta mn AN jbr WS 
MA BAN Ju EA SG yAAG LAN 
Sh pa: Yus SA RN Gaal 


ea la Sat Paten 


aa Key € Usai Sg 1 Ya 





85 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, seperti yang terdapat dalam 
kitab Sunan Turmudzi, Juz IV, Him. 278, Nomer Hadits 1015 
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"Nabi Muhammad & pernah menetap di antara Khaibar 
dan Madinah selama tiga hari. Pada saat itu beliau 
melaksanakan pernikahan dengan Shafiyyah binti Chuyay, 
lalu saya mengundang orang-orang Islam untuk mendatangi 
walimah yang diadakan oleh beliau. Di tempat walimah itu 
tidak terdapat sesuatu pun yang berasal dari roti dan 
daging. Beliau memerintahkan mengambil sebuah tempat 
makanan yang besar, lalu diletakkan kurma, susu kental 
dan bubur samin pada tempat itu, itulah yang digunakan 
oleh belaiu sebagai walimah. Kemudian orang-orang 4 Islam 
bertanya, "Apakah Nabi menikahi Ummul Mukminin” atau 
menikahkan budak beliau?" Orang Islam (yang lain) 
menjawab, "jika Nabi menutupinya, maka dia adalah 
sebagian dari ummul mukminin, tetapi jika belaiu tidak 
menutupinya, maka itu adalah budak beliau". Ketika 
berangkat, beliau memberikan sebuah tempat duduk untuk 
Shafiyyah di belakang beliau dan belaiu membuat penutu 

yang panjang antara Shafiyyah dan manusia yang hadir". " 


Termasuk perkara yang dianjurkan dalam walimah adalah 
niat mengadakan walimah karena mengikuti sunnah Nabi 
Muhammad #£, menyenangkan hati teman (yang datang) dan 
mengupayakan memberikan makanan yang terbaik bukan yang 
terjelek: 


7 


PENGEN 3 PAPAN OA NN PA 





$€ Ymmul Mukminin adalah sebutan dari istri-istri Nabi Muhammad &, yang 
artinya ibu dari orang-orang yang beriman 

87 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Nasai, Imam Achmad 
dan Imam Ibnu Chibban, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih al- 
Bukhari, Juz XVI, Him. 25 & 139, Nomer Hadits 4695 & 4762. Kitab 
Sunan Nasai, Juz XI, Him. 48, Nomer Hadits 3329. Kitab Musnad 
Achmad, Juz XXVII, Him. 333, Nomer Hadits 13286. Dan kitab Shahih 
Ibnu Chibban, Juz XXIX, Hlm. 456, Nomer Hadits 7336 
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“Tentukan undanganmu terhadap orang-orang yang baik. 
Undanglah mereka. Tinggalkan orang-orang fasig, maka kamu 
akan tergolong orang-orang yang pintar dalam melakukan 
perbuatan” 


Diriwayatkan dari sahabat 'Imran bin Chushain #5, bahwa 
SPL 2 pernah an 


- 
#eiundiak deeh mendatangi makanan yang 
disediakan untuk orang-orang fasig". 


(Yang dianjurkan lagi dalam walimah adalah) tidak 
membiarkan kerabat dan teman-teman dekat, karena hanya 
mengundang orang-orang yang tertentu saja akan membuat 
resah bati yang lain (orang yang tidak diundang). (| 


Ke 


88 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Imam Baihagi, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab al-Mu'jam al-Austah li at-Thabrani, 
Juz I, Him. 447, Nomer Hadits 448. Kitab al-Kuna wa al-Asma' li ad- 
Daulabi, Juz U, Him. 6, Nomer Hadits 100140. Kitab Majma' az-Zawaid, 
Op. Cit., Juz II, Hlm. 61 & Juz IV, Him. 54. Kitab Kanzu al-'Amal, Op. 
Cit., Juz IX, Him. 258, Nomer Hadits 25933. Dan kitab Fatchu al-Bari, 
Op. Cit., Juz XIV, Hlm. 469 
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-. KEWAJIBAN MENDATANGI UNDANGAN 
WALIMAH 


Hukumnya wajib mendatangi undangan walimah bagi orang 
yang telah diundang meskipun dia adalah orang sedang berpuasa 
menurut pendapat yang masyhur. Tetapi (menurut pendapat 
yang lain) dikatakan sunnah. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad &£ dalam sebuah riwayat yang berasal dari sahabat 
Ibnu 'Umar &&: : 


aa Pad 2 PARA £ 
NT 


"Jika salah satu dari kalian diundang untuk walimah, maka 
datangilah". 23 


(Dalam riwayat yang lain ditambahkan): 


85 PP 8: 85 2 ad aa 
In th La 4, al 2. bed ENI Lai Wine Ou 
pad LsLe Ah aah (ex. SS ob 
as Pi 
"Jika dia tidak berpuasa maka makanlah, tetapi jika dia 
berpuasa maka tinggalknlah". 2 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Malik 
dan Imam Abu Dawud, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih al- 
Bukhari, Juz XVI, Him. 163, Nomer Hadits 4775. Kitab Shahih Muslim, 
Juz VII, Hlm. 277, Nomer Hadits 2574. Dan kitab Sunan Abu Dawud, Juz 
X, Hlm. 176, Nomer Hadits 3247 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Dawud, Imam 
Achmad, Imam Baihagi dan Imam Nasai, seperti yang terdapat dalam 
kitab Shahih Muslim, Juz VII, Hlm. 287, Nomer Hadits 2584. Kitab Sunan 
Abu Dawud, Juz VI, Him. 455, Nomer Hadits 2104 & Juz X, Hlm. 176, 
Nomer Hadits 3247. Kitab Musnad Achmad, Juz XXI, Him. 224, Nomer 
Hadits 10180. Kitab Sunan Kubra li ai-Baihagi, Juz VII, Hlm. 263. Dan 
kitab Sunan Kubra li an-Nasai, Juz U, Him. 243 & Juz IV, Hlm. 141 
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(Dalam riwayat lain Juga ditambahkan): 


PAD 2g Aan Una 
Lae (dg) OP ES 
"Dan barangsiapa 73 (datang) dengan tanpa diundang, 


maka dia masuk sebagai pencuri dan keluar sebagai 
pembuat onar" " 


Dan Nabi Muhammad & juga bersabda. 


PLAN MAN, Ap yaa 


AL 
"3 pn 


AP Ta GEN DU 3 


"Makanan terjelek adalah makanan walimah, yang pada 
walimah itu orang-orang kaya diundang sementara orang- 
orang miskin ditinggalkan. Barangsiapa tidak mendatangi 
undangan maka dia melakukan pembangkangan terhadap 
Allah dan Rasul-Nya" 2 


Namun kewajiban mendatangi walimah tersebut dengan: 
beberapa ketentuan (syarat). Pengarang nadham memberikan 


91 Hadits im dinwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam Baihagi, seperti 
yang terdapat dalam kitab Sunan Abu Dawud, Juz X, Him. 179, Nomer 
Hadits 3250. Dan kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz VI, Hlm. 68 & 
265 

22 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Imam Muslim, Imam Malik, 
Imam Abu Dawud, Imam Ibnu Majah, Imam Achmad. Imam Baihagi dan 
Imam Nasai, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Juz 
XVI, Him. 168, Nomer Hadits 4779. Kitab Shahih Muslim, Juz VII, Hlm. 
288, Nomer Hadits 2585. Kitab Muwatha' Ii al-Malik, Juz IV, Hlm. 95, 
Nomer Hadits 1002. Kitab Sunan Abu Dawud, Juz X, Him. 180, Nomer 
Hadits 3251. Kitab Sunan Ibnu Majah, Juz V, Hlm 30, Nomer Hadits 
1903. Kitab Musnad Achmad, Juz XIV, Him. 346, Nomer Hadits 
1 36118 Kitab Sunan Kubru li al-Baihagi, Juz VI, Him. 262. Dan kitab 
Sunan Kubra li an-Nasai, Juz IV, Him. 141 
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isyarat dalam kitab al-Mukhtashar, bahwa syaratnya ada lima, 
yaitu: 


1) Walimah tersebut tidak didatangi oleh orang yang “- 


menyakiti. 

2) Pada walimah tersebut tidak terdapat sesuatu yang harus 
diinkari, seperti ada tikar yang terbuat dari sutera. 

3) Pada dinding tempat walimah tersebut tidak terdapat 
gambar hewan. 

4) Pada walimah tersebut tidak berdesak-desakan. 

5) Pada walimah tersebut tidak dihalangi untuk memakan 
makanan. 


Seorang ulama yang sangat 'alim, yakni Abu: 'Abdillah 
Sayyid Muhammad at-Tawudi bin Saudah rachimahullah 
menadhamkan secara keseluruhan syarat-syarat tersebut dengan 
ungkapannya: 


Fs ki Je ya pan 


PA Ea 


Ten asap TAI "63 PA 
Jas 5. AG, Ea BELA pi 


SANA 
mo. 


Me una ra Aa “ Dn en Papan Te 

Y5 NE WS 5 Fa YG: Aa Saka Ne sh 
«Undangan yang khusus Ta orang "Ia Taka knpa 

mengundang orang Islam yang lain, terdapat jalan yang sulit 


dilalui karena berlumpur (licin), terdapat sesuatu yang dicegah, 
atau terlihatnya orang yang makan” 


Keluarga Sakinah 115 


“Atau juga ada tujuan membanggakan diri dengan menu 
makanan yang dihidangkan, atau orang yang diundang ada 
yang memakan bawang putih atau bawang merah” 
“Bercampurnya perempuan dengan laki-laki (pada walimah 
tersebut), atau orang yang mengundang dikenal sebagai orang 
yang jelek perangainya” 

“Atau juga dalam walimah tersebut terdapat perempuan yang 
hadir dengan tanpa mahramnya atau ada anak laki-laki yang 
berparas cantik yang dihawatirkan dapat menimbulkan dosa, 
(apabila semua hal yang telah disebutkan di atas tidak terdapat 
pada suatu walimah, maka hukumnya wajib menghadiri 
walimah tersebut)” 

“Jika ada dua orang yang mengundangmu, maka dahulukan 
orang yang mengundang pertama. Jika keduanya sama, maka 
dahulukan orang yang lebih dekat rumahnya” 


Tergolong dari tata krama mendatangi walimah adalah: 

1) Tidak berniat mendatangi walimah karena semata-mata 
keinginan perut akan tetapi harus niat mengikuti perintah 
dari Nabi Muhammad yang membawa Syari'at. 

2) Memuliakan teman yang mengundang. 

3) Membahagiakan teman yang mengundang. 

4) Menjaga diri dari prasangka jelek orang yang 
mengundang apabila tidak menghadiri undangan 
walimah.f) 


kono5e: 
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WALIMAH YANG HARUS DIHINDARI 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat terhadap 
bentuk Sa ma yang harus dihindari, bang se aa 


PAN Ka erto 0 Me h 
CU ERA 9 Pa 


Pa ES 


JAE TA 9 NIS, Ea 3 
« PE La ENG 3 Pen 


“Wahai temanku! Hindarilah beberapa walimah yang menebar 
kemunkaran dan dosa-dosa” 

“Seperti berkumpulnya para lelaki dan wanita yang secara 
aturan agama diharamkan dan secara norma dicegah” 
“Kiaskanlah!. Seperti adanya orang lelaki yang memakai 
pacar, adanya perusakan kehormatan (pelecehan) terhadap 
para wanita merdeka. Hindarilah beberapa masalah!” 
“(Atau juga) dalam walimah tersebut terdapat minuman keras, 
memamerkan kain yang berlumur darah perawan. Hindarilah 
perkara yang menunjukkan terhadap beberapa kemunkaran” 


Pengarang nadham memberitahukan, bahwa wajib menjauhi 
walimah yang menebar dan melakukan kemunkaran serta 
beberapa dosa yaitu dari setiap perkara yang secara aturan 
agama diharamkan, begitu juga seperti bercampurnya antara 
kaum lelaki dengan perempuan, atau memakaikan pacar pada 
tangan pengantin walau pun di hadapan para wanita, baik yang 
telah menjadi kebiasaan atau tidak. Begitu pula jika terdapat 
perusakan terhadap kehormatan para wanita, meminum 
minuman keras atau semisalnya dari jenis minuman yang 
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memabukkan, menaikkan pengantin wanita di atas kendaraan 
orang laki-laki dan apapun saja yang menjadi kebiasaan dari 
orang-orang Jahiliyyah, seperti masuk pada kamar pengantin 
untuk melihat darah keprawanan dan menjadikannya sebagai 
mainan dan lain sebagainya yang tergolong dari kemunkaran 
yang ada dalam walimah dan yang sudah tersebarluas serta tidak 
bisa dihitung dan dibatasi. Kebiasaan tersebut beraneka ragam 
antara satu daerah dengan daerah yang lain, baik di perkotaan, 
pedesaan maupun perkampungan. 


Bagi orang yang mengadakan walimah diharuskan untuk 
tidak melakukan sesuatu yang telah disebutkan di atas. Jika dia 
melakukannya maka dia tergolong orang yang berusaha 
mendatangkan kemurkaan dan kebencian Allah 8£. 


Imam Abu al-Gasim al-Ashbihani meriwayatkan sebuah 
hadits marfu' dari sahabat Anas dalam kitabnya at-Targhib wa 
at-Tarhib: 


Pad 2 


Pn Dea TN Ah S3 
Kay ON ma OX NG Ga 3 AN y 


WAY ES Y 
4 
AP 5 


aa € 22 N, - Ne Wa Bana 2 Na 
53 “ 9 - - 


GS AN peka YEN ja JG Sa 


Bh uga 


ly—0 


"Kalimat MW NY tidak henti-hentinya akan selalu memberi 


manfaat bagi orang yang membacanya serta dapat 
menghindarkan dari adzab dan siksa, selama orang yang 
membaca tersebut tidak meremehkann hak-haknya". Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! Apa yang engkau 
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maksud dengan meremehkan hak-haknya?" Rasulullah 
menjawab, "Ketika tampak sebuah perbuatan yang termasuk 
maksiat kepada Allah tetapi mereka tidak menginkari dan 
tidak mau merubahnya". ? 


Imam Abu al-Oasim al-Ashbihani juga meriwayatkan 
sebuah hadits ma dari sahabat 'Abdullah bin 'Umar: 


NETT Ig Karya 5 Ona 


PPN PA IA NAS na 


Para 
A Y. CU dan 


8, Ban 


ih sa aa Y bg - KK yan Tar 


PETI Adaa NG ar SE 


2jo 


KA oi 72 si “a, Ka Fi sah "au 
SL 33 


"Anjurkanlah kebaikan dan cegahlah kemunkaran sebelum 
kalian meminta kepada Allah, Gika itu tidak kalian lakukan), 
maka doa kalian tidak akan dikabulkan. Dan lakukan itu 
sebelum kalian memohon ampunan, (jika itu tidak kalian 
lakukan), maka kalian tidak akan diampuni. Sesungguhnya 
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemunkaran tidaklah 
menjauhkan “rizki dan mendekatkan kematian. Dan 


2 Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Chakim dalam 
kitab Tarikhnya yang juga berasal dari sahabat Anas, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab Kanzu al-'Amal, Op. Cit, Juz I, Hlm 63, 
Nomer Hadits 223 
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sesungguhnya pemimpin-pemimpin Yahudi dan pendeta- 
pendeta Nashrani ketika mereka tidak mau menganjurkan 
kebaikan dan mencegah kemunkaran, Allah melaknat 
mereka dengan melalui ajaran para nabi mereka, kemudian 
mereka semua tertimpa malapetaka". :, 


Imam al-Muchasibi mengatakan, "Orang yang mengadakan 
walimah tidak diperbolehkan tinggal diam dengan alasan 
apapun terhadap kemunkaran yang terjadi pada walimah 
tersebut, karena semua itu adalah haknya ketika berada di 
kediamannya". 


Perkataan pengarang nadham "at adalah merupakan 
bentuk jamak dari kata "NG, yaitu nama dari setiap makanan 
yang dihidangkan untuk orang-orang yang hadir. Imam Ibnu 
Faris berpendapat, bahwa pengertian itulah yang masyhur. 
Adapun bagi makanan yang lain, semuanya memiliki nama 
masing-masing secara khusus, sebagaimana yang telah 
diisyaratkan oleh sebagian ulama dengan ungkapannya: 


2 v 8 “ GA ora 
GG KG GH KN A5 
£ 


5g 8 t. 2 8 TG 5 4 8 g 
aetat ga usa eat aa 5 ka Me aa 
Ke Kei D Kere In JG yap 
2.3 2 du0 
23, IA gan a PE LIA Ur) 
JAN ks Ab BG GS Cook Ra 
aa sh 7 Ti Tai & 


0. 2 v 
SAP Pe naa 


BIA oh Lupa, 9 Kasad IMS, 





24 Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Thabrani yang juga 
berasal dari sahabat Anas, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab al- 
Mu'jam al-Ausath li at-Tabrani, Juz IK, Him. 382, Nomer Hadits 1421. 
Dan kitab al-Majma' az-Zawaid, Op. Cit., Juz VII, Hlm. 266 
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5 A 


Pa & pe aa 


sa Nan ar a La 
NA 2. &, Pad aa 
“Nama dari makanan yang telah masyhur adalah 7 in Walimah, 
(2) Ma'dabah, (3) Wakirah" 
“(4)Kharsu, (5) A'dzar, (0) 'Agigah, (7) 'Atirah, (8) Nagi'ah, dan 
(3) Tachgigah” 

“Wahai orang yang baik! Walimah adalah makanan pada acara 
pengantin. Sedangkan Ma'dabah adalah makanan yang 
diperuntukkan teman-teman” 

“Wakirah adalah makanan untuk rumah yang baru. Sedangkan 
Kharsu adalah hewan yang disembelih untuk kelahiran” 
“A'dzar adalah makanan pada acara khitanan. Pahamilah! 
Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu terhadap 
keterangan ini” 

“Agigah adalah hewan yang disembelih pada hari ketujuh dari 
anak yang dilahirkan. Sedangkan 'Atirah adalah makanan yang 
ada pada acara kematian. Ambillah penjelasanku!” 
“Nagi'ah adalah makanan pada acara orang yang baru datang 
dari bepergian. Jagalah keterangan para ulama ini. Dan 

ambillah mutiaranya” : 


Kesimpulan hukum pada makanan-makanan yang telah 
disebutkan di atas, adalah wajib datang apabila mendapatkan 
undangan pada makanan yang disediakan untuk acara pengantin 
(walimah) ketika sudah terpenuhi syarat-syaratnya. Sedangkan 
mendatangi undangan pada makanan yang memiliki sebab yang 
biasa terjadi, seperti kelahiran dan khitan, hukumnya tidak wajib 
dan tidak pula makruh. Adapun mendatangi undangan pada 
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makanan yang tidak memiliki sebab, bagi orang yang memiliki 
keutamaan disunnahkan menghindar dari mendatangi undangan 
tersebut, dan bahkan bergegas mendatangi makanan tersebut 
hukumnya adalah makruh, seperti yang telah disyaratkan oleh 
Imam al-Baji dalam kitab al-Muntafa. 


Ibnu. al-“Arabi mengatakan, "Nabi Muhammad & 
mendatangi setiap undangan dari orang Islam". Ketika 
matapencaharian manusia dan niatnya banyak yang rusak, maka 
ulama menghukumi makruh bagi orang yang bermartabat untuk 
mendatangi undangan tersebut kecuali jika telah memenuhi 
beberapa syarat (yang telah diutarakan di atas). Pendapat ini 
muncul karena tidak ada hadits yang menyatakan wajib 
mendatangi undangan orang yang menghidangkan makanan 
karena menyombongkan diri atau memaksakan diri, justru yang 
ada adalah larangan bagi hal tersebut. Imam Baihagi 
meriwayatkan sebuah hadits marfu'. 


PA AGS 


"Dua orang yang ane Fenpsi ata ena 
makanan, keduanya tidak boleh didatangi dan makanan 
yang dihidangkan oleh keduanya tidak boleh dimakan". 


Yakni, orang yang gengsi dalam menghidangkan makanan 
dengan tanpa niat yang tulus. 

Ungkapan pengarang nadham " ERA) Se" adalah setiap 
sesuatu yang tidak diketahui hukumnya dalam Al Ouran 
maupun hadits, Dan kata "524i" adalah bentuk jamak dari kata 


Ta yang artinya dosa dan melakukan dosa. Sedangkan 


pengertian 5 AN" adalah mendoakan jelek (mencela atau 
mencacimaki). 
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Ungkapan pengarang nadham "Yosi '#" dan MEGLI N ge" 
adalah untuk menyempurnakan nadham saja, yaitu bentuk 
perintah yang disandarkan pada wawu jamak, yang berasal dari 
kata (£) yang artinya menjaga (menghindari). 


Catatan: 


Pertama, Imam as-Syarif al-Chusaini dalam kitab Syarah 
miliknya terhadap nadham Ibnu al-Imad menyatakan, bahwa 
sesungguhnya ketika Nabi Adam #8 bertemu dengan Hawa 
#4, pada saat Hawa melihat Nabi Adam dari kejauhan, dia 
mengeraskan suaranya (berteriak) dengan ucapan yang tidak 
bisa dipahami maknanya karena sangat berbahagia bertemu 
dengan Nabi Adam dan suara itu menyerupai sebuah jeritan. 
Imam al-Chusaini berkata, "Sejak saat itulah berlaku kebiasaan 
bagi seorang perempuan ketika berbahagia maka mereka 
menjerit, dan ketika mereka susah, maka mereka mendoakan 
jelek (mencela atau mencacimaki)". EN 


Kedua, bak yang harus didapatkan oleh pengantin 
perempuan dari kedua orang tuanya, adalah kedua orang tua 
harus mengajarkan kepadanya terhadap baiknnya kehidupan dan 
etika bergaul dengan suaminya, seperti mengatakan "Jadilah 
bumi bagi suamimu, maka dia akan menjadi langit bagimu", 
"Jadilah selimut bagi suamimu, maka dia akan menjadi tonggak 
penyanggamu", "Jadilah budak perempuan bagi suamimu, maka 
dia akan menjadi budak lelakimu", "Jadilah penurut pada 
Suamimu, maka dia akan mengikutimu", atau menggunakan 
wasiat (pesan) yang lain.|| 
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SAAT YANG TEPAT MELAKUKAN HUBUNGAN 
INTIM SUAMI ISTRI 


Kemudian pengarang radham memberikan isyarat untuk 
menerangkan waktu (yang terbaik) untuk melakukan hubungan 
intim suami istri, dengan ungkapannya: 

Beng KT - Can GEN Dab ea A 

LI 3 ah Will ha Do Sa k33 Ia) 

£ - 
“Melakukan hubungan intim suami istri, waktunya telah 
diketahui, yaitu setelah Isya' atau sebelumnya. Hal itu telah 
menjadi kebiasaan” 


Pengarang nadham memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
waktu yang dianjurkan dalam melakukan hubungan intim suami 
istri adalah setelah Isya' karena hal itu hukumnya sunnah, dan 
boleh dilakukan setelah Maghrib atau sebelum Isya'. Dalam 
keterangan yang telah lewat dinyatakan boleh melakukan 
hubungan inti:" suami istri pada bulan dan hari apapun, kecuali 
waktu yang telah dianjurkan untuk dihindari.f) 


kekesei 
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ETIKA MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM SUAMI 
ISTRI 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat untuk 
menerangkan etika (tata krama) sebelum melakukan hubungan 
Ls Kan istri, dengan Peang 


Aa Ca NA 0 aa 
Kep Ceko 3 3 Ap 
Aa & O Yg Ja 


PAK Ar CXp 0 Na Aang Aa 


“Wahai temankui! Melakukan hubungan intim suami istri dalam 
keadaan suci adalah suatu kebenaran. Berbahagialah” 
“Wahai pemuda! Kemudian memberikan hormat dengan 

mengucapkan salam, lalu membaca shalawat dengan kalimat 
yang dihafal” 

“Bersyukurlah atas sempurnanya agama sebab melakukan 
pernikahan. Pahamilah penjelasanku!” 
“Kemudian berdoa dan bertaubatlah dari apa yang telah 
dicegah dengan tanpa keraguan” 


Pengarang nadham dalam bait ini memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya sebelum melakukan hubungan intim suami istri 
memiliki etika yang harus diperhatikan. Di antaranya adalah 
menyucikan batin (bersuci dari hadats) dan menghiasi batin 
dengan bertaubat dari segala dosa, dampak negatif (malapetaka) 
dan dari cela (kekurangan) yang kemudian diteruskan dengan 
melakukan hubungan intim suami istri dalam keadaan suci. 
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(Di samping itu), juga membersihkan diri dari kotoran yang 
tampak dan yang tidak tampak, dengan harapan semoga Allah 
menyempurnakan segala urusan agamanya dengan melakukan 
hubungan intim pada istrinya, sesuai dengan dengan keterangan 
yang tertuang dalam hadits: 


3 2 ama 8 , : 2 Seni 8 

Sit BN YA cas Tah YK aa G3 
: “ 

9 

sana 

ASI 


"Barangsiapa melakukan pernikahan, maka dia . telah 
menyempurnakan separoh agamanya, maka bertagwalah 
kepada Allah pada bagian separoh yang kedua". 5 


Termasuk etika sebelum melakukan hubungan intim suami 
istri, adalah melaksanakan kesunnahan ketika memasuki kamar, 
yaitu dengan mendahulukan kaki kanan, baru kemudian berdoa: 


(AG F3 An asi - TP N 3 
SE INA Ja JP AG DI mana 
B3 Pa “ 
"Dengan menyebut nama Allah, dan semoga keselamatan 


tetap terlimpah atas utusan Allah. Semoga keselamatan 
terlimpah atas kalian". 


Kemudian melaksanakan shalat dua raka'at atau lebih 
dengan membaca surat yang mudah. Setelah shalat dua raka'at, 
lalu membaca surat Al-Fatichah sebanyak tiga kali, dilanjutkan 
membaca d—-i A1 4 J3 (surat Al-Ikhlash) sebanyak tiga kali, 


kemudian membaca shalawat atas Nabi Muhammad #$ juga 
sebanyak tiga kali, setelah itu berdoa kepada Allah 88 dan 


95 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi dan Imam Achmad, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab Kasyfu al-Khufa', Op. Cit., Juz I, 
Him. 85, Nomer Hadits 214. Dan kitab Kanzu al-'Amal, Op. Cit., Juz XVI, 
Hlm. 271, Nomer Hadits 44403 
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berusaha cinta kepada Allah dalam hubungan yang harmonis, 
kerukunan yang tetap terjaga dan terpeliharanya rasa cinta. 
Lantas mengucapkan doa: 


8 Kar gg. SU ea 
Pa nanah Santan 
Pa ak Lg eng 


"Wahai Allah! Berkahilah aku “pada keluargaku dan 
berkahilah keluargaku pada diriku. Wahai - Allah! 
Berikanlah rizki. pada keluargaku dari diriku, dan 
berikanlah aku rizki dari keluargaku. Berikanlah kerukunan 
dan cinta kasih mereka kepadaku, dan berikanlah kerukunan 
dan cinta kasihku kepada mereka. Jalinkan cinta kasih 
sebagian dari kami kepada sebagian yang lain". 


Ungkapan pengarang nadham "pam! mh (kebenaran)" 
bermakna sesuatu yang hukumnya sunnah. Sedangkan kata 
"IL #SV33" adalah dengan dibaca kasrah dan dlammah ba'nya 
serta kata "s',—4! Y" adalah penyempurna bait. Adapun kata 
"alay" berasal dari kata "He « —?", (kata ini digunakan) 
ketika ada seseorang yang melakukan dosa maka dia akan diberi 
sanksi karena melakukan dosa tersebut. Arti dari kata "s/ ,—zay!" 
adalah keraguan, seperti dikatakan "ts al :J LS (dia ragu pada 


urusanku)", kata ini digunakan ketika ada seseorang yang 
meragukan sesuatu. 
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Catatan: 


Bagi seorang suami dianjurkan untuk memerintahkan 
istrinya berwudlu terlebih dahulu ketika mau melakukan 
hubungan intim suami istri jika dia belum suci, kemudian 
memerintahkan shalat Maghrib dan Isya', karena pengantin 
perempuan jarang sekali didapati (dijumpai) melaksanakan dua 
waktu shalat ini pada malam pertama melakukan hubungan 
intim suami istri. Waspadailah itu!. Setelah itu, suami 
memerintahkan sang istri. untuk shalat dua raka'at di 
belakangnya (menjadi makmum) dan mengamini terhadap doa 
yang dibacanya. 


Termasuk etika sebelum melakukan hubungan intim suami 
istri adalah ungkapan yang diisyartkan oleh pengarang nadham 
(Ibnu Yamun) rachimahullah dengan ungkapnnya: 

20 


Pa Ka 5 - 2 $ 
aa YA 5 ED Ne 


TENUN AG O OAG LAN AS 


2G KG Ta nkenjaan 
Wage 0 GEA 
“ 

“Setelah semua ini, sang suami dianjurkan membaca pada 
pelipis istrinya terhadap sesuatu yang telah diutarakan di dalam 
hadits. Lakukanlah ini tidak bohong” 

“Seperti membaca surat Al-Muzni (Al-Wagi'ah), An-Nashr, Al- 
Insyirah dan ayat yang berfaedah untuk menjaga diri. 
Lakukanlah wahai sahabatku!” 

. “Kemudian berdoalah kepada Tuhan yang pemberian-Nya 
sangat agung, dan mintalah kepada Allah agar dijauhkan dari 
kejelekan-kejelekan istri” 
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Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami setelah selesai melaksanakan 
shalat dan berdoa, maka kemudian dia menghadapkan wajahnya 
kepada istri seraya duduk lurus berada di hadapan istri dan juga 
mengucapkan salam kepadanya, lalu meletakkan tangannya 
pada ubun-ubun istri yakni bagian depan kepala yang oleh 
pengarang nadham dikatakan dengan "-x—2d!", kemudian 
membaca: 


& £ 1S 5 Aga 102 An s F, Tg PA er 
Oa SA ale KA C3 GS LAU ae 


Psi 5 
da Aa Bp 
"Wahai Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada Engkau 
atas kebaikannya, dan kebaikan sesuatu yang telah Engkau 
watakkan kepadanya. Dan saya memohon perlindungan 


kepada Engkau dari kejelekannya, dan kejelekan sesuatu 
yang telah Engkau watakkan kepadanya": 


Sebagaimana keterangan yang tertera dalam sebuah hadits. 


Dalam hadits lain juga diriwayatkan, bahwa barangsiapa 
melakukan hal tersebut, maka Allah akan memberikan kebaikan 
istri kepadanya serta Allah akan menjauhkannya dari kejelekan 
istri. Oleh karena itu, pengarang nadham mengingatkannya pada 
bait yang kedua dan ketiga. 


Kemudian, pada saat tangannya masih memegang ubun- 
ubun dia membaca surat Yasin, Al-Wagi'ah yakni Al-Muzni, 
Ad-Dlucha, Al-Insyirah, An-Nashr yakni & 4ai 4& 13! dan ayat 
Kursi yakni ayat yang berfaedah untuk menjaga diri. Untuk 
menggambarkan kata ini, pengarang nadham menggunakan kata 
"0EYI Pe) ato" Semua surat di atas dibaca sebanyak satu kali 
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kemudian dilanjutkan membaca surat Al-Oadar sebanyak tiga 
kali sebagaimana yang telah diterangkan semuanya di dalam 
hadits, Oleh karena itu, pengarang nadham mengingatkannya 
pada bait yang kedua dengan ungkapannya "OLS" artinya, 
sebagaimana disunnahkan membaca yang tertera dalam hadits 
juga disunnahkan membaca surat-surat ini juga. 


Ungkapan pengarang nadham "3 Y hd" artinya, jagalah! Ini 
tidak bohong. Sedangkan kata "nie (—3" adalah kalimat yang 


digunakan untuk memanggil dengan rasa sayang yang artinya 
"Sahabat" adalah penyempurna bait saja. 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat dengan 
ungkapannya: 
, Ta 
PN SN PA Ca .- A PEN Irta 21 
Pa adl DG Tea Swa 3g 
P9 
“4badikanlah membaca Ta'awwudz pada pagi dan sore hari, 
maka Allah akan memberikan petunjuk keberhasilan” 


Nadham tersebut memberikan pemahaman bahwa doa-doa 
yang telah disebutkan di atas tidak hanya tertentu dibaca pada 
malam melakukan hubungan intim suami istri saja, namun 
dianjurkan agar dibaca pada setiap pagi dan sore hari. Sungguh 
telah tertuang dalam hadits bahwa barangsiapa membiasakan 
membaca doa-doa tersebut pada pagi dan sore hari maka dia 
akan mendapatkan petunjuk keberhasilan. 


Catatan: 


Imam Turmudzi meriwayatkan sebuah hadits marfu'" dari 
sahabat Ma'gal bin Yasar, "Barangsiapa pada waktu shubuh 
membaca sebanyak tiga kali" 
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Da RP 4 . 85 1 nan 
NN gel « A gese ALa 3gel 
Pe pa aa am rA 
"Saya memohon perlindungan kepada Allah Dzat Yang 


Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, dari godaan 
syetan yang terkutuk". 


Kemudian diteruskan dengan membaca tiga ayat terakhir 
dari surat Al-Chasyr, yaitu: 


An Una ML 
(3 


ga Giuaia latah ASI ya Je oil ka dpi 
-. Sman 2 
SR pl Ga $ yani lay Meat 
PN ai Tae 
ska Bug IA PAN TA MERP kan 
” ji 53 - — ea “ saban 
Ie 
SN GUA Pa “yna Ka Nabi ea 
Le 
Head aa 3 4 ni 
Mei ARA 
"Kalau sekiranya kami turunkan Al-Ouran Ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan- 


perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir. Dia-lah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang 


Gn 
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mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah yang tiada 
Tuhan selain Dia, raja, yang Maha suci, yang Maha Sejahtera, 
yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang 
Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala 
Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
. persekutukan. Dia-lah Allah yang Menciptakan, yang 
Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul 
Husna. bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. dan 
Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" 2 


Maka Allah akan mengutus tujuh puluh malaikat yang selalu 
membacakan shalawat kepada orang tersebut sampai sore hari. 
Jika dia meninggal pada hari itu maka dia tergolong orang yang 
mati syahid. Apabila doa tersebut dibaca pada sore hari maka 
dia juga mendapat keitimewaan tersebut. 


Termasuk dari etika berhubungan intim suami istri adalah 
Tagkapan dari nah nadham: 


(Tn) 


2 anatas 3 Mag Tai SU oa Lara 


Sp ANIS 9 Kikae sa 
“Kemudian orang yang melakukan hubungan intim suami istri 
dianjurkan membaca 35 & sebanyak tujuh kali pada kerah 
baju (leher) istri, maka dia tidak akan takut terhadap watak 
istri” 

“Sesungguhnya Allah Aa aa izin penjagaan 
meskipun pada anak kecil. Ambillah keterangan ini!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami ketika akan melakukan hubungan 





? Surat ke-59 di dalam Al Ouran, ayat 21-24 
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intim suami istri dianjurkan meneruskan apa yang telah 
diterangkan di muka dengan meletakkan tangannya pada leher 
istrinya yang oleh pengarang digambarkan dengan kata "Ssi" 
yang secara majaz memiliki arti leher, seraya mengucapkan 
kalimat 3 4 lalu membaca: 


Ca 


Dia yag Wan at AG 


"Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan dia adalah Maha 
Penyanyang di antara para penyanyang”” 


Dalam sebuah hadits dinyatakan, bahwa barangsiapa 
melakukan hal itu, maka Allah akan memberikan penjagaan 
pada keluarganya dan tidak dihawatirkan mendapatkan 
kejelekan dari istri-istrinya, begitu pula untuk anak kecil. Allah 
akan memberikan penjagaan kepadanya sebab keberkahan bacan 
tersebut, 


Kata "aib" pada akhir bait dengan dibaca fatchah ba'nya 
adalah bentuk masdar dari bab Mi" yang dibaca sukun 
(ba'nya) karena darurat bait. Adapun kata "Oka" adalah 
masdar dari kata "ie ie (Uye «OLp" yang artinya penjagaan. 


02. 


Sedangkan kata "GW 12" adalah penyempurna bait saja. 


Termasuk dari etika berhubungan intim suami istri adalah 
sesuatu yang nee pe 2) pengarang mang 


6 BL 
at 


Sean ag Ge 9 Bot 


- pe 





27 Surat Yusuf (surat ke-12 di dalam Al Ouran), ayat 64 
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3 2. $ 3 2 - 2 9 Pi Fa 2 
Aira PSS) bird DIP 3 
Pi - 

“Membasuh kedua tangan dan kaki istri pada tempat air adalah 
perkara yang harus dilaksanakan dan diikuti” 
“Sedangkan memercikkannya pada setiap sudut rumah telah 
diterangkan (dalam hadits): jagalah! Maka kamu akan dijaga 

5 dari kejelekan dan marabahaya” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami ketika akan melakukan hubungan 
intim suami istri dianjurkan membasuh kedua tangan dan kedua 
kaki istrinya dengan air yang ada pada suatu wadah sebelum 
meletakkan tangannya pada ubun-ubun istri, kemudian 
membaca bismillah dan membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad #& lalu memercikkan air tersebut pada sudut rumah. 
Dalam sebuah hadits diterangkan bahwa melakukan hal tersebut 
dapat menghindarkan dari kejelekan dan dari syetan, sebab 
anugerah Allah 86. 


Terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari sahabat 'Ali 
bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad #$ telah bersabda 
kepadanya: 

2" 


9 Pad By AGAN 2 3 ap 
Ken TEE GIA AE KT ag 3 GI 
. -3 : Ng F 2 
ga Edi BEJ AN GE YA PL 
Mam 
KG 
"Jika pengantin perempuan memasuki rumahmu maka 


tanggalkanlah dua sandalnya: basuhlah kedua kakinya 
dengan air: percikkanlah air itu pada sudut rumah, maka 
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tujuh puluh macam berkah dan rchmat akan memasuki 
rumahmu". 


Kata "ga" artinya adalah dari istri, makna ini dipahami dari 
iringan kata. Dan kata "V1-4$" adalah isim ff'il yang bermakan 
"ambillah". Adapun kata "J4" maknanya adalah "ikutilah 
yang disampaikan dari ulama klasik tentang masalah itu". 
Sedangkan kata "sb" maknanya adalah "terdapat dalam hadits", 


Dan kata "t4e14" artinya adalah "jika kamu melakukan hal itu 
maka kamu dijaga dari kerugian dan marabahaya". 


Penutup: 


Sebaiknya seorang suami ketika akan melakukan hubungan 
intim suami istri tidak meninggalkan seseorang yang berdiri di 
samping pintu agar dia tidak mengintipnya, dan dianjurkan bagi 
sang suami untuk berbincang-bincang dengan pengantin 
perempuan dengan ucapan yang baik, yaitu ucapan yang dapat 
mendatangkan kebahagiaan pada pengantin perempuan agar 
dapat menghilangkan rasa segan (sungkan) yang ada pada diri 
pengantin perempuan tersebut, karena setiap suami yang akan 
melakukan hubungan intim suami istri pasti merasa bingung 
(dimulai dari mana) dan setiap orang yang masih asing pasti 
memiliki rasa segan (sungkan). 


Dan dianjurkan kepada sang suami agar menyuapi mulut 
istrinya dengan makanan dan sesuatu yang rasanya manis, 
sebanyak tiga suapan, seperti yang telah diutarakan oleh sebuah 
atsar (komentar para sahabat). Dan dianjurkan bagi sang suami 
untuk menjauhi makanan yang dapat mematikan (mengurangi) 
gairah, seperti sayuran yang telah layu, sayuran khas (sejenis 
rumput), tanaman andewi, mentimun, kerahi, waluh, kedelai, 
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gandum, sesuatu yang rasanya masam, bawang putih, dan lain 
sebagainya. 


Dan dianjurkan pula bertanya kepada pengantin laki-laki 
setelah melakukan hubungan intim suami istri, "Bagaimana 
dengan istrimu?, semoga Allah memberikan berkah kepadamu", 
hal ini sesuai dengan keteragan yang terdapat pada sebuah 
hadits. . 


Dan bagi keluarga mempelai wanita disunnahkan 
mengirimkan hadiah kepada mempelai wanita pada hari kedua 
setelah agad nikah terjadi, dan bagi mahram mempelai wanita 
disunnahkan menjenguknya pada hari kedelapaan setelah agad 
nikah terjadi, seperti yang telah dilakukan oleh sahabat 
'Abdullah bin Musayyab #& ketika menikahkan -anak 
perempuannya dengan Abu Hurairah 85, dia membawa sendiri 
putrinya untuk diantarkan ke rumah Abu Hurairah pada malam 
hari, pada saat anaknya telah memasuki pintu rumah Abu 
Hurairah maka dia bergegas pergi, lalu datang lagi setelah hari 
ke tujuh, kemudian dia mengucapkan salam pada putrinya.I| 


Leon 
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16 


TATACARA MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM 
SUAMI ISTRI 


Fasal ini menerangkan sebagian etika (tata krama) dalam 
melakukan hubungan intim suami istri, tatacara yang paling 
utama dan sesuatu yang berkaitan dengan hal itu: 


SE JA 50 0 PPPA 
5 , 2. 2 Pad ES 5 - 3 2 

PPA P0 22 Pan an PA PA 
PE O Car EL 
“Hindarilah melakukan hubungan intim suami istri dalam 

keadaan berpakaian, karena itu tergolong kebodohan dengan 

tanpa ragu” 
“Tetapi wahai sahabtku! Semua itu ditanggalkan dari tubuh 


istri. Bermainlah dengan istrimu maka kamu tidak akan 
menyesal” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya tata krama melakukan hubungan intim suami istri 
adalah tidak melakukan hubungan intim dalam kedaan istrinya 
masih berpakaian, tetapi menunggu sampai istrinya 
menanggalkan seluruh pakaiannya, dan melakukan hubungan 
intim dibalik satu selimut, karena yang disunnahkan adalah 
melepas seluruh pakaian dan alas tidur. 


Yang jelas bagi seorang suami istri tidak boleh melakukan 
hubungan intim yang keduanya dalam keadaan telanjang bulat 
dengan tanpa penutup sehelai benang pun. Hal ini berdasrkan 
sebuah hadits: 


Him ed Ta 


GAS AG SAS ale 
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"Jika salah satu dari kalian melakukan hubungan intim 
suami istri maka janganlah keduanya telanjang bulat seperti 
dua kuda" : 


Rasulullah & ketika melakukan hubungan intim suami istri, 
beliau menutupi kepala dan memelankan suara seraya 
mengucapkan pada istri beliau, "Tenaglah". 


Imam Khathab mengatakan, "Sebaiknya orang yang 
melakukan hubungan intim suami istri menutupi dirinya dan 
istrinya dengan baju, baik dengan cara mengahadap giblat atau 
pun tidak". 


Pengarang kitab al-Madachil mengatakan dalam kitabnya, 
"Sebaiknya seorang suami tidak berhubungan intim dengan 
istrinya, yang keduanya dalam keadaan telanjang bulat dan 
tidak ada sehelai benang pun yang menutupinya, karena Nabi 
Muhammad && mencegah dan mencela hal seperti itu, dan 
beliau mengatakan seperti yang dilakukan oleh dua onta yakni 
dua kuda. Sementara sahabat Abu Bakar as-Shiddig -& 
menutupi kepalanya, hal itu dilakukannya karena malu kepada 
Allah". 


Catatan: 


Pertama, telanjang bulat pada saat tidur memiliki beberapa 
manfaat. Di antarnya adalah mengenakkan badan dari panasnya 
perubahan cuaca pada siang hari, mudah untuk membalikkan 





28 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abi Syaibah dan Imam Ibnu Sa'd 
apabila berasal dari sahabat Abi Oilabah dengan kriteria Mursal, dan 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah apabila berasal dari sahabat "Utbah 
bin "Abd dengan kriteria Dla'if, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab Mushannaf Abi Syaibah, Juz II, Him. 456, Nomer Hadits 246. Kitab 
Kanzu al-'Amal, Op. Cit., Juz XVI, Hlm. 348, Nomer Hadits 44863 Dan 
kitab Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz IV, Him. 10, Nomer Hadits 
1510 
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badan ke kanan dan ke kiri, membahagiakan suami atau istri 
dengan bertambahnya keinginan untuk mencari kenikmatan, 
melaksanakan perintah karena Nabi Muhammad #8 mencegah 
untuk menyia-nyiakan harta dan tidak diragukan bahwa 
sesungguhnya tidur dengan memakai baju yang baru dapat 
merusakkan baju tersebut, dan untuk menjaga kebersihan, 
karena secara umum pakaian yang digunakan untuk tidur dapat 
terkena darah kutu atau yang semisalnya. 


Kedua, sebagian orang yang berilmu mengatakan, 
"Disunnahkan. melipat baju pada malam hari, karena melipat 
baju dapat mengembalikan kenyamanan baju, dan menyebut 
nama Allah ketika melipat, karena jika dia tidak menyebut nama 
Allah maka syetan akan memakainya pada malam hari 
sementara orang tersebut yang memiliki baju akan memakainya 
pada siang hari dan hal itu dapat mempercepat rusaknya baju 
tersebut". 


Dalam sebuah an dinyatakan: 
Kaca 2 1: Aa 4 5 rs Pa Pan £ 
ae 23 ma GLEN G5 KG Lage 
"Lipatlah pakalan tahan karena sesungguhnya syetan tidak 
akan mau memakai pakaian yang terlipat" 
Dan juga terdapat dalam hadits we 
Dad 
- ani aa Pa PN MN 
“ide Gt 


"Lipatlah pekatan kalian, maka eapunya akan 
kembali terjaga". 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab al-Mu'jam al-Ausath Lk at-Thabrani, Juz XII, Hlm. 
441, Nomer Hadits 5863 
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Tergolong dari tata krama melakukan hubungan intim suami 
istri adalah sesuatu yang diisyaratkan oleh pengarang nadham 
dengan ungkapannya, "Bersendaguraulah dengan istrimu maka 
kamu nggk Gea Men 23 


KA SE 3 Adaa aan 


“Saling herangkulan bersentuhan kulit dan mencium pada 
selain kedua mata istri. Terimalah keterangan ini!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami jika akan melakukan hubungan 
intim suami istri dianjurkan untuk bersenda gurau dan bercumbu 
mesra kepada istrinya dengan melakukan hal-hal yang 
diperbolehkan, seperti bersentuhan, berangkulan dan mencium 
pada selain bagian dua mata, karena mencium kedua mata dapat 
mengakibatkan perceraian, seperti keterangan yang akan datang. 
Dan jangan melakukan hubungan suami istri pada saat masih 
dalam keadaan lupa (bingung). Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad #5: 


Bor ea 8 ag Ba € Te 
ca Cagiai TEA WE PSN GAS 
A8 IOS 


SIG AA : 56 SANA Va Kp 33 


"Salah satu di antara kalian janganlah melakukan hubungan 
intim dengan istrinya seperti hewan, tetapi sebaiknya ada 
perantara". Ditanyakan, "Apa yang engkau maksudkan 








100 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab al-Mu'jam al-Ausath li at-Thabrani, Juz XII, Him. 
441, Nomer Hadits 5863 
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dengan perantara itu wahai Rasulullah?" Rasulullah 
menjawab, "Ciuman dan pembicaraan" 9 


Dalam riwayat yang lain dinyatakan: 


"3 “ Aa 3 


naa 2 TERM AS 3 
Ge AAL Una SPS 3 YP SAS Ce BI 
. Pn “ea Pa 
"Jika salah satu dari kalian melakukan hubungan intim 


suami isiri maka janganlah keduanya telanjang bulat seperti 
dua kuda". 


Seorang suami yang akan melakukan hubungan intim 
dengan istrinya, sebaiknya memulai dengan meraba, berbicara 
dan mencium (mencumbu). Kebaikan (manfaat) yang ada di 
balik hal itu adalah, sesungguhnya seorang istri menyukai 
apabila suaminya menyukai dirinya. 


Jika seorang suami melakukan hubungan intim terhadap 
istrinya dalam keadaan lupa maka Sungguh ia telah mencapai 
yang dibutuhkannya (mencapai klimaks) sebelum istrinya 
mencapai yang dibutuhkannya yang hal itu dapat menyebabkan 
keresahan istrinya atau rusaknya keagamaan sang istri (dapat 
mengakibatkan perselingkuhan). Yang terbaik semuanya telah 
diterangkan dalam sunnah, yaitu seorang suami tidak 
diperkenankan melakukan hubungan intim terhadap istrinya 
sampai dia mengajak istrinya berbincang-bincang, 
menentramkan hati istrinya dan membaringkannya terlebih 
dahulu, baru kemudian siap - untuk mencapai yang 
dibutuhkannya. Dalam sebuah hadits dinyatakan: 


2 Tag Na, SI AN EGA Kena na 
MEN An an Oia PN EKA 2 la aka 
- - — - 





11 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami, dan 
dikategorikan hadits Munkar, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab 
Takhriju Achaditsi Ichya, Op: Cit., Juz IV, Hlm. 1 1, Nomer Hadits 1511 
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SAS Pe ae an aa pa INA 
KA Sya aya Ka on CK Kamal Oya 9 Is 
2 | 2 5 Tn — yaa 3 2 

had 0 Je Ce Plt Lema 5 Ada Pan NE “3 
Galian Kadi Wo ol Is le Jera oh 

3 3 23 - 3 8 
"Ada tiga hal yang termasuk dalam kelemahan (kesialan). 
(W- Seorang lelaki bertemu dengan orang yang ingin 
dikenalinya lalu dia berpisah dengannya sebelum 
. mengetahui nama dan keturunannya. (2). Ada seorang 
saudara yang ingin memulyakannya tetapi dia tidak jadi 
memulyakannya. (3). Seorang” lelaki bersanding dengan 
budak perempuan mudanya sebelum berbincang, 
menentramkan, menidurkannya dan sudah mencapai 
klimaks sebelum budak perempuan tersebut mencapai 

klimaksnya". 


Pengarang  nadham — memberikan isyarat — dengan 
ungkapannya: 


ng 2 
Ka 0 SEN 


& - 
“Wahai sahabatku! Kebalikan dari anjuran ini dapat 
mengakibatkan perpecahan dan perceraian antara suami istri” 


Pada nadham ini diungkapkan, bahwa sesungguhnya apabila 
seorang suami melakukan hubungan intim dengan istrinya tanpa 
didahului dengan mencumbu dan mencium kepala, namun 
malah mencium di antara kedua mata, maka hal itu dapat 
mengakibatkan perceraian dan perpecahan, sementara hal itu 
adalah sesuatu yang sangat tidak diinginkan. Di samping itu, 
perbuatan yang demikian ini dapat mengakibatkan anak menjadi 
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bodoh dan idiot, seperti yang telah diterangkan di dalam kitab 
an-Nashichah, 


Catatan: 


Terdapat sebuah hadits yang menyatakan tentang pahala 
yang sangat besar bagi orang yang akan melakukan hubungan 
intim dengan istrinya apabila didasari dengan niat yang baik 
setelah mencium dan mencumbu. 


Diriwayatkan dari 'Aisyah 2, dia berkata: 
ba 


En F, £ PA “L ) 8 A & 
AI HE ai kg AAS Al Jo dal Inti) JL 


# CE AA # 


AA — 
Ra aa Na Dane AA In Ban NS AR 
Reny Ang 3 Pong Keran A) MLS bay 
2 - 
- 


5 PA aa  ERIAN 
“ 


HAN TE RAN TAS 
Nan Lah Atut Pe P3 Papa Lu 
AJ aji ! 2 Lx ea Baen 
Ne hp 3 yaa S3 — 

AP # 


NA Pena Gara Peraga ANA Sa ESA Pesan ena 
IIA Po Gp ES EV Kia pi yaa 
Pi Pa 

P 


0 LA 2 “Fe NE SN Pa 
Wo 3 CAN PA SER 3 (3 


"Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa memegang tangan 
istrinya karena bertujuan merayunya, maka Allah mencatat 
satu kebaikan baginya, menghapus satu kejelekan darinya, 
dan mengangkatnya satu derajat lebih tinggi: ketika dia 
merangkul istrinya, maka Allah mencatat sepuluh kebaikan 
baginya, menghapus sepuluh kejelekan darinya, dan 
mengangkatnya sepuluh derajat lebih tinggi: ketika dia 
mencium istrinya, maka Allah mencatut dua puluh kebaikan 
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baginya, menghapus dua puluh kejelekan darinya, dan 
mengangkatnya dua puluh derajat lebih tinggi, dan ketika 
dia menggauli istrinya (berhubungan intim suami istri), 
maka dia mendapatkan pahala yang nilainya lebih baik dari 
pada dunia beserta isinya”. 


Dan diriwayatkan dari Nabi Muhammad &, sesungguhnya 
beliau bersabda: : 


& Pad 


Pa A 2 

PS Pen Ta RN aan Na AAA BAN ia 

# FN £ “ah Tg PAN 

PAI, AE PN AN 2 aa PENA 

Han pa AN LS aa SEN pg yi 
“ 


“ 


Na 


SA Pa 
- 


AN # 
PE SN Op 3) 


— 


PPAT OR 

AS Young 
LGA Pad £ Pn 1 3 # 

» 0 KA paten et PE DA 

AI BLS Ge Gp kn 'T AS Long Kian 

ra £ - 

£ # # 


3 c 253 2 

Ip aa pat 2, EN Cnag Kia yes 29 KS 

"£ £ 5 3 2 PL 84 5 8 

PN Pa MN Anta Aan PA bak Sana 

Aa Ca INA IA SS SG YA 
". 


CG 


« ar (3 


- Pad - Pa 
PE NE EA EN Ie DNA ERA  Ta 
Ab DA SE YAA) Aoa LP er 

Pa KA Pa! -— 5 5 2 - 

Pena a Ae pa za TA MEN 

ka 3 ALS Heat asa IA 
"Barangsiapa mencumbu istrinya, maka Allah mencatat dua 
puluh kebaikan baginya dan menghapus dua puluh kejelekan 
darinya: ketika dia memegang tangan istrinya, maka Allah 
mencatat empat puluh kebaikan baginya dan menghapus 
empat puluh kejelekan darinya, ketika dia mencium istrinya, 
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maka Allah mencatat enam puluh kebaikan baginya dan 
menghapus enam puluh kejelekan darinya: ketika dia 
menggauli istrinya (berhubungan intim suami istri), maka 
Allah mencatat seratus dua puluh kebaikan baginya dan 
menghapus seratus dua puluh kejelekan darinya: ketika dia 
mandi, maka Allah memanggil para malaikat seraya 
berseru, "Lihatlah hamba-Ku! Dia mandi karena takut 
kepada-Ku, dia meyakini sesungguhnya Aku adalah Tuhan- 
nya. Bersaksilah kepada-Ku! Sesungguhnya Aku telah 
mengampuni dosa-dosanya". Dan tidaklah ada tetesan air 
yang mengenai satu rambut pun kecuali Allah mencatatnya 
sebagai suatu kebaikan baginya". 


Dan dalam kitab Syifa' as-Shudur terdapat riwayat dari Nabi 
Dai :5, Sa anaa an beliau bersabda: 


sena x3 Can ai Ken oa Aa SISA s) 
Pa 
Adat .. PKS - ta bag ok - £ aa ka, 


C5 


An Ona Sa Bear an aa Bp Ola ajah 
GS yua Gsalap dgan ja pa PA 
Kes ana 5 KA ab w 


2 PA Ie : ag 
Sang Kes SAN Lapaliaa 
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2 
Sen 


2 — — — 


Pd 
Ana 
"Jika seorang istri berbuat sesuatu untuk kepentingan 
suaminya, atau merias diri karena berharap diridlai 
(dicintai) oleh suaminya, maka Allah mencatat beberapa 
kebaikan baginya, menghapus sepuluh kejelekan darinya, 
dan mengangkat kedudukannya beberapa derajat lebih 
tinggi: jika suaminya memanggil (untuk melakukan 
hubungan intim suami istri) dia mentaatinya kemudian dia 
mengandung dari suaminya, maka dia mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang berpuasa (pada siang hari) dan 
orang yang beribadah (pada malam hari) di jalan Allah, 
ketika istri tersebut merasakan sakitnya melahirkan, maka 
untuk setiap rasa sakit dia mendapatkan pahala seperti 
orang yang memerdekakan budak perempuan yang beriman, 
ketika dia telah melahirkan, maka tidak ada yang dapat 
mengetahui pahalanya melainkan hanya Allah: dan dia 
mendapatkan pahala dari setiap hisapan menyusui anaknya 
seperti orang yang memerdekakan sepuluh budak, dan 
ketika dia telah menyapih anaknya, maka dia diseru, 
"Mulailah untuk melakukan (hubungan intim suami istri 
lagi) karena bagimu telah diampuni seluruh dosa-dosa yang 
telah lalu" 


Paya & berkata: 
tau TI Yam aa K5 te raga 


Ka ya ia er Ban 
Bea 





ah 
2 


Keluarg rga S 








“ 


Pon yu un 


Na 


BS ap an Bi (SIP aa pa 
PA NN Op. ga 5 


- 


Jep an 2 5 Was Kan 


Pa Na & 3 An) vg Ka aa Au 35 


2 2 KE 
ade aa Sean PR IKAN 
RP G 


ola) Naah Aga Saga 15, A3 tatann era 


Ha 
"Sungguh para wanita telah diberikan kebaikan yang sangat 
banyak, maka bagaimana dengan kalian wahai para 
lelaki?". Kemudian Nabi Muhammad $& tersenyum simpul 
lalu bersabda, "Tidaklah seorang lelaki yang memegang 
tangan istrinya karena bertujuan merayunya, kecuali Allah 
mencatat lima kebaikan baginya, ketika dia merangkul 
istrinya, maka Allah mencatat sepuluh kebaikan baginya: 
ketika dia mencium istrinya, maka Allah mencatat dua puluh 
kebaikan baginya, ketika dia menggauli istrinya 
(berhubungan intim suami istri), maka dia mendapatkan 
pahala yang nilainya lebih baik dari pada dunia beserta 
isinya, ketika dia berdiri hendak melaksanakan mandi, maka 
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lidak ada setetes air pun yang mengenai badannya 
melainkan dihapus kejelekan-kejelekan darinya, diangkat 
derajatnya lebih tinggi dan sebab mandi itu dia diberi 
pahala yang nilainya lebih baik dari pada dunia beserta 
isinya. Dan sesungguhnya Allah 3 memamerkannya kepada 
para malaikat seraya berseru, "Lihatlah hamba-Ku pada 
malam yang tenang ini dia mandi untuk menghilangkan 
hadats besarnya dengan meyakini sesungguhnya Aku adalah 
Tuhan-nya, saya menjadikan kalian sebagai saksi, bahwa 
sesungguhnya saya telah mengampuni dosa-dosanya”. (HR. 
Ats-Tsa'alabi) : 


Tergolong dari tata krama melakukan hubungan intim suami 
istri adalah apa yang diisyaratkan oleh pengarang nadham 
dengan ungkapannya: 

Maa ng en et 
man Ge oa IP 3 
“Harumkanlah mulutmu dengan wewangian yang semerbak 
mewangi secara terus-menerus, maka kamu sekalian akan 
mendapat anugerah” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami dianjurkan untuk mengharumkan 
mulutnya dengan sesuatu yang dapat mengharumkan bau 
mulutnya, seperti minyak cengkih, kemenyan, kayu andewi dan 
semisalnya, karena hal tersebut dapat mendatangkan rasa cinta. 
Hal ini dianjurkan tidak hanya khusus pada malam sebelum 
melakukan hubungan intim suami istri melainkan dianjurkan 
pada setiap waktu seperti yang telah diutarakan oleh pengarang 


nadham "833 adan 


Sedangkan kata "AAL" adalah isim fa'il (kata benda yang 
menunjukkan pelaku) yang berasal dari kata “3 an Bea z8 
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(misik itu semerbak sangat wangi)" kata ini digunakan apabila 
minyak tersebut keharumannya semerbak ke mana-mana. Para 


ulama berpendapat, kata "AN tidak dapat digunakan pada selain 


sesuatu yang beraroma wangi, kata ini tidak dapat digunakan 
untuk sesuatu yang berbau busuk dan basi, namun (untuk berbau 


busuk dan basi) dikatakan "#4, Lms4 (baunya menyebar ke 
mana-mana)" seperti yang diterangkan dalam kitan al- Mishbah. 
Adapun kata "ata" adalah bentuk jamak dari kata "nga" yang 
bermakna pemberian (anugerah). 


Catatan: 


Pertama, disunnahkan bagi seorang istri untuk berhias diri 
dan memakai minyak wangi. Nabi Muhammad #8 bersabda: 


IE AON 6 

3 - 2 ng Pa, 

pa Gaal JAN 75 
"Wanita terbaik adalah wanita Te aroma wanginya 
semerbak dan bersih" 


Kata "3 —daali" adalah digunakan untuk perempuan yang 


memakai wewangian 'athar. Sedangkan "Hadi" adalah 
digunakan untuk perempuan yang membersihkan dirinya dengan 
air. 


Sayyidina 'Ali manatalahu ataihah mengaakan, 
Tg 


Sa Ye, Ba la Ka 1 en Sa 3 





102 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Khithabi, dan dikategorikan hadits 
Gharib, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Gharib al-Hadits li 
al-Khithabi, Juz NI, Him. 195 
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AN JAS ya Sl Ta SKM SKA Ea Kena 


NAN 8. 22 
3 
"Wanita terbaik dari kalian adalah wanita yang harum 
aromanya dan yang bagus makanannya, yaitu wanita yang 
jika belanja maka dia benar-benar belanja, dan jika dia 
memegang uang maka dia benar-benar memegangnya 
(dapat dipercaya). Itulah wanita yang bekerja untuk Allah, 
dan orang yang bekerja untuk Allah tidak akan menanggung 
kerugian". 


NA 8 berkata: 
EA Ona 2 Fe dual Kon (jantan € 


4d 
2 da Ian NY 
Ma an PNG 
"Kami mengolesi dahi kami dengan minyak misik, Tn salah 
satu dari kami mengeluarkan keringat maka minyak misik 


itu mengalir kewajahnya, kemudian Nabi Muhammad #& 
melihat hal itu dan belaiu tidak menginkarinya". 


Kedua, disunnahkan bagi seorang perempuan untuk 


memakaikan celak pada kedua matanya serta memakaikan pacar 
pada kedua tangan dan kakinya dengan tanpa melukis dan 
menghitamkan. Nabi aa P3 & irama 


Ho Yan B1) ayun 


"Sesungguhnya saya akan membenci wanita yang ketika 
saya melihatnya tidak memakaikan celak pada kedua 


150 Keluarga Sakinah 





matanya dan tidak pula memakai pacar pada kedua 
felapaknya"':. 


Kata Mm padi" artinya adalah perempuan yang tidak 
memakaikan celak pada kedua matanya. Sedangkan "aga" 


artinya adalah perempuan yang tidak memakai pacar pada kedua 
telapak tangannya. 


Sahabat 'Umar bin Khatthab &5 berkata: 


3 9 5 - 
Ly NG PU YAN GAN yak 


ra £ — 6: 2 $ 
Aa pa JIE Oh JI Wa Soal 
AA aa - — 
"Wahai para wanita! Jika kalian memakai pacar maka 
hindarilah melukis, dan sebaiknya salah satu dari kalian 


memakaikan pacar pada kedua tangannya sampai sekian" 
dan beliau menunjukkan tempat gelang" 


Memakai pacar bagi laki-laki, baik pada kedua tangannya 
atau kedua kakinya hukumnya adalah haram. Adapun 
pemakaian pacar yang diperbolehkan, adalah apabila pacar 
tersebut dapat dihilangkan hanya dengan air. Hal ini hukumya 
tidak apa-apa (boleh). Namun apabila pacar tersebut tidak bisa 
dihilangkan melainkan harus dengan cara dikelupas atau sangat 
melekat maka hukumnya tidak boleh, karena hal itu dapat 
mencegah dari sampainya air pada kulit (ketika bersuci). 


Sedangkan merias wajah dengan memakai pemerah pipi, 
mewarnai bibir dengan menggunakan kayu siwak, dan 
meruncingkan jari dengan menggunakan pacar, maka hal itu 
tidak apa-apa. 
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Ketiga, pengarang kitab al-Barakah mengatakan di dalam 
kitabnya, bahwa menggunakan mata uang Dirham dan Dinar 
yang dilubangi dengan tujuan untuk dijadikan kalung menurut 
pendapat yang paling” benar hukumnya adalah tidak 
diperbolehkan. Berbeda dengan perhiasan (secara umum), 
karena bagi seorang perempuan dimakruhkan apabila tidak 
memakai perhiasan sama sekali. Dan merias diri bagi seorang 
perempuan dengan emas dan perak adalah diperbolehkan, begitu ' 
pula dengan melubangi telinga untuk memakai giwang juga 
diperbolehkan seperti halnya melakukan shalat dengan memakai 
giwang, karena hal itu tidak tergolong merubah bentuk tubuh. 


Imam Malik pernah ditanya tentang pemakaian gelang 
(binggel) pada kaki, lalu dia menjawab, "Tidak melakukan hal 
itu adalah lebih saya sukai". Dia menyatakan, "Karena para 
perempuan yang memakai gelang kaki jika berjalan maka suara 
gemerincing gelang kakinya dapat terdengar". Dengan 
pertimbangan inilah Imam Malik mengatakan bahwa tidak 
memakai gelang. kaki lebih disukainya, dengan tanpa 
mengharamkannya. Karena sesuatu yang diharamkan bagi para 
perempuan adalah apa saja yang dipakai dengan tujuan untuk 
memamerkan dan supaya didengar oleh orang lain. 


Pendapat yang telah diungkapkan, yakni yang berkaitan 
dengan diperbolehkannya melubangi telinga untuk dipakaikan 
giwang adalah pendapat yang disampaikan oleh Imam Ibnu 
Farchun yang berasal dari Imam Achmad. Hal ini berbeda 
dengan pendapat Imam Ghazali yang melarangya, bahkan Imam 
Ghazali sangat menolak terhadap diperbolehkannya melubangi 
telinga untuk giwang, sampai hampir-hampir saja dia 
mengatakan bahwa pencegahan (larangan) tersebut adalah 
kesepakatan para ulama. : 


Keterangan yang terdapat di dalam kitab Shahih Bukhari 
menguatkan terhadap pendapat yang — menyatakan 
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diperbolehkannya melubangi telinga untuk memakai giwang, 
karena para perempuan sudah menggunakan perhiasan pada 
masa Nabi Muhammad &. 


Sebagian ulama guru besar mengatakan, "Keterangan dalam 
kitab Shahih Bukhari sebaiknya diikuti, karena mengacu kitab 
yang lain dapat melukai (mencederai) umat secara 
keseluruhan". Hal ini adalah hukum bagi orang perempuan. 
Sedangkan bagi laki-laki dan anak kecil menurut kesepakatan 
para ulama tidak diperbolehkan. 


Keempat, seorang perempuan yang menggemukkan 
badannya adalah tergolong perhiasan. Ibnu Sirina mengatakan, 
"Saya tidak melihat seorang lelaki menggunakan perhiasan 
yang lebih baik dari pandainya merangkai kata-kata, dan saya 
tidak pernah melihat seorang perempuan memakai perhiasan 
yang lebih baik dari gemuknya badan". 


Dalam sebuah pendapat dikatakan, "Gemuk adalah salah 
satu dari dua hal yang bagus". Namun Imam Barzali 
mengatakan, "Saya bertanya kepada guru kami, yakni Imam 
Ibnu 'Urfah tentang gemuknya seorang perempuan, lalu dia 
berkata, "Apa saja yang tidak diperbolehkan apabila dilakukan 
untuk mendapatkan maksimalnya kenikmatan, maka hal itu 
hukumnya boleh". 


Imam Barzali berkata, "Saya pernah mendengar Imam Ibnu 
'Urfah mengatakan, "Gemuknya perempuan tidak bagus karena 
gemuk itu berat dalam kehidupan dan basin setelah kematian". 


Kelima, Rasulullah & bersabda: 


2 Tea € 
n) 


gal tea KN Naa 3. 259 Sandal RA: sal Fs 


F 
Pe an 
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ala SA Tari & aa ang — Pa 8, 
Je de Dl ngak as OP 


L 0. 


"Perempuan mana pun yang memakai wewangian dan 
aromanya semerbak lalu keluar dari rumahnya dengan 
fanpa seizin suaminya, maka sesungguhnya dia berjalan 
keluar dengan mendapat murka dan kebencian dari Allah 
sampai dia pulang kembali ke rumahnya". 


BAN Tag juga Kan 
PAS . 
- Sdn 203 DNA - Are 1 
DER ML Up mena 


ai 
an 


"Perempuan mana pun yang membuka Sa 
perhiasannya pada tempat 'yang tidak diinginkan oleh 
suaminya, maka dia mendapatkan dosa tujuh puluh orang 
yang berbuat zina kecuali jika dia mau bertaubat". 


Rasulullah & bag ya 


Te 


PEN ANA EA Ke saaa Si 


emnah mana pun yang amen pandangan matanya 
dengan selain suaminya, maka Allah akan memenuhi 
pandangan matanya dengan api neraka". 


Oleh karena itu, seorang perempuan harus menghindari 
cobaan-cobaan ini dan seorang suami harus menjaga istrinya 
agar tidak memandang orang lain yang selain mahramnya. 
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Diriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa dia mengatakan, 
“Demi Allah, seribu orang lelaki yang memandang istriku itu 
lebih saya sukai dari pada istriku melihat pada seorang lelaki". 
Oleh karena itu, Allah memberikan batasan terhadap para wanita 
penghuni surga, yakni wanita yang cukup memandang kepada 
suaminya saja. Allah berfirman: 


3 Na PA 3 
(3 AH 3 5) yradia 
"Wanita-wanita yang dipingit dalam rumah" IS 


Termasuk dari tata krama melakukan hubungan intim suami 
istri adalah sesuatu yang diisyaratkan oleh pengarang nadham 
ma aan dengan ungkapennya. 


Gn LIGA Wa Do Kana ME GS AY, 


In 


Mean & LE ea se 


“Wahai temanku! Janganlah kamu memberikan sepeser uang 
pun pada seorang istri agar dia melepas celana dalamnya. 
Camkan dan pahamilah!” 
“Karena hal itu menyerupai berbuat zina. Waspadailah maka 
kamu akan sesuai dengan kesunnahan melakukan hubungan 
intim sumai istri” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
tidak diperbolehkan bagi. mempelai laki-laki memberikan 
sepeser uang pun kepada mempelai perempuan agar dia mau 
melepas celana dalamnya, karena hal itu menyerupai perzinaan. 
Sebaiknya orang yang berakal menghindari hal itu agar sesuai 
dengan sunnah muthahharah. 





18 Surat ar-Rahman (surat ke-55 dalam Al Ouran) ayat 72 
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Pengarang kitab al-Madakhil menerangkan dalam kitabnya, 
"Sungguh telah terjadi di kota Fas bahwa seorang lelaki jika 
akan melakukan hubungan intim suami istri selalu memberikan 
perak sebelum melepaskan celana dalam, lalu berita itu sampai 
kepada para ulama, lalu para ulama mengatakan, "Ini 
menyerupai zina, cegahlah hat itu!" 


Pengarang kitab an-Nashichah menerangkan dalam 
kitabnya, "Janganlah seorang lelaki memberikan sesuatu agar 
mempelai perempuan mau menerimanya, karena hal ini 
menyerupai zina. Peristiwa ini diketahui bagi ahli Maghrib 
(Jazair) untuk melepas celana dalam". 

Kata "ad" artinya adalah teman dekat, dan bentuk 
jamaknya adalah kata Dc Pa Sedangkan kata TI pmi (celana 
dalam)" adalah semakna dengan kata "AI". Menurut ulama 
terkenal, kata "Ad" adalah dari bahasa 'Ajam (bukan bahasa 
Arab), namun ada yang mengatakan jamaknya kata ad yana" 
secara perkiraan dan bentuk jamaknya adalah kata TE an 
seperti yang diterangkan dalam kitab al-Mishbach. 

Kata II" dengan dibaca panjang dan pendek. Ada yang 


berpendapat apabila dibaca panjang maka itu adalah bahasa 
Najad, dan jika dibaca pendek maka itu adalah bahasa Hijaz. 


Sedangkan kata Lierigi 23" adalah hanya sekedar penyempurna 
bait. 


Peringatan: 
Dari kata pengarang nadham rachimahullah Was adi Klo" 
dapat diambil sebuah makna, bahwa sesungguhnya memakai 
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celana dalam dianjurkan bagi pengantin perempuan. Hal itu 

memang benar, namun dianjurkannya memakai celana dalam 

adalah bagi setiap perempuan secara umum. Dalam sebuah 

5 Sales 

: an 

- 2 na P 2 - 
3 Age ba Nee Lal 
“3 Pa 


Big Pa 3 2 Ta Gr 2 Gp Daan 


"Sesungguhnya ada seorang perempuan yang pingsan pada 
masa Rasulullah & lalu auratnya terbuka, ternyata 
perempuan tersebut memakai celana dalam, kemudian 
Rasulullah & bersabda, "Allah memberikan rahmat kepada 
perempuan-perempuan yang memakai celana dalam dari 
umatku". 


Imam 'Abdul Malik mengatakan, "Bagi seorang perempuan 
disunnahkan memakai celana dalam ketika menaiki kendaraan 
atau bepergian, karena hawatir terbuka auratnya pada saat 
pingsan. Sedangkan pada selain menaiki kendaraan atau 
bepergian, maka yang disunnahkan adalah memakai baju 
penutup yang menjadi kebiasaannya (baju kurung, meksi, 
sarung dan lain-lain)". 


Catatan: 


Imam Ibnu al-Oayyim berkata, sebuah hadits diriwayatkan 
dari Rasulullah #£: 


2 - 
Abad Aye 3 


- 
bb A5 Haa D5 Jaya al 
Pn 
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"Sesungguhnya Rasulullah mengenakan celana dalam dan 
para sahabat juga mengenakannya pada zaman Rasulullah 
dan dengan seizin beliau" '“ 


Sebagian ulama mengatakan, "Yang bisa diambil sebuah 
rujukan adalah sesungguhnya Rasulullah SAW mengenakan 
celana dalam dan beliau memerintahkannya". Imam al-Ugaili 
dan Imam Ibnu 'Adi dalam kitab al-Kamil dan Imam Baihagi 
dalam kitab al-Adab meriwayatkan sebuah hadits Marju' dari 
sahabat 'Ali: 


. 


2 ERA 
- 8h92 0 An La 3 Lina 2 Ig 
lb Lena NG ah op TSB PI Kya 


P 
PAS 

Pa 
"Pakailah celana dalam karena itu adalah pakaian yang 
paling dapat menutupi kalian: dan bentengilah istri-istri 


kalian dengan celana dalam ketika mereka keluar" 


Hadits ini diungkapkan oleh Imam Suyuthi dalam kitab al- 
Jami' as-Shaghir. Imam Suyuthi mengungkapkan pada 
permulaan hadits tersebut: 


104 Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab Fatchu al-Bari, Op. Cit., Juz 
X, Him: 273 dalam riwayat yang sama 

105 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam "Ugaili dan Imam Ibnu 
"Adi, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab al-Adab Ii al-Baihagi, 
Juz II, Him. 194, Nomer Hadits 511. Kitab ad-Du'afa' al-Kabir li al- 
'Ugaili, Juz 1, Him. 148, Nomer Hadits 100. Kitab al-MaudIlu'at, Op. Cit., 
Juz III, Him. 46. Kitab Tadzkirah al-MoudIu'at, Op. Cit., Juz 1, Hlm. 156. 
Kitab al-Fawaid al-Majmu'ah fi Achaditsi al-Maudlu'at, Muhammad bin 
'Ali bin Muhammad as-Syaukani, Juz XV, Him. 325, Nomer Hadits 
41245. Kitab Kasyju al-Khufa, Op. Cit., Juz I, Hlm. 38, Nomer Hadits 69. 
Dan kitab Kanzu al-'Amal, Op. Cit., Juz XV, Hlm. 298, Nomer Hadits 
41095 
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- Pad AA Pa 
IG 22 oa DP KA 
Pedas ab dab Oa ga dah 
TA 
"Orang yang pertama kali memakai celana dalam adalah 
Nabi Ibrahim Ka" 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Waki' dalam kitab 
Tafsirnya, yang berasal dari sahabat Abu Hurairah. 


Imam Ibnu Dzikra menyebutkan, bahwa sesungguhnya 
Imam al-Jalil as-Syarif al-Majid al-Ashla Maulana 'Abdillah bin 
Thahir pernah ditanya tentang pemakaian celana dalam apakah 
hal itu sunnah?, kemudian dia menuju rumah gurunya, yaitu 
Sayyid Achmad al-Manjud, lalu dia bertanya kepada istrinya, 
kemudian istrinya menjawab, bahwa -sesungguhnya Imam 
Achmad al-Manjud pada suatu saat memakainya dan pada saat 
yang lain tidak memakainya. Hal itu dilakukannya karena dia 
mengetahui bahwa Achmad al-Manjud adalah salah satu orang 
yang sangat mengikuti sunnah dan luasnya pengetahuan tentang 
sunnah. 


Dalam kitab al-Khadimi diterangkan, disampaikan 
pertanyaan kepada ulama pemberi fatwa pada beberapa negara, 
yaitu Imam Syamsuddin Muhammad bin Lathghan. Pertanyaan 
tersebut adalah: 


pada dal Gb Goro (Cl CI BL 
2 - GA Pa, 5. 2 
ay Up ajar ISA G3 BSI 


DAA Oa ea S3 TA NA Ga 2 ai 
ng ha ya Jah DP arab Ipa wd ja 


- 





106 Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab Fatchu al-Bari, Op. Cit., Juz 
X, Him. 134, Nomer Hadits 3100 
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na an 9 - 2 An at 
pp ddan Yos Ke an Se AAL Ja YG 
Pe , 

“Wahai pemimpin orang Islam pada masa kini! Wahai orang 
yang paling ilmu pada saat ini! Bagaimana pendapatmu?” 
“Engkau adalah orang yang mendapat anugerah yang 
melimpah, dan keharuman namamu telah tersebar luas” 
“Apakah Nabi Muhammad yang terpilih memakai celana 
dalam? Dan apakah disunnahkan menutup aurat dengan 
menggunakannya” 

“Ataukah tidak disunmahkan?. Cepat jawablah wahai 
Junjunganku, semoga kamu mendapat pahala yang sangat 
banyak” 


1: 


Lalu beliau menjawab dengan ungkapannya: 


9 AA AE aan 


Fa PGA 
PIR PS Tan AA Sa AK ai 
ayat 3 Jas kam S 35 9 GEBANG Heran 3 | 
aa Ta: LA PEN SUS 
KPR CB 9 ISA 
“ 3 Te AA 3: £ Haa 8 Aa 
PAP LAN 0 Tea Uu 
FG 2 ae 8 Pad Ta 2 3 P 2 
bar 2 Tn PP se " 5 8 
ae Baal 3 y pl Aam Pemai 
ea - " 
“Saya menjawab, bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad yang 
terpilih itu pernah membeli celana dalam tetapi beliau tidak 
pernah memakainya sama sekali seumur hidupnya” 
“Seperti yang diceritakan oleh Imam Sumuni pada kitab 
Chasyiyah as-Syifa. Oleh karena itu, cegahlah jika ada orang 
yang tidak mempercayainya” 
“Para ulama mengatakan, keterangan yang terdapat pada kitab 
al-Hadyu yang menyatakan bahwa memakai celana dalam 
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disunnahkan adalah kesalahan menulis yang tidak diketahui 
oleh pengarangnya” 
“Memakai celana dalam adalah sunnahnya Nabi Ibrahim. Jika 
kamu ingin memakainya pakailah, hal itu tidak apa-apa, dan 
pakailah celana dalam karena itu dapat menutupi” Il 


Lenoke: 
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TATACARA TERBAIK MELAKUKAN HUBUNGAN 
INTIM SUAMI ISTRI 


Pengarang nadham rachimahullah kemudian memberikan 
isyarat untuk menerangkan tatacara terbaik (yang paling utama) 
dalam melakukan hubungan intim suami istri dengan 
perkataannya: 


“5 TAN ED 
aan ag 85 BB oa 8 Lada 3 don GA 
KAS Ie odel KE Oon Gp Jaan 
- - - - 


8. ng TE 3 5. 8. 
LN 23 an Tu Pa BN Paud 
Pd Pa Pa Ta 
“Kemudian naiklah di atas istri dengan perlahan seraya 
mengangkat kedua kaki. Pakailah penjelasanku ini!” 
“Juga dengan mengangkat pantat istri dengan menggunakan 


bantal, sementara kepala berada di bawah. Ambillah 
manfaatnya!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami jika telah melaksanakan semua hal 
yang telah diterangkan di atas, maka dia boleh meneruskan apa 
yang dikehendakinya dan apa saja yang diperbolehkan oleh 
Allah untuk dilakukannya. Kemudian sang istri tidur terlentang 
di atas ranjang yang basah (dingin/empuk), lalu sang suami naik 
di atas istrinya, sementara kepala sang istri menunduk ke bawah 
dan sang suami mengangkat pantat istrinya dengan 
menggunakan bantal. 


Inilah cara yang diungkapkan oleh pengarang nadham 
rachimahullah, dan inilah hal yang paling nikmat dalam 
melakukan hubungan intim suami istri, seperti yang telah 
diterangkan oelh Imam ar-Razi, dan tata cara ini adalah yang 
dipilih oleh para ulama figih dan para dokter. 
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Pengarang kitab Syarach al-Waghlisiyyah dalam kitabnya 
mengatakan, "Janganlah sang suami menjadikan istrinya pada 
posisi di atasnya karena hal itu dapat mengakibatkan 
berhentinya peredaran darah, akan tetapi sang istri pada posisi 
terlentang seraya mengangkat kedua kakinya, karena 
sesungguhnya hal itu posisi melakukan hubungan intim yang 
terbaik". 


Kemudian pengarang nadham rachimahullah memberikan 
isyarat Sa jo ra 


alan kena 5 Ob, 5 KEK 169, 


“Ikutilah penjelasanku!, dengan memela asma Allah dan 
mengharap dijauhkan dari godaan syetan” 


Bahwa sesungguhnya bagi orang yang mau melakukan 
hubungan intim suami istri disunnahkan menyebut asma Allah 
8g dengan mengucpkan lafadz seperti yang telah diterangkan 
dalam ten Shahih Bukhari, yaitu: 


» 
ig 


(Abas KN SL 2802 bea 
Ea Ge BAN et HN Ai 


"Dengan menyebut asma Allah. Wahai Allah! Semoga 
Engkau menjauhkan syetan dari kami, serta menjauhkan 
syetan dari apa saja yang telah Engkau berikan kepada 
kami" JT 


Dengan mengucapkan kalimat itu, jika seandainya 
dikehendaki terciptanya seorang anak oleh Allah dari kedua 
pasangan tersebut, maka syetan tidak akan membahayakan pada 
anak tersebut (tidak digoda oleh syetan). 


17 Shahih Bukhari, Imam Bukhari, Juz 1, Hlm. 244, Nomer Hadits 6847. Juz 
XI, Him. 51, Nomer Hadits 3031. Juz XIX, Him. 492, Nomer Hadits 
5909. Dan juz XXII, Him. 398, Nomer Hadits 6847. 
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Imam Ghazali mengatakan dalam kitab Ichya 'Ulum ad-Din, 
"Disunnahkan bagi orang yang hendak melakukan hubungan 
intim suami istri, untuk memulainya dengan membaca basmalah 


MEP PENA #4) dan membaca SAN H (Surat al- 


Ikhlash)" dengan tanpa membaca takbir dan tahlil (e Sa 9, 
lalu membaca: 


Been aan Saga sEYaRa 

PN PP KUN KN NC oa, SG pi Ce 2 LA Tea TURN tai . " 
SS Kb R53 Wo mall ea JAN AI 

en ah 
o “ 8 s TAN & Haa 
Be AS ME 

- 

"Dengan menyebut asma Allah Dzat Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung. Wahai Allah! Jadikanlah sperma ini 
keturunan yang baik jika Engkau menghendaki 
mengeluarkannya dari tulang rusukku". "8 


Di dalam kitab al-Oasthalani dari riwayat Imam Mujahid 
dinyatakan, bahwa sesungguhnya orang yang mau melakukan 
hubungan intim suami istri tetapi tidak menyebut asma Allah, 
maka syetan berada pada lubang dzakarnya. (penisnya) yang 
kemudian syetan akan ikut serta melakukan hubungan intim 
bersamanya. 


Di dalam kitab Rauch al-Bayan diungkapkan sebuah riwayat 

dari Imam Ja'far bin Muhammad, bahwa sesungguhnya syetan 

itu duduk pada dzakar (penis) seorang lelaki, jika dia tidak 

mengucapkan basmalah maka dia akan melakukan hubungan 

intim bersamanya pada istrinya dan kemudian dia mengeluarkan 
sperma seperti halnya seorang lelaki mengeluarkan spermanya. 





joe Icya' Ulum ad-Din, Imam Ghazali, Juz 1, Him. 401 
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Catatan: 


Sahabat Dip Merakah meriwayatkan: 


ag Tana 1 aa la AE 
an ea an 3 
ain GA pa Ulat Dua Tp bp « Pas 
Io Tan DL Ja Aa SS Me 


AN 5 yA aan Be ma va Lk 


r 
gta. AT Ga PA AI 


CAP aa la Bd sa 


dari Sa A Sta, Bra dr 
Pa Marun 
a Ta Kan BI ega P3 Yana Lea CN 


Ben en 
Dar In Na 


WE ka Akang SS gn 


"Sesungguhnya Nabi Muhammad & bersabda, "Wahai . Abu 
Hurairah! Jika kamu melakukan wudlu maka ucapkan 
basmalah, karena sesungguhnya malaikat yang bertugas 
menjagamu akan mencatat beberapa kebaikan untukmu 
sampai kamu menyelesaikannya. Jika kamu menyetubuhi 
istrimu maka ucapkan basmalah, karena sesungguhnya 
malaikat yang bertugas menjagamu akan mencatat 
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beberapa kebaikan untukmu sampai kamu mandi besar. Jika 
perempuan yang kamu setubuhi menghasilkan anak, maka 
akan dicatatkan beberapa kebaikan bagimu sesuai dengan 
jumlah tarikan nafas anak tersebut dan jumlah tarikan nafas 
para keturunannya sampai datangnya hari kiamat hingga 
fidak tersisa seorangpun dari mereka. Wahai Abu Hurairah! 
Jika kamu naik sebuah kendaraan maka bacalah basmalah 
dan chamdalah, niscaya beberapa kebaikan akan dicatatkan 
bagimu sebanyak setiap derap langkah. Dan jika kamu 
mengendarai perahu maka bacalah basmalah dan 
chamdalah, niscaya beberapa kebaikan akan dicatatkan 
bagimu sampai kamu keluar dari perahu tersebut". 2 


Kemudian pengarang nadham rachimahullah memberikan 
isyarat terhadap apa saja yang berkaitan dengan tata cara yang 
telah disebutkan melalui ungkapannya: 


Uap ana “ah - 8 
8 au. 03. 2 PAS TP 
JAN SD IS Fe, 
“ag Saba “en f ra 5 —an 2” 
8 an 
Pa EN KP Un Tai 3 PENA PAN pn Pd 
MI Fook ika Mp 3 Dope ke a) 
“Gerakkanlah bibir lubang vagina, jangan peduli dan teruskan, 
janganlah kamu melepas dzakarmu sampai mengeluarkan 
sperma (ejakulasi) 

“Wahai temanku! Angkatlah pantatnya maka kamu akan 

menemukan kenikmatan yang sangat. Ambillah faedah (dari 
ungkapanku ini)” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami jika menghendaki melakukan 
hubungan intim suami istri dianjurkan untuk memegang 
dzakarnya dengan tangan kiri dan menggosokkan ujang kepala 
dzakarnya pada bibir lubang vagina seraya menggerak- 





109 Ycya' "Ulum ad-Din, Imam Ghazali, Juz I, Him. 401 
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gerakkannya baru kemudian memasukkannya dan tidak 
melepaskannya sampai keluarnya sperma (ejakulasi). Ketika dia 
merasa akan mengalami ejakulasi maka dia dianjurkan 
memasukkan tangannya di bawah pantat sang istri dan - 
mengangkatnya setinggi-tingginya, maka dengan hal itu 
keduanya akan menemukan kenikmatan yang sangat dahsyat 
yang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. 


Pengarang kitab al-Idlah mengatakan di dalam kitabnya, 
“ “Seorang perempuan dapat merasakan kenikmatan ketika 
melakukan hubungan intim suami istri, manakala perempuan 
tersebut terlentang di atas punggungnya dan seorang lelaki 
menindihkan tubuhnya di atas perempuan itu, sementara kepala 
perempuan tersebut tertunduk ke bawah dan sang suami 
mengangkat pantat perempuan tersebut dengan menggunakan 
bantal dari menggerak-gerakkan dengan menggosokkan ujung 
kepala dzakarnya pada bibir lubang vagina, baru kemudian 
melakukan apa yang dikehendaki, ketika sang suami sudah 
merasa akan ejakulasi maka dia memasukkan tangannya di 
bawah pantat perempuan itu dan mengangkatnya setinggi- 
tingginya. Dengan begitu maka keduanya akan menemukan 
kenikmatan yang tiada tara yang tidak. dapat diungkapkan 
dengan kata-kata" 


Peringatan: 


Pertama, Sayyid 'Umar bin 'Abdul Wahab mengatakan, 
"Seorang suami yang melakukan hubungan intim suami istri 
pada istrinya yang masih gadis sebaiknya tidak melepaskan 
dzakarnya dari gadis tersebut seperti yang telah dilakukan oleh 
sebagian dari orang-orang yang bodoh. Dan segeralah 
mengeluarkan spermanya pada rahim gadis tersebut agar Allah 
menciptakan keturunan yang bermanfaat baginya dari seprma 
tersebut, dan berharap bahwa pada saat itulah akhir dari 
petualangannya terhadap para perempuan dalam hal 
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melakukan hubungan intim suami istri, karena tidak ada 
seorang pun yang dapat merasa aman dari ancaman kematian " 


Kedua, bagi seorang perempuan sebaiknya merapatkan 
vaginanya pada dzakar ketika terjadi ejakulasi dan menekan 
vaginanya sekuat tenaga, karena pada saat itu adalah puncak 
dari kenikmatan seorang lelaki. 


Pengarang  nadham memberikan isyarat dengan 
perkataannya: 


Ten at DN 


0 53 84 Hn ata TAN V5. aa 
Je an es SEA Oa da 
- 2 - - bs 
«... Dan janganlah kamu mengeraskan firman Allah 8 secara 
berurutan” : 
“Mulai dari al-Cahmdu Lillah sampai lafadz Oadiran yang 
terdapat dalam kitab Al Ouran. Camkan keteranganku ini!” 


Nadham ini. menunjukkan bahwa sesungguhnya bagi 
seorang suami pada saat mengeluarkan sperma (ejakulasi) 
disunnahkan membaca dengan perlahan (suara yang pelan): 

LA Pa SN 


Na an En enam GA 
Ke Ca sala LE Udi ya GE SAI 2 


Oh 


"Segala Puji bagi Allah, Dzat yang menciptakan manusia dari 
air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah dan Dia adalah Tuhanmu Yang Maha Kuasa". 2 





10 Doa petikan dari OS. Al-Furgan (Surat XXV), Ayat 54 
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Imam Ghazali mengatakan dalam kitab Ichya "Ulum ad-Din, 
"Ketika kamu merasa hampir keluar sperma maka ucapkan 
dalam hatimu dan jangan kamu gerakkan kedua mulutmu: 


Ta 


Pan Pn ar PT Sena Sa Ea KN $ 
Pisa US AAS VA UI Ga HE cal ad AI 


2 ga Aa ca AN Ga o 083 


2 AN an aan na en 23 


Dana 0 Aya 
Ca Yen ae Den Tar 3, 
"Segala Puji Iage Allah, Dzat yang menciptakan manusia 
dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan 
dan mushaharah" dan Dia adalah Tuhanmu Yang Maha 
Kuasa. Wahai Allah! Jika Engkau menciptakan makhluk 
pada perut perempuan ini maka jadikanlah dia seorang 
lelaki dan saya akan menamakannya Achmad karena hak 
Nabi Muhammad &. Wahai .Tuhan-ku janganlah Engkau 
. biarkan aku Ten dan Engkau adalah Dzat Yang Terbaik 
dari para pewaris". 


Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab an-Nashichah. 


Tergolong juga dari beberapa hal yang berkaitan dengan 
hubungan intim suami istri adalah apa yang diisyaratkan oleh 
pengarang nadham La ungkapannya: 


Sg Me Ma 


— Ka PSS Gw Meteseg 5 


M1 Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari 
perkawinan, seperti menantu, ipar, mertua dan sebagainya 
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' “Jika kamu keluar sperma (ejakulasi) sebelum istrimu maka 
Janganlah langsung kamu lepas dzakarmu. Jika yang terjadi 
sebaliknya maka melepas adalah yang harus dipilih” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang suami jika mengeluarkan sperma 
sebelum istrinya maka dia "dianjurkan untuk membiarkannya 
(tidak melepas dzakarnya) sampai istrinya juga mengeluarkan 
sperma, karena hal itu hukumnya adalah sunnah. Dalam sebuah 
hadits dinyatakan: 


22 
Tas 9 


ar 3 cabe ip game 


(Buatlah para istri rela alas enakan kerelaan 
mereka terletak pada vagina mereka”. 


: Tn dalam hadits j juga Hana sma 0 
1 Yi dlm LA» Kah, rang tai gag Ge 


A 


bi 


NG 


KA 


"Syahwat (gairah) itu Es sepuluh bagian. Yang 
sembilan diberikan bagi para perempuan, dan sisanya 
diberikan bagi para lelaki. Ketahuilah! Sesungguhnya Allah 
menutupi para perempuan tersebut dengan rasa malu". 


Dan sesungguhnya seorang istri jika mengeluarkan sperma 
sebelum suaminya maka dianjurkan bagi sang suami untuk 
melepas dzakarnya karena jika sang suami tidak melepasnya 


maka itu dapat menyakiti pada istrinya. 


Kemudian pengarang nadham menjelaskan tanda-tanda 
keluarnya sperma bagi seorang perempuan dengan 
ungkapannya: 
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PDA TS sg 


Aan ash 03 Uta DE 


pan 


“Wahai pemuda! Tanda keluarnya sperma Tan mean 
adalah berkeringatnya kening perempuan dan terjadinya 
dekapan eratnya pada suaminya” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
— sesungguhnya tanda keluarnya sperma bagi seorang perempuan 
adalah berkeringatnya kening perempuan tersebut dan rapatnya 
dekapan pada suaminya, di samping itu melemasnya seluruh 
persendiannya dan malu memandang suaminya, dan terkadang 
tubuhnya bergetar. 


Pengarang nadham memberikan isyarat dengan 
ungkapannya: 
8 
Tenan “23X - 2130 3 
BEAN Sai da S an) ng s5 ya 
“Keluarnya sperma bersamaan dapat mendianekan rasa cinta. 
Sedangkan jika keluarnya tidak bersamaan dapat 
mengakibatkan kebencian” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya keluarnya sperma suami dengan istrinya secara 
bersamaan dapat mendatangkan rasa cinta. Sedangkan 
kebalikannya justru dapat mengakibatkan perceraian. 


Pengarang kitab al-Idlah mengatakan dalam kitabnya, ketika . 
sperma keduanya keluar bersamaan pada satu waktu maka hal 
itu adalah puncak klimak yang menghasilkan kenikmatan, cinta 
kasih, rasa sayang dan bertambah kuatnya rasa suka. Jika 
keluarnya sperma dari keduanya tidak bersamaan tetapi hanya 
berselang waktu yang sebentar (hampir bersamaan) maka 
sebatas itulah kenikmatan dan cinta kasih yang dapat dirasakan. 
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Jika jarak keluarnya sperma dari keduanya sangat jauh (lama) 
maka itu dapat menjadi pemisah keduanya dan dapat 
mengakibatkan cepatnya perceraian antara keduanya. 

Dalam sebuah hadits dinyatakan: 
An Era 23 ha Daan Aang ea Pen 

BG NI Kalah AG II PL YG BJ 

— Pad 

"Jika sperma seorang lelaki keluarnya mendahului sperma 


perempuan maka anak (yang dihasilkan dari hubungan 
intim suami istri tersebut) akan menyerupai paman- 


pamanya (saudara dari istri)". 112 O 


jegene: 


M2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, seperti keterangan yg terdapat 
dlm kitab Faidl al-Oadir, Juz V, Hlm. 514, Nomer Hadits 7757 
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MAKANAN YANG HARUS DIHINDARI OLEH 
SEORANG ISTRI 


Fasal ini menerangkan tentang sesuatu yang tidak boleh 
dimakan oleh seorang sitri karena ea dapat 
megalag Kenaman 


8 "aa Lo 5 3) 


s1 Ia dada tj Pee 
Fits Jasa anjayan 3 Haa, AA ya 


“Seorang perempuan dicegah mengkonsumsi cuka dan buah 
gasburi pada tujuh hari setelah melakukan hubungan intim 
suami istri. Perhatikan ungkapanku ini!” 
“Juga mengkonsumsi susu dan apel yang masam karena 
dihawatirkan dapat mencegah kehamilan. Perhatikan wahai 
temanku!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya seorang istri pada tujuh hari setelah melakukan 
hubungan intim suami istri dilarang memakan apa saja yang 
telah disebutkan di atas dan apa saja yang rasanya pahit seperti 
buah turmus, zaitun, kacang panjang, dan kacang tanah karena 
semua itu dapat menghilangkan gairah dan menghalangi 
| kehamilan, sementara yang menjadi tujuan utama dari sebuah 
pernikahan adalah anak keturunan, karena berdasar mna sebuah 
| sabda Rasulullah &: 


Saat "ag -Iad Tatar 
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“Menikahlah kalian dan perbanyaklah keturunan, karena 
sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya 3 jurnlah 
kalian di hadapan umat yang lain pada hari kiamat”. 


Seperti yang telah diterangkan di depan. 


Sedangkan yang dianjurkan untuk dijadikan makanannya 
adalah daging ayam, jambu, delima, apel yang rasanya manis, 
dan lain sebagainya. 


Peringatan: 


Seyogyanya bagi seorang perempuan pada saat 
mengandung, memperbanyak mengunyah kemenyan Arab dan 
kacang tanah. Hal ini berdasarkan sabda Nabi DB anad 5: 


2 4, 
Jasa AN Sp SL SN gas Dona Haa 
8 90 3 
20 DIl. OI nya Mn 
ian ena Si aa KA Hain 
“Wahai para perempuan yang sedang mengandung! Berilah 
makan anak-anak kalian dengan kacang tanah, karena itu 
dapat menambah kecerdasan, menghilangkan lendir 


- tenggorokan, - memperkuat daya ingat - .dan meminimalisir 
lupa”. x - 


Serta dianjurkan memperbanyak memakan jambu. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Yahya bin 
Yahya dari sahabat Khalid bin ngan 


OA, 


M5 Tip gasan yg 





18 Hadits ini diriwayatkan oleh Abdur Razag dan Baihagi, seperti yang 
tertuang dalam kitab Kasyfu al-Khufa', Op. Cit, Juz I, Him. 318, Nomer 
Hadits 1021 
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“Perbanyaklah memakan buah jambu karena hal itu dapat 
memperbaiki kondisi anak (yang akan dilahirkan)”. 


“3: MEDAN riyegak ana 


3) 2 "5 EA e KS Jd £ 3 Si 
wis SIN yh JB ALAN Ya 3 SA 
ga 


“Sesungguhnya ada sebuah kaum yang melaporkan kepada 
nabi mereka terhadap jeleknya beberapa anak mereka, 
kemudian Allah memberikan wahyu kepada sang nabi 
tersebut, "Perintahkan mereka untuk memberikan makan 
Jambu kepada istri-istri mereka yang sedang mengandung 
pada bulan ketiga dan keempat”. 


Bagi seorang perempuan yang sedang mengandung 
sebaiknya menghindari makanan-makanan yang rendah (kurang 
gizi) dan makanan yang banyak terdapat campurannya, 

Catatan: 


Hana sebuah riwayat Tanaka 


je 9 


5 SY, saja Snp un gen S 2 3 


| AER 


“Sesungguhnya rumah yang diasapi dengan kemenyan Arab 
itu tidak akan didekati (dimasuki) oleh orang yang memiliki 
kedengkian, paranormal, syetan, dan tidak pula tukang 


sihir”. 2 0Nos 
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MENCARI SAAT YANG TEPAT UNTUK 
MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM SUAMI ISTRI 


Fasal ini menerangkan tentang sesuatu yang tidak boleh 
dimakan oleh seorang istri karena dihawatirkan dapat 


Meng kehamilan: 
Pat 5) 


Oa Naaatan sa 8 SEN Gp Nan 


“Keteranga jenang melakukan hubungan intim suami sitri dan 
waktu-waktunya telah diutarakan dalam bait-bait (nadham) 
sebelumnya” 


Pengarang nadham dalam keterangan ini menyebutkan tata 
krama melakukan hubungan intim suami istri, waktu-waktu 
yang dianjurkan, waktu-waktu yang dilarang dan apa saja yang 
Pen aa Ba hal 30 baik tata aa atau pun yang lainnya. 


Jian AG 0 gerik 


3 
“Pada setiap saat dari hari-hari yang ada, selain dari 
keterangan yang akan disampaikan kepadamu secara 
berurutan” 
“Maka pada waktu itu hukumnya boleh melakukan hubungan 
intim suami istri, seperti yang telah diterangkan di dalam surat 
al-Bagarah. Perhatikan wahai temanku!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya.diperbolehkan melakukan hubungan intim suami 
istri pada setiap saat, baik pada malam atau siang hari, kecuali 
apa saja yang akan diterangkan sebentar lagi, yang telah 
ditunjukkan oleh firman Allah 8: 
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Le, 


- 2 38- 2g AA 
Ds 2 Sie 3 SIA Sha 
"Isteri-isteri kalian adalah (seperti) tanah tempat kalian 


bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok- 
tanam kalian itu bagaimana saja kalian kehendaki" 


Maksudnya adalah kapan pun saja waktu yang kalian 
kehendaki, baik pada malam atau siang hari. Hal ini menurut 
salah satu penafsiran dari para ulama. Ayat inilah yang 
dikehendaki oleh pengarang nadham dalam ungkapannya yang 
berbunyi "OI Iyo 1d ALS 


Namun melakukan hubungan intim pada permulaan malam 
adalah yang paling utama. Oleh karena itulah pengarang nadham 
Mena Tan ungkapannya: : 


S3 Ka 5 9 nk 
“melakukan hubungan intim suami istri) pada permulaan 


malam itu lebih utama. Perhatikan!. Dan dikatakan sebaliknya, 
namun pada permulaan malam itu lebih masyhur” 


Imam Abu 'Abdillah bin al-Chaj mengatakan dalam kitab al- 
Madkhal, "Kamu boleh memilih apakah melakukan hubungan 
intim suami istri pada permulaan malam atau akhirnya, tetapi 
melakukannya pada permulaan malam adalah lebih utama 
karena menyisakan waktu mandi yang sangat lama, berbeda 
apabila melakukannya pada akhir malam, terkadang waktunya 
sangat sempit dan bahkan dapat tertinggal melaksanakan shalat 

“shubuh dengan berjamaah atau bahkan melakukan shalat 
Shubuh di luar waktu yang telah ditentukan (waktu ikhtiar)". 


118 9S. Al-Bagarah (surat II) ayat 223 
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Di samping itu, melakukan hubungan intim suami istri 
setelah tidur itu dapat merubah bau mulut yang dapat 
mengakibatkan kebencian, sementara maksud dan tujuan dari 
hubungan intim suami istri adalah simpati dan cinta kasih. 


Imam Ghazali mengatakan, "Dimakruhkan melakukan 
hubungan intim suami istri pada permulaan malam agar 
seseorang tidak tidur dalam keadaan berhadats"'. 


Terhadap pendapat Imam Ghazali, pengarang nadham 
memberikan sebuah catatan dalam ungkapannya "SA 33 2, 
namun pada permulaan malam adalah pendapat yang masyhur, 
seperi yang diungkapkan oleh pengarang nadham dengan kata 

ga On". 

Kemudian pengarang nadham rachimahullah 
memberitahukan tentang beberapa malam yang disunnahkan 
melakukan Tae intim suami istri Sengan ungkapannya: ' 


daa 
Da 3 PP ae en 03, 
ee Pa Jan 039 NG HA 


Tpengaga tanpa ragu dies hakikan hawa (melakukan 
hubungan intim suami istri) pada malam jum'at dan senin 
adalah yang lebih utama” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya disunnahkan melakukan hubungan intim suami 
istri pada malam jum'at karena malam jum'at adalah malam 
terbaik dalam setiap "pekan. Inilah yang dimaksud oleh 


pengarang nadham dengan kata "247i il" sebagai bukti dari 
salah satu dari dua persepsi terhadap sabda Nabi Muhammad &£$ 
yang berbunyi: 


Jas Sinha saia 
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"Allah menyayangi orang-orang yang memandikan orang 
lain dan orang yang mandi sendiri". (HR. Para Imam 
Pemilik kitab as-Sunan) 


Kata "Jim?" dengan dibaca rangkap (tasydid) huruf sinnya, 
yaitu berasal dari kata "4-8". 


Imam as-Suyuthi mengatakan, hadits tersebut dikuatkan 
dengan pena lain yang bera. 


pen ae na 


Saga ph ana 


"Apakah salah 'seorang di antara kalian tidak mampu 
melakukan hubungan intim kepada istrinya pada setiap hari 
Jum'at. Ketahuilah sesungguhnya orang yang melakukan 
hubungan intim suami istri pada setiap hari jum'at memiliki 
dua pahala, pertama pahala mandinya, dan kedua adalah 
mandi istrinya". (HR. Imam Baihagi dalam kitab Sya" ab al- 
Iman, Hadits berasal dari sahabat Abu Hurairah) "5 


Melakukan hubungan intim suami istri juga disunnahkan 
beberapa hal sebagai tambahan yaitu: 


g?. G 


Ha AA 53 S Sa en 5) 


US Hadits ini menurut pendapat Imam Dailami dikategorikan hadits Dla'if 
(lemah), seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Kanzu al-'Amal, Op. 
Cit, Juz XVI, Him. 349, Nomer Hadits 44866. Sementara menurut 
pendapat yang lain dikategorikan hadits Marfu', seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab ad- 2 "Ala al-Muslim, Jalaluddin as-Suyuthi, Juz 
H, Him. 433 
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“Wahai pemuda! Disunnahkan melakukan hubungan intim 
Suami istri dalam keadaan bersemangat, kondisi badan yang 
prima, dan setelah terjadi kesusahan yang menimpa” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
'sesungguhnya di antara tata krama melakukan hubungan intim 
suami istri adalah didahului dengan permulaan yaitu seperti 
bersenda gurau dan bercumbu sampai bangkitnya gairah. Hal ini 
berdasrkan sabda Ta Beta &: 


Bo HA ta », Tg 
PA Pangan Dera Na aa 
EP PA Pa 


SIG AN : Ne an 


"Salah satu di antara kalian janganlah melakukan hubungan 
intim dengan istrinya seperti hewan, tetapi sebaiknya ada 
perantaranya". Ditanyakan, "Apa yang engkau maksudkan 
dengan perantara itu wahai Rasulullah?" Rasulullah 
menjawab, "Ciuman dan pembicaraan". Ng 


Seperti yang telah diterangkan di muka. 


Tergolong dari tata krama melakukan hubungan intim suami 
istri adalah setelah kondisi perut tidak terasa kenyang dan 
kondisi badan yang prima, karena melakukan hubungan intim 
suami istri dalam keadaan kenyang dapat mengakibatkan suatu 
kebahayaan, menggerakkan penyakit yang terdapat pada 
persendian dan lain sebagainya. Oleh karena itu, bagi orang 
yang ingin menjaga kesehatannya sebaiknya menghindari hal 
tersebut. 


N6 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Dailami, dan 
dikategorikan hadits Munkar, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab 
Takhriju Achaditsi Ichya, Op. Cit., Juz IV, Hlm. 11, Nomer Hadits 1511 


20 Keluarga Sakinah 





Dalam sebuah pendapat dikatakan, ada tiga hal yang 

terkadang menyebabkan kematian, yaitu melakukan hubungan 
intim dalam-kondisi lapar, kenyang dan setelah mengonsumsi 
daging cincang kering (abon). 
Ungkapan kata pengrang nadham ng dihubungkan dengan 
kata "eka —E", maksudnya adalah tidak terdapat kesusahan 
yang melanda. Seharusnya kata tersebut tidak ada karena sudah 
tercukupi dengan kata "B5 48" IJ 


ee 
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WAKTU YANG DICEGAH UNTUK MELAKUKAN 
HUBUNGAN.INTIM SUAMI ISTRI 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat untuk 
menerangkan waktu-waktu yang dilarang melakukan hubungan 
intim ga an ae ungkapannya: 

Ida 

PIA 3 3 6) Ah Pa  kasang 

Tenitarang melupakan hubungan tnsiin sa istri pada saat 

haidl, nifas, dan sempitnya waktu pelaksanaan shalat fardlu 
dengan tanpa ragu” 


Pengarang nadham memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
dilarang melakukan hubungan intim suami istri pada saat haidl. 
Hal ini berdasarkan pada firman Allah 3g: 


aa WAT 3 sa V3 Pig Sjg 
aa 5 mil 


"Mereka bertanya kepadamu tentang haidI. Katakanlah: 
"Haidl itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidl". Li 


Ada pendapat yang menyatakan artinya adalah "Jauhilah 
vagina mereka". Ini adalah pendapat Chafshah. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Imam Mujahid dan dijadikan pegangan oleh 
Imam Ishbigh. Di samping itu, pendapat ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Syafi'i dan Ikrimah. 


. Sedangkan menurut pendapat yang lain adalah "Jauhilah 
tempat tidur mereka". Pendapat ini adalah yang diriwayatkan 





117 9S. Al-Bagarah (surat ke II) ayat 222 
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dari sahabat Ibnu 'Abbas. Ibnu 'Abbas menjauhi tempat tidur 
istrinya ketika dalam keadaan haidl, lalu berita itu sampai pada 
seorang bibinya yang bernama Maimunah, lalu dia berkata 
kepada Ibnu 'Abbas, "Apakah kamu membenci terhadap sunnah 
Rasulullah #6? sementara beliau tetap tidur bersanding istri- 
istrinya dalam keadaan haidI, dan tidak ada pemisah antara 
keduanya melainkan hanya sehelai baju yang menutupi kedua 
lutut". 


Ada pendapat lain yang menyatakan, "Jauhilah anggota 
"badan wanita yang tertutup kebaya". Pendapat inilah yang 
masyhur menurut Imam Malik, seperti keterangan yang terdapat 
dalam sebuah hadits “ana 


We se G5) 43 Pa 


"Orang yang haidl itu harus me enokeskan kebayanya, 
sementara hakmu adalah yang ada di atasnya". 


Dan juga Degan pada firman Allah 38: 


&- 3 Tara 


Ia Soagb Oka 1) Sa 3 Gani NG 


TU g2g IE PT 
DI Sales 

"Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci (yakni mereka mengetahui tanda-tanda kesucian, baik 
dari penyumbat atau kering). Apabila mereka telah suci 
(mandi menurut pendapat yang masyhur), Maka campurilah 
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah (dari arah 
depan/vagina dan bukan dari belakang/anus)". 18 


Sedangkan hukum bagi nifas disamakan Hana hukum 
haid! dalam segala hal. 
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Di dalam kitab al-'Umdah dikatakan, "Haram melakukan 
hubungan intim suami istri pada saat haidl adalah semata-mata 
penghambaan karena mengikuti yang telah dilakukan oleh Nabi 
Muhammad &. Begitu pula nifas karena nifas menyerupai 
dengan haidl". 


Di dalam kitab al-Oasthalani diterangkan, bahwa melakukan 
hubungan intim suami istri pada saat haidl adalah haram dengan 
kesepakatan para ulama. Jadi barangsiapa meyakini terhadap 
kebolehannya maka dihukumi kufur. 


Diriwayatkan: 


Te a 2, 
5 


SA BIAN SI Sa Ka WLAN IE GI 


$ KAS jl : 5 
Ya ai 


“ 4 
kh ed ja :JL 3 J8 NP) Kato 
: Te 

AA Dab BA 2 Ny Ur 

w Raya Ay B3 ga 
"Sesungguhnya ada seorang lelaki dan perempvan 
berselisih pendapat tentang anak mereka berdua yang 
berwarna hitam. Perempuan tersebut berkata, "Ini adalah 
anakmu", tetapi lelaki itu menolaknya. Kemudian Nabi 
Sulaiman && bertanya, "Apakah kamu pernah melakukan 
hubungan intim kepada istrimu pada saat haidI?, lelaki 
tersebut menjawab, "Betul". Lalu Nabi Sulaiman berkata, 
"Anak ini adalah anakmu, yang dihitamkan oleh Allah 
karena sebagai hukuman bagi kalian berdua". 


Dikatakan, bahwa riwayat tersebut adalah maksud dari 
firman Allah #£: 
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en 
5 Sea Las s gd 
"Maka kami Telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum" 


Keterangan ini diterangkan oleh pengarang kitab Kasyfu al- 
Asrar dalam kitabnya. 


Imam Thabrani meriwayatkan sebuah hadits Marfu' yang 
dituangkan dalam kitab al-Mu'jam al'Ausath, yang berasal dari 
sahabat Abi Hurairah: 


TEE O aa se | KA UU demeae 
Mob ca AE ai cal Ga KTA Uh Ha 


8 hn 
- 


Pe 
- PAN Pa Ten e 
KAN ai Yo ea 
— 
"Barangsiapa menyetubuhi istrinya dalam keadaan haidl, 
maka mereka berdua diberikan seorang anak yang 


terjangkit penyakit kusta. (Jika demikian) maka janganlah 
mencela kecuali pada dirinya sendiri". 


Yakni orang tualah yang mengakibatkan penyakit tersebut 
terjadi. Nabi Muhammad sang pembawa syari'ah tidak mencela 
hal tersebut melainkan untuk mencegah melakukan hubungan 
intim pada saat haidl. 


Imam Ghazali mengatakan, "Melakukan hubungan intim 
suami istri pada saat haidl dan nifas dapat mengakibatkan 
terjangkitnya penyakit kusta pada diri anak". 

1? 9S. Al-Anbiya (surat ke XXI) ayat 79 

10 4-Mu Jam al-Ausath Ii at-Thabrani, Juz VII, Him. 398, Nomer Hadits 
3428. Keterangan serupa juga dapat dijumpai pada kitab Majma' ar- 
Zawaid wa Manba' al-Fawaid, Op. Cit., Juz H, Hlm. 206. Kitab Kanzu al- 
'Amal, Op. Cit., Juz XVI, Hlm. 352, Nomer Hadits 44885. Dan kitab 
Majma' az-Zawaid, Op. Cit., Juz IV, Hlm. 299 
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Imam Achmad dan Imam-imam yang lain meriwayatkan 
sebuah hadits Marfu' dari sahabat Abu Hurairah: 
25 Apa Hana Naa KO NS ne 2 
SEA AE Ia A5 Sets Va AN 


Lai - 


1 PA 2 23 “ Ne FN » 
- - - 


"Barangsiapa mendatangi seorang dukun peramal dan 
membenarkan apa yang dikatakannya, atau mendatangi istri 
yang sedang haidl, atau menyetubuhi istri pada anusnya 
maka dia terlepas dari apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad & (agama Islam)" 2 


Yang dimaksud hadits ini adalah jika orang itu menganggap 
boleh terhadap perbuatan-perbuatan tersebut. Atau kata 
“terlepas” itu bermaksud bahwa Nabi Muhammad mencegah 
atau menganjurkan untuk menghindarinya. Jadi yang 
dikehendaki bukanlah hakikinya kufur. Jika Nabi secara tegas 
mengategorikan hal itu adalah kufur secara hakiki maka pasti 
Nabi akan memerintahkan membayar kafarat bagi orang yang 
menyetubuhi istrinya dalam keadaan haidl, seperti keterangan: 
yang dikatakan oleh Imam Munawi. 


Dalam sebuah hadits Marfu' yang diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani dari sahabat Ibnu Abbas dinyatakan: 





121 Yang dimaksud Imam yang lain selain Imam Achmad adalah Imam 
Termudzi, Imam Ibnu Majah, dan Imam Nasai. Hadits ini terdapat dalam 
kitab Sunan Turmudzi, Juz 1, Hlm. 229, Nomer Hadits 125. Kitab Sunan 
Ibnu Majah, Juz Ul, Him. 302, Nomer Hadits 631. Kitab Musnad Achmad, 
Juz XVII, Him. 465, Nomer Hadits 8922 & Juz XX, Him, 322, Nomer 
Hadits 9779. Dan kitab Sunan Kubra li an-Nasai, Juz V, Hlm. 323, Nomer 
Hadits 9015 


186 Keluarga Sakinah 





- 


Pa 2 c ta 

Se 2 Bah Lang ea 0 Int Mena 

BE yaa cbana Oka 3 Ya 9 Kila Jl up 
& 5 - sis Sh Pa 

» 

"Barangsiapa menyetubuhi istrinya dalam keadaan haidl, 

maka bersedekahlah satu Dinar. Dan barangsiapa 

menyetubuhi istrinya dan darahnya telah tuntas (tetapi 

belum mandi), maka bersedekahlah setengah Dinar"? 


Ungkapan kata "bersedekahlah" ada yang mengatakan 
bahwa hukumnya wajib ada pula yang berpendapat bahwa 
hukumnya sunnah. Begitu pula melakukan hubungan intim 
suami istri ketika waktu shalat sudah sempit juga dilarang sekira 
jika dia melakukan hubungan intim dan mandi maka tidak dapat 
menemukan waktunya shalat (tertinggal dari waktunya). Namun 
jika hal itu telah dilakukan maka segera bertaubatlah kepada 
Allah 8. Oleh karena itu, pengarang nadham memberikan 
sebuah catatan dalam ungkapannya " 24 ci, 33". sedangkan 


kata " si $" adalah penyempurna bait saja. 


Kemudian pengarang radham mengungkapkan: 


() 2 z, TE 80 as 5 An 
SMAN Ga SNN DNA IE RAI, 
2 


. 


— CG - AI 
ARYA 0 eU, 
- — - - . 





12 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, Imam Baihagi dan 
Imam Nasai, seperti hadits yang terdapat dalam kitab Sunan Turmudzi, Jaz 
1, Him. 229, Nomer Hadits 125. Kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz 1, 
Him. 316. Dan kitab Sunan Kubra li an-Nasai, Juz I, Hlm. 517, Nomer 
Hadits 1661 
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“Malam hari raya Ourban hukumnya seperti malam permulaan 
pada setiap bulan menurut pendapat yang masyhur” 
“Samakanlah dengan malam pertengahan dan akhir bulan 
dengan malam permulaan bulan. ketahuilah!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya melakukan hubungan intim suami istri dilarang 
pada empat malam: 


Pertama, malam hari raya "Idul Adcha (Ourban), karena 
terdapat sebuah pendapat yang menyatakan bahwa melakukan 
hubungan intim pada waktu itu dapat menyebabkan terwujudnya 
anak yang senang mengalirkan darah (membunuh atau melukai 
orang lain). 


Kedua, malam pertama pada setiap permulaan bulan. 
Ketiga, malam pertengahan pada setiap bulan. 


Keempat, malam terakhir pada setiap bulan. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi Muhammad £&: 
ARE Tp A3 
HA 3 KENA 5 sea 
- - 
"Janganlah kamu melakukan hubungan intim pada ujung 


bulan (permulaan dan akhir), dan jangan pula pada 
pertengahannya". 


Imam Ghazali rachimahullah berkata, “Melakukan 
hubungan intim suami istri dimakruhkan pada tiga hari dalam 
setiap bulan, yaitu permulaan, akhir dan pertengahan”. 
Bahkan ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa syetan 
melakukan hubungan intim pada tiga malam ini. Dan ada pula 
yang berpendapat bahwa syetan ikut melakukan hubungan intim 
pada tiga malam ini. 
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Dan diriwayatkan dari sahabat "Ali, Mu'awiyah dan Abu 
Hurairah &, sebuah hadits yang menerangkan tentang 
dimakruhkannya hal tersebut 5, Ada juga pendapat yang 
menyatakan, bahwa melakukan hubungan intim pada malam- 
malm tersebut dapat mengakibatkan gila pada diri anak. Hanya 
Allah-lah Dzat yang lebih mengetahui. 


Pencegahan terhadap empat- macam malam ini hukumnya 
bukanlah haram melainkan makruh, berbeda dengan melakukan 
hubungan intim suami istri pada orang yang haidl, nifas atau 
ketika sempitnya waktu shalat. 


Kemudian pengarang nadham memberikan keterangan yang 
menerangkan tentang alasan dicegahnya hal tersebut di atas 
dengan peekapanng: 


Su bag ge ts CIA 


“Wahai sahukarku! Hal ini dilarang karena dihawatirkan 
menyebabkan dampak negatif yang terjadi pada diri anak” 


Yang dimaksud dengan dampak negatif di sini adalah seperti 
yang telah diterangkan di muka yaitu dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit kusta, bengis (mudah melakukan 
pembunuhan atau melukai) dan lain sebagainya. 


Kemudian pengarang nadham memberikan keterangan 
tentang kondisi bagaimanakah yang dicegah melakukan 
hubungan intim suami istri dengan ungkapannya: 


18 Riwayat tersebut berbunyi "Wahai 'Ali! Janganlah kamu melakukan 
hubungan intim pada permulaan bulan dan jangan pula pada saat malam 
terang benderang dari sinar bulan". Keterangan ini dapat dijumpai pada 
kitab al-Mathalib al-'Aliyyah, Op. Cit., Juz V, Hlm. 132, Nomer Hadits 
1666 
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2S UN MA GG 


bkn NS KA ea Pe 3d yah BA, 
KA ya daa SD Bl JENG HM 


Ne ni 2 Pang” 


Ne IE AAN ea DEAL 
Nb pat BL ad lg 39 


“Hindarilah melakukan hubungan intim suami istri pada saat 
haus dan lapar. Wahai sahbatku! Perhatikan keterangan ini 
secara berurutan” 

“Dan dalam keadaan marah serta senang, begitu pula tatkala 
kenyang, dan kurang tidur juga demikian” 

“Pada saat muntah-muntah, sakit perut (mulas) dan berikutnya 
adalah ketika baru keluar dari kamar mandi (setelah buang air 
besar)” 

“Atau sebelum masuk ke kamar mandi (menahan buang air), 
begitu pula ketika kondisi badan kurang prima (capek) dan 
berbekam. Jagalah keterangan ini dan laksanakan dengan 
tanpa ragu”. 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya dilarang melakukan hubungan intim suami istri 
pada saat haus, lapar, dan marah karena hal itu dapat 
menurunkan gairah, seperti yang dikatakan oleh Imam ar-Razi. 


Begitu pula pada saat senang yang berlebihan karena hal itu 
dapat mengakibatkan cidera. Demikian halnya pada saat 
kenyang karena hal ini dapat mengakibatkan sakit pada 
persendian. Begitu juga pada saat kurang tidur dan hati resah 
karena dapat menurunkan gairah. Dan dicegah pula apabila 
dilakukan setelah muntah, mulas, capek, keluarnya darah, 
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keringat atau air kencing yang sangat banyak, atau setelah 
terjadinya mual-mual karena hal yang demikian ini dapat 
membahayakan seperti yang juga dikatakan oleh Imam ar-Razi. 


Dan dilarang pula ketika baru keluar dari kamar mandi 
karena hal ini dapat berpengaruh pada kepala. Demikian pula 
sebelum masuk ke kamar mandi karena dapat menurunkan 
gairah. Hanya Allah-lah Dzat yang lebih mengetahui. 


Kata “» ca" yang berarti sangat berbahagia, dengan dibaca 
sukun ra 'nya seperti halnya kata “ Ja dengan dibaca sukun 
ba'nya, kata “WAJI” dengan dibaca sukun ha'nya, dan kata 


“L431” dengan dibaca sukun 'ainnya adalah karena tuntutan 
nadham (bait). 


Pada saat ada pendapat yang menyatakan “bahwa yang 
dianjurkan adalah mengurangi hubungan intim suami istri ketika 
musim kemarau dan musim semi, serta meninggalkannya sama 
sekali pada saat cuaca tidak stabil (perubahan musim), dan 
banyak penyakit yang mewabah, maka pengarang nadham 
memberikan peringatan tentang hal tersebut dengan 
ane apn 

Ea 


HA SAE & Sa Pp 


“Kua urangi Kentalakukan hubungan intim suami istri pada saat 
musim kemarau, musim penyakit dan musim semi” 


Imam ar-Razi rachimahullah mengatakan, sebaiknya 
seseorang yang memiliki kondisi badan yang kering 
menghindari melakukan hubungan intim suami istri pada cuaca 
yang panas. Sedangkan bagi orang yang memiliki kondisi badan 
dingin sebaiknya mengurangi melakukan hubungan intim suami 
istri pada musim kemarau dan musim penghujan, serta 
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meninggalkan sama sekali pada saat cuaca tidak stabil 
(perubahan musim) dan banyak penyakit yang mewabah. 


Yang dikehendaki oleh pengarang nudham dengan kata 
“mengurangi melakukan hubungan intim suami istri pada saat 
banyak penyakit melanda” “ secara — majas adalah 
meninggalkannya secara keseluruhan, seperti yang telah 
diketahui bersama. 


Pengarang nadham memberikan 'isyarat — dengan 
ungkapannya: 


— # O. 
cra 


Pa ag "3 GA EN On en oU AE F7 
BA Spin 0 OA ii, 
“Wahai sahabatku! Hak seorang istri itu dua kali dalam satu 
pekan pada pagi hari” 

“Sedangkan bagi orang yang sakit maka cukup satu kali untuk 
menjaga kesehatan dengan tanpa keraguan” 


Syeikh Zarug menyatakan dalam kitab an-Nashichah al- 
Kafiyah, bahwa hak seorang istri yang wajib dilaksanakan oleh 
seorang suami dalam melakukan hubungan intim suami istri 
adalah dua kali dalam satu pekan. Dan sebaiknya seorang suami 
menjaga kesehatannya jika keadaan (kondisi) badannya tidak 
dalam kondisi prima dengan melakukan hubungan intim 
sebanyak satu kali dalam satu pekan. 


Bahkan sayyidina “Umar & memberikan sebuah ketetapan 
bahwa melakukan hubungan intim suami istri cukup satu kali 
dalam kondisi suci (yang berada antara sela-sela haidl) karena 
hal itu dapat menyebabkan kehamilan dan menjaga keadaan 
Sang istri. Seorang suami sebaiknya menambah dan mengurangi 
hubungan intim suami istri disesuaikan dengan kebutuhan istri 
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dalam kaitannya dengan menjaga kondisi tubuh, karena bagi 
sang suami hukumnya wajib menjaga kondisi istrinya. Dan bagi 
sang suami tidak diperkenankan mengurangi melakukan 
hubungan intim suami istri jika hal itu dapat berdampak negatif 
dan juga bagi suami tidak diperbolehkan menambah sehingga 
menyebabkan rasa bosan. Oleh karena itu, pengarang radham 
memberikan sebuah catatan dengan Pa EA 


Ca 


Biang Isi “5 NIP 3 
SI Ke sa pos na ag, Sa ng, 


“Wahai pemuda! Dalam kondisi ikhtiar peka Janganlah 
mengurangi hubungan intim suami istri. Jika berdampak negatif 
pada istri maka lakukanlah” 

“Kondisi yang sebaliknya, maka lakukanlah dengan sebaliknya. 
Dengarkanlah apa yang dikatakan dan buktikanlah apa yang 
menjadi angan-angan” 


Syeikh Zarug menyatakan dalam kitab an-Nashichah, bahwa 
seorang suami tidak boleh memperbanyak hubungan intim 
terhadap istrinya sehingga mengakibatkan istrinya merasa 
bosan, serta tidak boleh mengurangi sehingga mengakibatkan 
dampak negatif pada istrinya. 


Jika seorang istri mengeluhkan perihal hubungan intim 
suami istri, maka dalam hal ini syeikh Zarug berkomentar dalam 
kitab at-Taudlih, bahwa harus diputuskan bagi seorang suami 
untuk melakukan hubungan intim kepada istrinya sebanyak 
empat kali pada malam hari dan empat kali pada siang hari 
dalam satu pekan, dan seorang istri tidak diperbolehkan menolak 
apabila tidak terdapat “udzur. Hal ini berdasarkan sebuah hadits 
yang berasal dari sahabat Ibnu “Umar #&, dia berkata: 
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ae 5 AP & 
5 


Tp Gia pg lo dio AI Ia ate 


Pd 


Ta s9 aa La 


“ 

'seorang perempuan datang menghadap kepada Nabi 
Muhammad &, lalu dia bertanya, “Apakah hak yang harus 
didapatkan oleh seorang suami atas istrinya?”. Nabi - 
menjawab, “Seorang istri tidak boleh menghalangi dirinya 
(dari ajakan suaminya) meskipun istri tersebut berada di 
atas punggung unta”. 


Danj juga Bea. sabda Nabi Muhammad #£ yang lain: 
7 2g Kk HA wap Pkes A05 MIN 63 | 


5 pap. 

5 aa “AN 

“Jika seorang lelaki mengajak istrinya menuju ranjangnya, 

kemudian istrinya menolak hal tersebut, maka para malaikat 

memberikan laknat kepadanya sampai menjelang pagi 
hari”. 


124 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, seperti yang terdapat dalam 
kitab al-Sunan al-Kubra li al-Baihagi, Juz NYI, Hlm. 292 

12 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu 
Dawud, Imam Achmad, dan Imam Baihagi, seperti yang terdapat dalam 
kitab al-Sahih Ii al-Bukhari, Juz VI, Hlm. 14, Nomer Hadits 2998 & Juz 
XVI, Him. 196, Nomer Hadits 4794. Kitab al-Sahih al-Muslim, Juz VII, 
Him. 303, Nomer Hadits 2596. Kitab Sunan Abi Dawud, Juz VI, Hlm. 43, 
Nomer Hadits 1829. Kitab Musnad Achmad, Juz XIX, Him. 337, Nomer 
Hadits 9294 & Juz XX, Hlm. 379, Nomer Hadits 9835. Dan kitab al- 
Sunan al-Kubra li al-Baihagi, Juz VII, Him. 292 
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Dan tidak tergolong “udzur apabila seorang perempuan 
menghawatirkan anaknya yang sedang menyusu, karena sperma 
justru malah memperbanyak air susu. Hanya Allah yang lebih 
mengetahui.) 


kenek 
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TEMPAT MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM 
SUAMI ISTRI 


pg AL c Pad 
LAN ON KANAN AA OI - LA AU 
pe Ko S Ma Yaa 

rat 1 ge a "aa A 2 P2 3 w 

KELAS IA Ita K3 Ya elo Bb rah 3 

: £ D Sh DP) ee 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya melakukan hubungan intim 
suami istri disunnahkan pada tempat yang aman dari 
pendengaran orang lain” 

“Penglihatan orang lain, dan suara tidak terdengar oleh orang 

lain. Perhatikan wahai sahabatku! Dan tidak diperbolehkan ada 
seorang pun di tempat itu. Terimalah!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
ketika melakukan hubungan intim suami istri disunnahkan tidak 
ada seorang pun yang berada pada tempat yang digunakan 
meskipun anak kecil. 


Di dalam kitab al-Midkhal dikatakan jika seseorang 
membutuhkan kepada istrinya maka yang disunnahkan adalah 
tidak terdapat seorang pun yang berada pada tempat yang 
digunakan untuk melakukan hubungan intim selain istrinya atau 
budak perempuannya, karena hal itu adalah merupakan “aurat, 
dan “aurat harus ditutupi (dari orang lain). 


Imam Ibnu Burhan mengatakan dalam sebagian jawabannya, 
bahwa seorang suami tidak diperbolehkan melakukan hubungan 
intim terhadap istrinya, sementara di tempat tersebut terdapat 
orang lain meskipun anak kecil yang sudah tamyiz (mengerti). 
Dan juga seorang suami tidak diperbolehkan melakukan 
hubungan intim kepada istrinya karena merasa aman dari 
pembantunya yang tertidur lelap. Status penduduk desa dalam 
hal ini sama dengan penduduk kota yakni tidak diperbolehkan 
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melakukan hubungan intim suami istri sementara ada orang lain 
yang bersamanya dalam rumah tersebut. 


Keterangan serupa juga terdapat dalam kitab at-Taudlich dan 
kitab as-Syamil yang justru menekankan hukum haram, karena 
sangat jelas bahwa hal itu dapat mengakibatkan kesulitan. Oleh 
karena itu, Imam Khathab mengutarakan pendapat dari Imam 
Jazuli, bahwa seseorang tidak akan bisa berhasil apabila masih 
terdapat orang lain. 


Namun Imam Abu “Abdillah bin al-Fakhar dalam sebagian 
jawabannya mengutarakan, bahwa larangan tersebut hukumnya 
makruh, karena secara asal hukum melakukan hubungan intim 
adalah boleh. Dan hukum makruh itu muncul karena malu 
adalah bagian tertentu dalam agama. 


Di dalam kitab an-Nawadir diungkapkan bahwa Imam . 
Malik menghukumi makruh terhadap hal tersebut. Hukum 
makruh ini apabila dimungkinkan mengeluarkan orang yang 
berada di dalam rumah itu. Tetapi jika hal itu tidak mungkin 
dilakukan, atau mengalami kesulitan untuk mengeluarkan orang 
tersebut karena orang itu tidak memiliki tempat tinggal yang lain 
misalnya, maka boleh dengan memakai penutup yang 
menghalangi antara suami istri tersebut dengan orang lain, dan 
menjaga suaranya ketika melakukan hubungan intim suami istri. 


Karena pendapat inilah lantas pengarang nadham 
rachimahullah memberikan catatan: 


Sa SALA 9 2 ne ae Ga 


“Wahai pemuda! Boleh menggunakan tutup penghalang yang 
tebal bagi orang yang hanya memiliki satu tempat tinggal 
(kamar) saja” 


Keluarga Sakinah 197 


Imam Ibnu “Arafah rachimahullah mengatakan, “Tidak 
diperbolehkan melakukan hubungan intim suami istri di suatu 
tempat yang terdapat orang yang sedang tidur selain 
pengunjung, begitu pula teman, kecuali bagi orang yang 
memiliki tempat tinggal yang luas”. Imam al-'Allamah az- 
“Zahudi berpendapat, “Melakukan hubungan intim suami istri 
dengan menggunakan tutup penghalang sangat sulit bagi 
manusia secara umum, terutama apabila yang sudah memiliki 
anak kecil terlebih ketika masih dalam usia menyusu”.I| 


konon 
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POSISI MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM SUAMI 
ISTRI 


OP ae, et 


KENA We 0 SI ee, 
Kas aa & Sig Ku c 
3 Ra ena a Eroyalensi 


“Setiap posisi selain yang akan dana adalah boleh - 
dilakukan ketika melakukan hubungan intim suami istri. Jagalah 
dan buktikanlah!” 

“Apa yang saya ungkapkan adalah hal yang lebih utama. Dan 
bahkan dikatakan bahwa boleh melakukan hubungan intim 
kepada istri dari belakang. Sempurnakanlah!” 

“Yaitu selama pada tempatnya (vagina), sementara perempuan 
tersebut dalam posisi menderum (berlutut) di atas tempat 
pembaringan. Sungguh jangan engkau tinggalkan!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
melakukan hubungan intim suami istri boleh dilakukan dengan 
segala posisi yang memungkinkan, selain yang akan 
diungkapkan setelah ini dengan ungkapan pengarang nadham 
ia Ai re) Ai —) (jauhilah melakukan hubungan .intim 
dalam posisi berdiri dan seterusnya)”. Hal ini berdasarkan 
firman Allah $£: 


Aa Ane - 
3 A3 Mipan 156 Kapan pa 
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“istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
sesuka kehendakmu" 


Yakni dengan posisi yang bagaimana pun sekehendak kalian 
seperti keterangan yang di atas. 


Sahabat “Ali karramallahu wajhah Di 


AG Z1 Tan 5 


“Perempuan adalah kendaraan suaminya, dia “5 


menaikinya kapan pun dia menghendaki”. 

Namun kriteria yang dianjurkan adalah telah diungkapkan 
terdahulu pada bab keutamaan melakukan hubungan intim 
suami istri dari ungkapan pengarang nadham “#! ce wp J3 
(kemudian naiklah di atasnya dengan perlahan), dan juga 
kemudian diterangkan kriteria yang berikutnya . dengan 
ungkapan pengarang nadham “Ws 1 Ji Jah (dan bahkan 
dikatakan bahwa boleh melakukan hubungan intim kepada istri 
dari belakang)”. 


Bahkan Nabi Muhammad #£ bersabda: 
ra . nge? 
if aa HIS Glenn aa) 
“ 
“Hal itu tidak menjadi persoalan selama masih berada pada 


satu lubang”. 


Yaitu pada vagina. Kata “« Sandi? artinya adalah lubang.- 





126 OS. Al-Bagarah (Surat II) ayat 223 
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Sebagian ulama yang utama menyebutkan bahwa posisi ini 
lebih nikmat apabila dibandingkan dengan posisi-posisi yang 
lain karena manfaat dari posisi itu sangat menyehatkan badan. 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat yang 
menerangkan tentang posisi-posisi yang harus dihindari ketika 
“ea anna Sab suami istri Shang He hama 


Inna O Gigon. — 
2 Hg Ba Suga D an Aa 


ba melakukan hubungan intim suami istri dalam posisi 
berdiri dan duduk. Perhatikan urutannya!” 
“Kemudian dari sisi samping istri. Wahai sahabatku hindarilah! 
Karena dapat memberikan dampak negatif pada pantat. 
Hindarilah dan buktikanlah!” 
“Naiknya seorang istri di atasmu itu dilarang, karena dapat 
memberikan dampak negatif pada dzakar (penis). Hindarilah 
dan dengarkanlah!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
melakukan hubungan intim suami istri harus menjauhi posisi 
berdiri karena hal itu dapat mengakibatkan penyakit ginjal dan 


. rusaknya persendian pada lutut. Dan juga harus menjauhi dalam 


posisi duduk karena dapat berdampak sakit ginjal, perut dan urat 
serta dapat menimbulkan bisul. Begitu pula dengan posisi dari 
Sisi samping karena itu dapat berdampak negatif pada pantat. 
Serta naiknya seorang perempuan di atas suaminya karena dapat 
menimbulkan bisul dan tidak baik bagi dzakar (penis). 
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Imam Zarug mengungkapkan dalam kitab an-Nashichah, 
bahwa melakukan hubungan intim dari samping dapat 
menyebabkan sakit pinggang yakni menyebabkan lemahnya 
salah satu pinggang atau bahkan sakit yang mengakibatkan 
sulitnya keluar sperma. 


Dalam kitab Syarah al-Waghlisiyyah diterangkan, bahwa 
seorang suami tidak diperbolehkan melakukan hubungan intim 
terhadap istrinya yang dalam posisi berlutut karena hal itu 
memberatkan bagi sang istri, juga dalam posisi dari samping 
karena hal itu dapat mengakibatkan sakit pinggang, serta posisi 
sang istri berada di atas suaminya karena hal itu dapat 
berdampaknya sulitnya keluar air kencing bagi sang suami, 
tetapi sebaiknya sang istri dalam posisi terlentang dengan 
mengangkat kedua kakinya karena hal itu adalah posisi terbaik 
dalam melakukan hubungan intim suami istri.() 


KE 
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BERHUBUNGAN INTIM MELALUI ANUS 


Kemudian pengarang nadham mena an 
“ Fa 8 
Ga 273 


3 .' 8 
IN Ka heb ad Dan CM AI 
“Melakukan hubungan intim suami istri Pa anus adalah 
dilarang, dan sungguh dilaknat pada sebuah hadits bagi orang 
yang melakukannya” 


Pengarang radham rachimahullah memberikan isyarat 
tentang hal ini, karena berdasarkan pada sabda Nabi Muhammad 
“3 : 


ae AU GI 


“Melakukan hubungan intim Bofadap perempuan pada 
anus hukumnya haram” 3 


Nabi Muhammad #5 juga bersabda: 


P3 8 
AKAN AE PPN ap 
Ha aux Sp ok 
“Dilaknat, orang van melakukan aan intim terhadap 
istrinya pada anus 





129 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nasai, seperti keterangan yang terdapat 
dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-Nasai, Juz V, Him. 319, Nomer 
Hadits 8995. Dan kitab Kanzu al- Amal, Juz XVI, Hlm. 349, Nomer 
Hadits 44769 

128 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Achmad, Imam Nasai, Imam Abu 
Dawud, dan Imam Ibnu Majah, seperti yang terdapat dalam kitab Musnad 
Achmad, Juz XIX, Him. 399, Nomer Hadits 9356. Kitab al-Sunan al- 
Kubra li an-Nasai, Juz V, Hlm. 323, Nomer Hadits 9015. Kitab Sunan Abi 
Dawud, Juz VI, Hlm. 66, Nomer Hadits 1847. Dan kitab Shahih Ibnu 
Chibban, Juz IX, Hlm. 517, Nomer Hadits 2162 
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Sabda Nabi sei & yang lain: 


& aa . £ £ 
Kai Jaa EAST KVA BL up 
HA 
Salad 


“Barangsiapa mendatangi istrinya pada anus maka dia 
telah berbuat kufur terhadap ajaran yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad &”. 12 


naa Ng Sj juga! Pajanndn 

Gn Ai 3 2g re) Maan "2 
ea AAN Ga TT Sai Ja Ca 
ia - Maya 3 fa s5 Kap s5 @x 


- 

Ka Pa NG aa JI 
“Ada tujuh kelompok yang tidak Kakan dipandang oleh Allah 
dan Allah tidak akan menyucikan mereka pada hari kiamat, 
dan Allah menyeru kepada mereka, “Masuklah neraka 
bersama orang lain yang memasukinya”. Mereka adalah 
orang yang melakukan hubungan intim sesama jenis 
(homo/lesbian), orang yang menikahi tangannya (onani), 


129 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nasai, Imam Ibnu Chibban, Imam 
Turmudzi, dan Imam Abi Syaibah, seperti yang terdapat dalam kitab al- 
Sunan al-Kubra li an-Nasai, Juz V, Hlm. 523, Nomer Hadits 9016. Kitab 
Sahih Ibnu Chibban, Juz IV, Him. 306. Kitab al-llal at-Turmudzi al- 
Kabir, Juz 1, Him. 91, Nomer Hadits 49. Dan kitab Mushamaf Abi 
Syaibah, Juz NI, Hlm. 364, Nomer Hadits 8 
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orang yang menyetubuhi binatang, orang yang melakukan 
hubungan intim terhadap istrinya pada anus, orang yang 
menikahi seorang perempuan dengan putrinya, orang yang 
menzinai -istri tetangganya, dan orang yan NS menyakiti 
tetangganya sampai tetangga itu melaknatinya”. 


Imam Ibnu al-Chaj mengumpulkan beberapa hadits yang 
menerangkan tentang hal itu secara berantai pada kitab al- 
Madkhal, lihatlah!. Orang yang tidak sependapat dengan 
ketentuan ini tidak dapat dijadikan sebagai acuan, seperti yang 
Mena oleh penganang nadham dengan Bag 


Kaya sin ale ad 9 k33 Me 


“Seriap orang yang memperbolehkannya tidak dapat diikuti 
pendapatnya menurut mayoritas ulama yang sangat pandai” 


Imam Zarug mengutarakan dalam kitab an-Nashichah, 
“Hukum haram melakukan hubungan intim pada anus wanita 
adalah seperti yang lain, akan tetapi tidak mewajibkan adanya 
had (sanksi) karena sangat menyerupai dengan jalan yang 
semestinya”. 


Imam Malik pernah dituduh memperbolehkan mlakukan 
hubungan intim suami istri pada anus, lantas dia meluruskannya - 
dan membaca: 


Sis SU ES SLS 


10 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi dan Imam Dailami, seperti 
yang terdapat dalam kitab al-Su'ab al-Iman, Juz XI, Him. 450, Nomer 
Hadits 5232. Kitab Kasyju al-Khufa, Op. Cit., Juz I, Him. 448, Nomer 
Hadits 1462, Dan kitab Kanzu al-'Amal, Op. Cit., Juz XVI, Hlm. 90, 
Nomer Hadits 44040 
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“istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
sesuka kehendakmu” "' 


Dan beliau mengatakan bercocok tanam itu tidak lain 
kecuali harus pada tempatnya. Hanya saja masalah anus adalah 
suatu hal yang sangat besar karena hal itu bertentangan dengan 
hikmah dan melawan arus terhadap sifat ketuhanan dengan 
menjadikan tempat keluar sebagai tempat masuk. Di samping 
itu, masalah tersebut juga termasuk hal yang berdampak 
kerusakan, baik dari segi kesehatan atau pun menurut kebiasaan. 


Imam al-Barzali mengemukakan, dalam sebuah riwayat 
dinyatakan bahwa orang yang melakukan hubungan intim suami 
istri pada anus adalah orang yang harus dibina (dididik). 


Diriwayatkan dari Imam Abdurrahman bin gasim, bahwa 
seorang polisi kota Madinah mendatangi Imaim Malik, lalu 
bertanya tentang seorang lelaki yang melakukan hubungan intim 
terhadap istrinya pada anus, kemudian Imam Malik berkata 
kepadanya, “Saya berpendapat bahwa orang tersebut harus 
dipukul. Jika dia mengulanginya maka dia harus diceraikan 
dari istrinya”. : 


Adapun melakukan hubungan intim suami istri pada bagian 
luar anus hukumnya adalah boleh, meskipun dengan 
menempelkan dzakar (penis) pada anus. Tetapi hal itu harus 
dihindari untuk menghindari kemungkinan melakukan dosa 
(terlanjur masuk), dan hawatir membangkitkan gairah istri untuk 
melakukannya pada anus. 


Hukum boleh menempelkan penis pada bagian luar anus 
seperti diperbolehkannya mencari kenikmatan dengan kedua 
paha dan bagian anggota tubuh yang menyerupai keduanya 





331 OS. Al-Bagarah (Surat MH) ayat 223 
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ketika dalam keadaan haidl dan nifas. Oleh karena itulah 
pengarang nadham memberikan catatan dengan ungkapannya: 


Tae “533 Ta Peran Na aan an 
WAN bab KD GC j riko PE 
“Wahai sahabatku! Boleh melakukannya pada paha atau apa 


saja yang menyerupainya. Jagalah dan hindarilah berbuat 
Jelek!” 


“Aisyah #5 pernah ditanya tentang anggota tubuh yang mana 
sajakah yang diperbolehkan bagi seorang suami terhadap 
istrinya ketika dia dalam keadaan haidl. Kemudian dia 
menjawab, “Yang diperbolehkan adalah semua anggota tubuh 
selain vagina”. 


Lantas pengarang nadham rachimahullah menerangkan 
tentang diperbolehkannya mencari kenikmatan tersebut adalah 
pendapat dari Imam Ishbagh, dan pendapat ini adalah pendapat 
yang berbeda dengan pendapat mayoritas para ulama yang lain, 
yang semua ini diterangkan dalam kitab al-Mukhtashar yang 
berbunyi, “Haidl itu dapat menghalangi keabsahan shalat dan 
puasa”, sampai pada keterangan, “Dan pula menghalangi 
melakukan hubungan intim suami istri pada vagina atau bagian 
anggota tubuh yang tertutup kebaya, yakni karena menghindari 
melakukan sesuatu yang diharamkar” Il 


kog eno: 


n 
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ONANI, MENCABUT PENIS SAAT EJAKULASI 
(AZL) DAN ABORSI 


Seorang suami diperbolehkan mencari kenikmatan dengan 
menggunakan tangan isirinya. Adapun jika dengar tangannya 
sendiri maka menurut pendapat kebanyakan para ulama 
hukumnya adalah haram, seperti yang telah diterangkan di 
dalam kitab an-Nasichah. 


Imam al-Barzali mengatakan, “Aku pernah bertanya tentang 
hal tersebut kepada guruku yang bernama Imam al-Ghabrini, 
lantas dia memberikan fatwa larangan kepadaku dan 
membunyikan sebuah nadham kepadaku: 


ae 2 3 2 A Pn 
ya Ae Ne DN OR NA Ea ad 
SA apa JP Do Ja abu . TI 
“Orang yang menikahi tangannya akan disirnakan dengan cara 


ditenggelamkan ke dalam perut bumi. Dan tangannya akan 
mendatanginya pada hari kiamat dalam keadaan mengandung” 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat terhadap 
hukum mencabut dzakar (penis) pada saat ejakulasi (orgasme): 
3 Pa e 


# 
Kls CI GUYL & Lan K pera NI Kr 
PE APA 2 £ 
“Wahai pemuda! Boleh mencabut penis pada saat 


memancarkan air sperma dengan seizin dan kerelaan istrinya 
secara hakiki dan tetap” 


Dalam kitab as-Syamil diterangkan, bahwa. tidak 
diperbolehkan mencabut penis pada saat ejakulasi pada 
perempuan merdeka yang tidak memberi izin, dan tidak pula 
pada seorang istri yang statusnya adalah budak perempuan yang 
tidak diizinkan oleh majikannya, dan ada sebuah pendapat yang 
menyatakan juga harus seizin istrinya yang berstatus budak. Hal 
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ini berbeda apabila perempuan tersebut adalah budak 
perempuannya. 


Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa hukum mencabut 
penis pada saat ejakulasi hukumnya adalah makruh secara 
mutlak (baik mendapat izin atau tidak), dan tidak pula 
diperbolehkan bagi seorang perempuan yang memperbolehkan 
suaminya mencabut penis pada saat ejakulasi dengan syarat ada 
ganti rugi berupa harta, dan kemudian suaminya berhak 
mengulanginya sesuai dengan kehendaknya. 


Sayid “Umar bin Abdul Wahab al-Chasani mengatakan, 
“Orang yang melakukan hubungan intim pada istrinya yang 
masih perawan sebaiknya tidak mencabut dzakar (penis) pada 
saat ejakulasi seperti yang telah dilakukan oleh orang-orang 
Jahiliyyah, bahkan sebaiknya dia segera mengeluarkan 
spermanya ke dalam rahim sitrinya dengan harapan semoga 
Allah menjadikan sperma dari hubungan intim tersebut menjadi 
keturunan yang bisa memberikan pertolongan, karena 
kemungkinan hubungan intim itu adalah hubungan yang 
terakhir kalinya pada sang istri, karena tidak ada seorang pun 
yang bisa selamat dari ancaman kematian”. 


Boleh mencabut dzakar (penis) pada saat ejakulasi dengan 
tujuan untuk kemashlahatan (kebaikan) bayi yang sedang 
disusui atau karena menghawatirkan hamilnya ibu yang 
menyusui bayi tersebut karena hal itu berdampak negatif 
padanya. 


Sedangkan menggunakan sesuatu yang berfungsi 
mendinginkan (membekukan) rahim sehingga tidak dapat hamil 
atau merusak bagian dalam rahim maka itu dilarang seperti 
keterangan yang diungkapkan oleh Imam Ibnu al-“Arabi, Imam 
Ibnu “Abdis Salam dan Imam Ghazali. Pengarang nadham 
rachimahullah telah mengingatkan tentang hal tersebut dengan 
ungkapannya: 
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Han 2 Aa en sa Sia Tag 


“Hi 2 berb uat unfuk menutup Kamlanaa merusaknya 
dan melakukan semua perbuatan sihir. Janganlah menyengaja 
melakukan kerusakan” 


Secara nyata, berbuat untuk menutup kandungan termasuk 
'dalam kategori sihir yang tidak diperbolehkan. Tidak 
diperbolehkannya merusak adalah jika itu terjadi sebelum 
ditiupkan ruh pada kandungan tersebut. Jika hal itu dilakukan 
setelah ditiupkan ruh pada kandungan tersebut maka itu adalah 
pembunuhan dengan tanpa perselisihan pendapat antar ulama. 
Sedangkan penggunaan sesuatu yang dapat merusak sperma 
sementara kondisi rahim masih seperti sediakala, yakni masih 
kuat dan dapat mengandung apabila dibuahi maka hukumnya 
seperti mencabut dzakar (penis) pada saat ejakulasi. 


Di antara jawaban Abi al-“Abbas al-Wansyarisi adalah, 
“Pendapat dari para Imam Madzhab kita adalah tidak 
diperbolehkan menggunakan sesuatu yang mendinginkan 
(membekukan) kandungan (rahim) atau mengeluarkan apa saja 
yang ada di dalam rahim seperti sperma, menurut para ulama 
peneliti dan pemerhati hukumnya adalah haram dan dilarang, 
dan bahkan tidak ada satu pendapat pun yang 
memperbolehkannya ”. 


Kemudian Abi al- Abbas aka “Pendapat pribadi 
dari al-Lakhami yang menyatakan boleh mengeluarkan sesuatu 
yang ada di dalam rahim seperti sperma sebelum empat puluh 
hari, adalah pendapat yang tidak mendasar”. Abi al- Abbas 
menyatakan, “Ibu yang menggugurkan kandungannya wajib 
menebusnya dengan memerdekakan budak dan harus dididik, 
kecuali suaminya menarik tuntutan memerdekakan budak 
setelah dilakukannya pengguguran” II 

KEKE KE 
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TEMPAT YANG DILARANG MELAKUKAN 
HUBUNGAN INTIM SUAMI ISTRI 


Ea 7 
Ne 


Haa aa & bay, si 1 


go 


SISA AG & sa un 


“Wakai sahabatku! H: Talnitak melakukan hubungan intim 
Suami istri di atas atap dan di bawah pohon yang berbuah” 
“Begitu pula membelakangi dan menghadap kiblat apabila 
berada di tempat lapang (terbuka)” 
“Menghadap rembulan dan matahari terdapat perbedaan 
pendapat yang bertolak belakang. Tetapi sebaiknya 
menghindari (tidak menghadap) karena dapat berdampak 
negatif” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
melakukan hubungan intim suami istri tidak boleh di atap rumah 
dan di bawah pohon yang berbuah, karena hal itu dapat 
berdampak negatif bagi anak (yang akan dihasilkan). Begitu 
juga harus menghindari menghadap atau berpaling dari 
(membelakangi) kiblat jika dilakukan pada tempat yang terbuka. 
Jika melakukannya di dalam rumah maka menurut pendapat 
mayoritas ulama adalah boleh seperti yang diterangkan dalam 
kitab al-Mukhtashar yang berbunyi, “Di dalam rumah boleh 
melakukan hubungan intim suami istri, kencing, dan berak 
dengan menghadap atau membelakanginya meskipun tidak 
dalam kondisi terpaksa”. Ketika melakukannya di dalam rumah, 
ada pendapat yang mengharuskan terdapat tutup, dan ada pula 
pendapat yang tidak mengharuskannya. Hal ini sangat berbeda 
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apabila berada di tempat terbuka (lapang). Tentang 
diperlukannya tutup di dalam rumah, terdapat dua pendapat 
yang hampir sara akan tetapi pendapat yang dipilih adalah 
pendapat yang menyatakan tidak harus terdapat tutup. 


Begitu pula ketika melakukan hubungan intim harus 
menghindari menghadap rembulan dan matahari karena ada 
sebuah riwayat yang menyatakan keduanya akan melaknat 
terhadap orang yang melakukan hal tersebut, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab al-Madkhal. Tetapi menurut pendapat 
mayoritas ulama hukumnya adalah boleh, seperti keterangan 
yang terdapat dalam kitab al-Mukhtashar yang berbunyi, 
“Janganlah menghadap rembulan, matahari dan Baitu' al- 
Magdis”, inilah yang dikehendaki oleh pengarang nadham 
dengan ungkapannya “:V SIS jm33 Hk, “Dan yang menurut 
mayoritas ulama adalah boleh, tetapi yang dipilih adalah tidak 
menghadap karena dapat berdampak negatif”. 


Terdapat sebuah pendapat yang menyatakan bahwa 
melakukan hubungan intim suami istri di atas atap, di bawah 
pohon yang berbuah, menghadap matahari dan rembulan dapat 
berdampak watak pencuri dan pengambil hak orang lain pada 
diri anak. Hanya Allah Dzat yang Maha Tahu. 


Catatan: 


Di dalam kitab Musnad al-Bazzar terdapat hadits Marfu' 
yang berbunyi: 


3 AG SAP SALA 
B0 


F3 
- DE PR Ken AAN aa Ng Aa Ca na 
HI DE GS SASh Ss aa AG Jan Gale 
T 2 “1 M2 
5 an aa bu 
“Barangsiapa berlutut untuk kencing dengan menghadap 
kiblat, kemudian dia ingat lalu dia berputar untuk tidak 
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menghadap kiblat karena memulyakannya, maka dia tidak 
berdiri dari tempat kencingnya melainkan diampuni dosa- 
dosanya” "1 


LoneKei 


132 Hadits ini diriwa, itkan oleh Imam Bazzar dan Imam Thabrani, tetapi 
riwayat Imam Thabrani dinyatakan sebagai hadits Mursal, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab Kanzu al- “Amal, Op. Cit., Juz IX, 
Hlm. 363, Nomer Hadits 26474 
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MEMEGANG DAN MELIHAT KEMALUAN 


Kemudian pengarang nadham memberikan isyarat untuk 
menyebutkan sebagian dari tata krama melakukan hubungan 
intim suami istri 1 segan ungkapannya: 


Se Ia HA 0 yA Fa Ti aa 


7 'idak Chebek aka memegang dzakar (penis) 1 
menggunakan tangan kanan, karena terdapat sebuah hadits 
melarangnya. Ambillah keterangan ini!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
tidak diperbolehkan yakni makruh memegang penis dengan 
menggunakan tangan kanan karena terdapat sebuah hadits yang 
melarang perbuatan tersebut dalam sabda aa Si masa sa 


bas TAN 


NA si Gama 


“Salah seorang di antara kalian Tangalah memegang 
penisnya dengan menggunakan tangan kanan”. 


Larangan tersebut adalah makruh tanzih atau karena 
memulyakan dengan berdasar ga sabda Nabi Muhammad #5: 


“Tangan kananku adalah serak Nan Mba Ka 
kiriku adalah untuk anggota tubuh yang berada di balik 
sarungku”. 5 


288 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Achmad, Imam 
Baihagi, dan Imam Daromi, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim, Juz IL, Him. 84, Nomer Hadits 392. Kitab Musnad Achmad, Juz 
XXXXVI, Him. 136, Nomer Hadis 21595: Kitab as-Sunon al-Kubra li al- 
Baihagi, Juz 1, Hlm. 112. Dan kitab Sunan ad-Daromi, Juz Il, Hlm. 266, 
Nomer Hadits 698 ! 
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Danj "juga San pada Heri - En : 
- 
Tan aa Lag. Te Za FN d5 BII 


. Aa 

PUT 29 ke. ng 29 di HE | yag 

“Tangan kanan Rasulullah & adalah digunakan senja Yi- 
Janji dan makanan beliau. Sedangkan tangan kiri beliau 


adalah digunakan untuk berak dan apa saja yang tergolung 
kotoran”. 


' Kemudian pelemng nadham Rp basah 


MK 0 ps 


Ta vagina, melihat Kemala 2 Tt dan 
berbicara ketika melakukan hubungan intim suami istri adalah 
dicegah wahai kekasihku” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
menyentuh kemaluan wanita dan suami istri melihat kemaluan 
pasangannya, hukumnya adalah makruh, karena hal itu dapat 
mengakibatkan sakit mata dan dapat menghilangkan rasa malu. 
Ada pendapat lain yang menyatakan, makruhnya hal tersebut 
adalah karena dapat mengakibatkan kebencian, seperti yang 
diterangkan di dalam kitab an-Nasichah, dan karena 
berdasarkan pada sabda nabi Muhammad &: 





134 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Ya'la, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Kanzu al- “Amal, Op. Cit., Juz IX, Hlm. 309, Nomer 
Hadits 26151. Dan kitab Syarah Jbmu Bathal, Juz 1, Hlm. 261 
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DANSA YG Li 


3 ka Ji has y8 KS 53 Fera sa Ce Bi) 


PALA 
“3 Way Oh 
ea 
“Jika salah satu di antara kalian melakukan hubungan intim 
dengan istrinya atau dengan budak perempuannya maka 
janganlah melihat kemaluannya karena hal itu dapat 
mengakibatkan kebutaan”. 1 


Tetapi Imam Ibnu Chajar mengutip dari Abi Chatim bahwa 


sesungguhnya hadits ini adalah palsu. 


J uan berdasarkan banya erna ik yang Kerana. 


ur CG 


de 


Lab LK 


“Saya sama sekali tidak Kan melihat hal itu (kemaluan) 
dari Rasulullah &, dan beliau tidak pernah melihat dariku 
meskipun kami mandi dalam satu tempat tetapi tangan kami 





138 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Ibnu “Adi, Imam Ibnu 
Chibban dan Imam Ibnu al-Jauzi, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab as-Sunan al-Kubra li al-baihagi, Juz VII, Hlm. 95. Kitab Kanzu al- 
"Amal, Op. Cit., Juz XVI, Hlm. 344, Nomer Hadits 44839 & 44841. Kitab 
al-Fawaid. al-Majmu'ah fi al-Achadits, Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad as-Syaukani, Juz 1, Him. 127, Nomer Hadits 30. Kitab 
Nashbu ar-Rayah, Jamaluddin Abu Muhammad “Abdillah bin Yusuf az- 
Zaila'i, Juz TV, Hlm. 248. Kitab al-Maudlu 'at, Op. Cit., Juz H, Him. 271. 
Dan kitab Kitab Tadzkirah al-MaudIu 'at, Op. Cit., Juz I, Him. 126 

136 Tetapi menurut pendapat Imam Ibnu Shalah “hadits ini adalah hadits 
Chasan (bagus), seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Kanzu al- 
“Amal, Op. Cit., Juz XVI, Him. 344, Nomer Hadits 44839 & 44841 
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saling bergantian dalam mengambil air dalam tempat 
tersebut”. : 


Sedangkan bagi seseorang yang melihat kemaluannya 
sendiri yang tidak dalam kondisi terpaksa (dlarurat), dalam 
' tinjauan keharaman dan kemakruhannya terdapat dua pendapat 
yang diceritakan oleh Imam Ibnu al-Oathan dalam kitab Achkam 
an-Nadhar. 


Bahkan ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa orang 
yang melihat kemaluannya sendiri akan tertimpa cobaan yang 
berupa perbuatan zina. Kemudian ada yang mencoba dan 
kenyataan itu terjadi, seperti keterangan yang terdapat dalam 
kitab an-Nashichah. Tinjauan hukum bagi seorang wanita 
disamakan dengan orang laki-laki. 


Ungkapan pengarang nadham  rachimahullah yang 
menyatakan makruh melihat kemaluan, bertujuan untuk 
menghindari hal itu terjadi. Sedangkan secara hukum syara' hal 
itu diperbolehkan (jawaz), seperti keterangan yang terdapat 
dalam kitab al-Mukhtashar yang berbunyi “Kedua suami istri 
boleh melihat bahkan sampai pada kemaluan wanita (vagina) 
.seperti halnya miliknya sendiri”. Imam Ibnu al-Oasim pernah 
ditanya tentang hukum melihat kemaluan, lalu dia 
memperbolehkannya. 


Juga makruh berbicara pada saat melakukan hubungan intim 
suami istri. aa ini Pena pada sabda Nabi Muhammad #8: 


aa 2 C3 gt ep LA 


187 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim 
(Muttafagun “Alaik), seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, 
Juz I, Hlm. 436, Nomer Hadits 253. Dan kitab Shahih Muslim, Juz Il, 
Him. 203, Nomer Hadits 484 
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“salah satu dari kalian janganlah banyak berbicara tatkala 
melakukan hubungan intim suami istri karena hal itu dapat 
mengakibatkan bisu” 3" 


Imam Ibnu al-Chaj mengatakan, “Sebaiknya seseorang 
tersebut berusaha menjauhi perbuatan yang dilakukan oleh 
sebagian manusia”. Imam Malik pernah ditanya tentang hal itu 
lalu dia mengingkari dan mencelanya. Hal itu tergolong suara 
rengekan yang sangat jelek. Imam Ibnu Rusydi mengemukakan, 
“Dimakruhkannya hal tersebut karena yang demikian itu 
bukanlah perbuatan orang-orang Islam terdahulu”. 


Kemudian Penantang nadham ae ae 


Pa) 


Ega Da PES 


“Hindarilah Melakakan hubungan intim suami istri karena 
terpaksa, dan jauhilah menggunakan sehelai kain untuk 
membersihkan dua kemaluan” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
dimakruhkan bagi sang suami melakukan hubungan intim 
terhadap istrinya dengan tanpa didasari ketulusan hati, karena 
hal tersebut dapat merusak agama dan akal istri, malah 
terkadang dapat mengakibatkan sang istri membayangkan 
(merindukan) orang lain selain suaminya. Begitu pula 
melakukan hubungan intim terhadap istri yang dalam keadaan 
lupa (bingung) juga dapat mngkibatkan hal yang demikian. 


138 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abdul Wahab al-Anmathi. Hadits ini 
tergolong hadits yang tidak punya asal dan pada awalnya adalah hadits 
Magthu' (putus sanadnya), seperti keterangan yang terdapat dalam kitab 
al-'Ilal 'al-Mutanahiyah fi “al-Achadits, Jamaluddin Abul Faraj 
Abdurrahman bin “Ali bin-Muhammad al-Jauzi, Juz II, Hlm. 227, Nomer 
Hadits 1192 
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Bagi seorang muslim tidak diperbolehkan merusak agama 
istrinya, dan juga tidak diperbolehkan melakukan sesuatu yang 
menyebabkan istrinya melakukan maksiat dan merindukan 
orang lain yang selain suaminya. 


Juga makruh hukumnya bagi suami istri mengusap kedua 
kemaluannya dengan menggunakan sehelai kain karena hal yang 
demikian itu dapat mengkibatkan kebencian. Yang dianjurkan 
adalah bagi setiap salah satu dari suami istri tersebut 
menyiapkan sehelai kain untuk mengusap masing-masing 
kemaluan, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab ar- 
RaudI al-Yani' 


Legok: 
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MELAKUKAN HUBUNGAN INTIM DENGAN 
MEMBAYANGKAN ORANG LAIN 


Kemudian pengarang nadham rachimahullah 
: Mean 


Gas petai an o (Gita Ga ngan 


“Melakukan bungan intim secara UB itu hukumnya 
haram. Begitu pula melakukan hubungan intim suami istri 
setelah mimpi basah (keluar sperma). Perhatikan 
keteranganku!” 


Pengarang nadham rachimahuilah memberitahukan, bahwa 
hukumnya haram bagi seorang suami yang melakukan hubungan: 
intim terhadap istrinya dengan membayangkan wanita lain yang 
selain istrinya karena hal yang demikian itu salah satu bagian 
dari zina. 

Di dalam kitab al-Madkhal diterangkan, sebaiknya seorang 
suami berusaha menghindari perbuatan salah yang telah 
dilakukan oleh kebanyakan manusia secara merata. Hal itu 
adalah seorang lelaki yang melihat perempuan lain dan ketika 
dia melakukan hubungan intim bersama dengan istrinya dia 
membayangkan perempuan yang telah dilihatnya tadi. Ini adalah 
bagian dari macam-macam zina. 


Seorang ulama berkata, “Barangsiapa mengambil satu teko 
air kemudian ia meminumnya dengan membayangkan bahwa air 
tersebut adalah khamr (miniman keras) maka air tersebut 
hukumnya menjadi haram”. Adapun hukum bagi seorang 
perempuan sama dengan pria atau bahkan lebih berat lagi. 


Juga diharamkan bagi seorang suami melakukan hubungan 
intim bersama istrinya setelah mimpi basah (keluar sperma). 
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Dikatakan di dalam kitab an-Nashichah, seorang suami 
dilarang memegang kemaluannya dengan menggunakan tangan 
kanan dan melakukan hubungan intim terhadap istrinya setelah 
mimpi basah sampai dia melaksanakan mandi, membasuh 
kemaluannya atau kencing. Ada sebuah pendapat yang 
menyatakn bahwa hal yang demikian itu dapat menyebabkan 
gila pada diri anak, karena masih terdapat bekas (sisa) dari 
sperma mimpi basah yang semua itu adalah permainan syetan. 
Jika hubungan intim tersebut menghasilkan seorang anak maka 
anak tersebut dikuasai oleh syetan.f) 


Legok: 
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ORANG YANG BERHADATS BESAR (JUNUB) 


Catatan: 


Imam Ghazali rachimahullah mengatakan, “Bagi orang yang , 


junub (berhadats besar) sebaiknya tidak menggunting rambut, 
memotong kuku, mengeluarkan darah, dan mengambil sesuatu 
dari tubuhnya dalam keadaan junub, agar anggota tubuh tersebut 
di akhirat tidak kembali dalam keadaan junub ketika 
dikembalikan pada bentuk semula. 


Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
“ 2 0 
HPA 0 PA ag Kan 
Pd - 


CG Ke - 
ag ae Pan Pa PA Pa PPI Pa 
Kela Fita an Ball La LH fals par bolu 
- Boa, 
“Wahai sahabatku! Wudlulah ketika akan tidur setelah 
melakukan hubungan intim suami istri dengan tanpa mencela” 


“Wahai sahabatku! Semoga dapat tidur dalam keadaan suci 
dari salah satu dua hadats. Laksanakan keterangan ini” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
orang yang berhadats besar, baik laki-laki atau perempuan 
disunnahkan melakukan wudlu terlebih dahulu ketika 
menghendaki tidur agar tidak malas untuk melaksanakan mandi 
besar, dan kemudian tidur dalam keadaan suci dari hadats besar. 


Dalam kitab al-Mudawwanah dikatakan, bahwa Imam Malik 
menerangkan, orang yang dalam keadaan junub, baik pada 
malam atau siang hari tidak diperbolehkan tidur sampai dia 
melakukan wudlu terlebih dahulu seperti wudlu pada saat shalat. 


Imam Ibnu “Arafah mengatakan, melakukan wudlu bagi 
orang yang junub, baik pada siang hari hukumnya dalam 
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sunnah. Bahkan menurut Imam Ibnu Chubaib hukumnya adalah 
wajib. 

Ungkapan pengarang nadham “Wudlulah” yakni hukumnya 
sunnah menurut pendapat mayoritas ulama, dengan 
melaksanakan wudlu seperti wudlu ketika shalat, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab u-Mudawwanah. Dan 
tidak disunnahkan melakukan tayammum bagi orang yang junub 
ketika kesulitan untuk melaksanakan wudlu. 


Wudlunya orang yang junub tidak menjadi batal karena 
tidur, kecuali jika melakukan hubungan intim lagi, dan tidak 
pula batal sebab perkara-perkara lain yang tergolong perkara 
yang membatalkan wudlu, seperti isyarat yang terdapat dalam 
kitab al-Mukhtashar yang berbunyi, “Wudlunya orang junub 
yang tidur tidak dapat diganti dengan tayammum dan pula tidak 
batal kecuali sebab melakukan hubungan intim”. Dan pendapat 
ini Maa pegangan "ani Imam at-Tuta'i dengan Maeapannya 


LA PA) & Lee Map Feni 


“Jika 1 kamu ditanya tentang wudlu yang tidak batal kecuali 
sebab melakukan hubungan intim, maka itu adalah wudlu untuk 
tidur bagi orang yang berhadats besar!” 


Catatan: 


Pertama, tidur itu memiliki tata krama. Di antaranya adalah 
melakukan wudlu terlebih dahulu ketika menjelang tidur. Hal ini 
berdasarkan pada sabda Nabi Muhammad si 


Da Sep) C2 3 aan 
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“Jika kamu menuju tempat tidurmu maka berwudlulah 
seperti wudlumu untuk shalat”. 27 


Apakah wudlu tersebut dapat digunakan untuk 
melaksanakan shalat atau tidak?. Menurut pendapat yang 
masyhur, wudlu tersebut dapat digunakan untuk melaksanakan 
shalat jika niatnya adalah untuk bersuci dari hadats. 


Termasuk di antara tata krama tidur adalah tidur dengan 
posisi bagian kanan dan meletakkan telapak tangan kanan di 
bawah pipi kanan, sedangkan telapak tangan kiri di atas paha 
kiri, seperti yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad #£. 


Di antaranya lagi adalah berdzikir kepada Allah 38 
menjelang tidur ketika menempat pada tempat tidur. Nabi 
Muhammad #5 ketika tidur mengucapkan: 

8 By Pe an 6 8 D 2. SE 6 LA 

NS an AN BR 5 35 £ 

Yaa SW APP 8 YA Gb ara 5G | 

"- sn 


“Wahai Allah! Dengan menyebut nama-Mu wahai Tuhan-ku 
aku meletakkan lambungku. Dan dengan menyebut nama- 
Mu aku mengangkatnya. Wahai Allah! Sesungguhnya aku 
menjaga jiwaku maka ampunilah dia. Jika Engkau 
melepaskannya maka jagalah seperti Engkau menjaga 
hamba-hamba yang shalih”. 


139 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim 
(Muttafagun “Alaih), seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, 
Juz I, Him. 412, Nomer Hadits 239. Dan kitab Shahih Muslim, Juz XII, 
Him. 235, Nomer Hadits 4884 
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tmn 





Dalam riwayat yang lain dinyatakan, bahwa sesungguhnya 
orang yang tidak berdzikir kepada Allah maka semalam suntuk 
syetan akan memainkannya sekehendak hatinya. 


Dari sahabat “Ali karramallahu wajhah dinyatakan: 


PE NE 
- 


P3 
Aug In naa sen nanti 24 -. EN ran Ka 
ad) JI JLN pile 3 
PNG SIA yK Gg Y «Let HST 


Be en 
WAT gopi ah Iki 
ak —g T AA 3G - 


As UR ola ya SSI aa AA 5 


£ 


APA ea EA aa Ku 
CI Hanya IIS JD ya Kpd SG Cg IAI NI 


-. el £ 2 35 Tea EL. - 2 
A3 SAN PNG UII G0 Peni SIT 
Pena da : 

23k ya OA AA Gl Ola, 

ra 
“Barangsiapa ketika tidur pada setiap malam membaca, 
“Dan Tuhan-mu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada 
Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 


pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
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kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”, M0 paka Al 
Ouran tidak akan pernah terlepas dari dadanya”. 


Termasuk di antara tata krama tidur adalah membaca 
shalawat kepada Rasulullah 8, terdapat sebuah pendapat yang 
menyatakan, bahwa barangsiapa membaca shalawat menjelang 
tidur sebanyak sepuluh kali maka semalam suntuk dia akan 
berada dalam penjagaan dan lindungan Allah. : 


Di antaranya lagi adalah bertaubat kepada Allah $€, karena 
sesungguhnya manusia jika mempersiapkan diri untuk tidur 
maka sesungguhnya dia mempersiapkan diri untuk meninggal 
dunia. Di dalam kitab Taurat depan 


2 
Sa maa KAaeA aa AN 


“Wahai manusia seperti halnya tidur kamu “akan 
dibangkitkan: dan seperti halnya bangun kamu akan 
dibangkitkan”. 


Tergolong juga dari tata krama tidur adalah berdzikir kepada 
Allah pada saat bangun Sa 


Dn) 


hnya Ga — KN (S1 Nan 3 Pn ia 5 Daan 


DAN Pe Tan an ci 2. Aga! 


“Sungguh Nabi Tana & ketika terbangun dari tidur 
beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan aku setelah kematianku, dan kepada-Nya 
kebangkitan (dari liang kubur)” 





40 OS. Al-Bagarah 163-164 

141 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam 
Achmad, Imam Nasai dan Imam Ibnu Chibban, seperti yang terdapat 
dalam kitab Shahih Bukhari, Juz XIX, Him. 374, Nomer Hadits 5837. 
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Lena ulama nee mbahlen. 


Tee 

KERO Ke ip HA Un ILY 
Ta Eta Hb 213 € Dan 

: SA PI ep PA NS 


Dt Da NAN dia PA 


“Tiada Tuhan selain Engkau. Aaba “Suci Engkau. 
Sesungguhnya saya berada pada golongan orang-orang 
yang aniaya. Wahai Dzat Yang Maha Kuat! Kepada siapa 
orang-orang yang lemah berharap selain Engkau. Wahai 

zat Yang Maha Kuasa! Kepada siapa orang-orang yang 
tidak mampu berharap selain Engkau. Wahai Dzat Yang 
Maha Mulia! Kepada siapa orang-orang yang hina 
berharap selain Engkau, Wahai Dzat Yang Maha Kaya! 
Kepada siapa orang-orang yang miskin berharap selain 
Engkau. Wahai Allah! Hindarkanlah kami dari selain 
Engkau”. : 


Kedua, banyak tidur dapat mengakibatkan kemiskinan, 
malas dan pelupa. Tidur dalam keadaan kenyang dapat 
berdampak kepikunan. Di dalam kitab an-Nashichah 
diterangkan, ada tiga perkara yang mengakibatkan kepikunan, 
bahkan terkadang justru mengakibatkan kematian: Pertama, 
menikahi perempuan yang sudah tua renta. Kedua, tidur dalam 
keadaan kenyang. Ketiga, masuk kamar mandi ketika perutnya 
penuh (kenyang). KE 





Kitab Shahih Muslim, Juz XUI, Him. 237, Nomer Hadits 4886. Kitab 
Musnad Achmad, Juz XXXVTI, Him. 125, Nomer Hadits 17938 & Juz 
XXXXIII, Him. 370, Nomer Hadits 20404. Kitab as-Sunan al-Kubra Ii 
an-Nasai, Juz VI, Him. 192, Nomer Hadits 10608. Dan kitab Shahih Ibnu 
Chibban, Juz XI, Hlm. 346, Nomer Hadits 3870 
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MENGULANGI HUBUNGAN INTIM SUAMI ISTRI 


Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
a 


pi 33 Pd 2 TA 
La 2282 5 yen “ £, S3 ar 
Ia su 9 IIS SA 
Fi an 
“Disummahkan bagi suami untuk membasuh dzakarnya jika dia 


menghendaki melakukan hubungan intim suami istri kembali 
dalam waktu dekat” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
bagi seorang suami yang telah melakukan hubungan intim dan 
menginginkan untuk mengulanginya disunnahkan untuk segera 
membasuh kemaluannya, karena hal yang demikian itu dapat 
menguatkan anggota tubuh dan memberikan semangat kembali, 
dan karena Nabi Muhammad #8 melakukan hal itu. 


Di dalam kitab al-Mukhtashar diterangkan seperti halnya 
disunnahkan membasuh kemaluan orang yang berhadats besar 
jika ingin melakukan hubungan intim suami istri kembali. Yang 
jelas, hukumnya sunnah, baik dia melakukannya kembali 
dengan istri yang telah disetubuhi atau dengan istri yang lain. Ini 
adalah kesimpulan dari pendapat Imam Ibnu Yunus. Sementara, 
ulama-ulama yang lain mengkhususkan kesunnahan tersebut 
apabila melakukan kembali dengan istri yang semula disetubuhi, 
sedangkan apabila pada istri yang lain maka hukumnya wajib 
membasuh kemaluannya agar istri yang -berikutnya tidak 
kemasukan najis yang berasl dari orang lain. 


Hal ini (membasuh kemaluan) tidak disunnahkan bagi orang 
perempuan, seperti keterangan yang didapatkan dari Imam Abu 
Hasan, karena (apabila dilakukan oleh perempuan) dapat 
membuat vagina menjadi lembek (lemah). 
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Kemudian Pempang nadham mengungkapkan: 
poket o P3 IIS, 
Haba atu 1333 Te 8 Par Penjas 3 


Pena 


“Wahai sahabatku! Setelah melakukan hubungan intim suami 
istri janganlah meminum air yang dingin” 
“Wahai sahabatku! Begitu pula setelah melakukan hubungan 
intim suami istri janganlah membasuh kemaluannya dengan air 
yang dingin” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
dilarang meminum air yang dingin setelah melakukan hubungan 
intim suami istri, begitu pula membasuh dzakar (penis) karena 
dapat membahayakan. Di dalam kitab al-Idlah dinyatakan, 
bahwa sebaiknya seseorang tidak membasuh kemaluannya 
dengan menggunakan air yang dingin sampai kemaluan itu 
menjadi dingin dan telah lewat beberapa saat.) 


Lenenei 
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CARA MENDAPATKAN ANAK LAKI-LAKI ATAU 
PEREMPUAN 


Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
MR hn ne 
Sg esa Oa et Ugbal an Nana 


8 AA 2 TA 
PP Pa 2 23 0 Ah £ 2 Ya 3 2 
SAS 3 5 9 Kal Iron 
“Wahai pemuda! Perhatikan apa yang akan saya utarakan. 
Tidurnya istri pada bagian sisi kanan tubuhnya setelah 
melakukan hubungan intim suami istri” 
“Dapat mendatangkan keturunan laki-laki: dan apabila 


sebaliknya maka yang didapatkan juga sebal iknya. Wahai 
sahabatku!” 


Di dalam an-Nashichah diterangkan, bahwa jika seseorang 
menghendaki anak yang tercipta dari hubungn intimnya berupa 
anak laki-laki, maka anjurkanlah sang istri untuk tidur pada 
bagian tubuh sisi kanan setelah melakukan hubungan intim 
suami istri. Dan jika yang dikehendaki adalah anak perempuan 
maka melakukan sebaliknya. Tetapi jika menginginkan tidak 
mengandung maka tidur dengan terlentang di atas punggung 
(mlumah: jawa) dan sejenisnya. 


Imam Ibnu “Ardun mengatakan, “Pengarang 'kitab al-Idlah 
menerangkan, seorang suami ketika merasakan akan ejakulasi 
sebaiknya menyondongkan badannya ke kanan begitu pula pada 
saat melepas kemaluannya juga sebaiknya menyondongkan 
badannya ke arah kanan, jika Allah menghendaki maka akan 
mendapatkan anak laki-laki. 


Terdapat sebuah pendapat yang menyatakan, barangsiapa 


mengharapkan dikaruniai anak laki-laki maka namakan janin 
yang dikandung oleh istrinya dengan nama Muhammad.f| 
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. MIMPI BASAH (KELUAR SPERMA) 


CS Ea Pa Kp 2 St Pele tg 
DE Ke UE, 9 ur 


“ 
Papi 8 PA 2. 22 
1G 


3 Paga Iaa isi Diare ras 
“Wahai pemuda! Orang yang mengalami mimpi basah i itu 
terdapat beberapa hukum secara nyata dan tetap” 
“Jika mimpi basah itu tentang perkara yang diperbolehkan 
maka itu adalah karamah (anugerah). Jika sebaliknya maka itu 
/ adalah pertanda “ugubah (siksa)” 
“Jika tidak terdapat pada kategori di atas maka itu adalah 
nikmat yang layak dengan tanpa ragu” 


Pengarang nadham rachimahullah memberikan catatan, 
bahwa orang yang mimpi basah itu memiliki tiga kriteria. 
Pertama, karamah. Kedua, “ugubah. Ketiga, nikmah. 


Di dalam kitab an-Nashichah diterangkan, mimpi basah 
yang munculnya karena suatu bentuk yang diharamkan maka 
namanya adalah 'ugubah (siksa) karena mimpi itu tidak akan 
muncul melainkan disebabkan meremehkan terhadap tidak 
diperbolehkannya melihat sesuatu atau berpikir tentang sesuatu 
yang dilarang: dan karena mimpi basah itu adalah permainan 
syetan. 


Apabila mimpi basah tersebut munculnya tidak dengan 
sebuah bentuk yang kongkrit, maka itu dinamakan nikmat 
karena itu tergolong mengeluarkan sisa-sisa yang ada di dalam 
tubuh dan menghindari matang (tua)nya sperma yang biasanya 
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membangkitkan syahwat, dan juga mendatangkan pahala mandi 
besar. 2 


Jika mimpi basah itu karena mimpi melakukan sesuatu yang 
sesuai dengan syar'i (ketentuan agama) maka itu dinamakan 
karamah (anugerah), yakni karena terdapat sebuah kenikmatan 
dengan tanpa mendapatkan siksa. Kedudukan karamah lebih 
utama dari nikmat secara mutiak (umum). 


Catatan: 


Imam  'at-Taftajaruni berkata, ketika seseorang 
menghawatirkan mimpi basah maka sebaiknya dia berdoa ketika 
menjelang tidur seraya mengucapkan: 


BIAN SAK Oa SPG HN Gree SA 
pa Ran 3 


e Pd 

“Wahai Allah! Sesungguhnya hamba . memohon 
perlindungan kepada-Mu dari mimpi basah. Dan hamba 
memohon perlindungan kepada-Mu dari permainan syetan 
pada diri hamba dalam keadaan terjaga dan tidur”. 


Dibaca sebanyak tiga kali dan melanjutkan doa tersebut 
dengan membaca ayat kursi dan ayat terakhir dari surat al- 
Bagarah.f| 


keatas. 


232 Keluarga Sakinah 





MEMBEBER RAHASIA KELUARGA 


Na pengarang nadham Hi 
AP A3 Meba 
PER & JA Ga ja 
“japkapan terhadap sebagian rngtialan harus dihindari 
dari setiap orang yang bertanya” 


Di dalam terjemahan ini pengarang nadham menyebutkan 
beberapa permasalahan yang berkaitan erat dengan sebuah 
pernikahan yakni tata krama, berinteraksi dengan baik dan lain- 
lain. 


PN Sapto 0 PA 35 


“Membeberkan rahasia Nan kepada aa lain adalah 
dilarang. Wahai sahabatku camkan dan ketahuilah!” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
setiap pasangan, baik bagi suami atau istri dilarang 
membeberkan (menyebarluaskan) rahasia pasangannya pada 
orang lain, karena itu adalah amanat yang wajib untuk dijaga. 
Dan aurat (rahasia) adalah suatu perkara yang wajib ditutup, 
karena terdapat sebuah riwayat yang menerangkan tentang 
ancaman bagi orang yang membuka rahasia. 


Di dalam kitab al-Madakhil diterangkan, sebaiknya seorang 
suami yang ketika melakukan hubungan intim terhadap istrinya 
mengalami sesuatu maka hal itu janganlah diingat-ingat. 


Dalam kitab an-Nashichah diungkapkan, seorang suami 
tidak boleh menceritakan sesuatu yang dikatakan oleh istrinya 
ketika melakukan hubungan intim, kepada orang lain yang 
selain istrinya karena hal itu termasuk perbuatan orang-orang 
bodoh, dan dirasa telah tercukupi pula bahwa hal itu bukanlah 
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perbuatan orang-orang Islam terdahulu. Dan yang terbaik bagi 
orang-orang Islam terdahulu adalah setiap sesuatu harus 
mengikuti apa yang telah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad 
Sl " 


KE Ik 
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BERCERAI 
Kemudian pengarang rnadham mengungkapkan: 
8 “5 2 
Oa Fata 2 Ole 33 G9 Solat: NA 
# 
SA IG GT 3 brio ALAN 20 


“Dalam kondisi ikhtiyar (memilih antara cerai da tidak) 
menceraikan istri hukumnya makruh. Sedangkan dalam kondisi 
mendesak menceraikan istri diajarkan dalam tuntunan agama” 

“Wahai sahabatku! Setelah menceraikan istri sebaiknya 

diupayakan untuk kembali. Jika ditanya tentang dia maka 
Jawablah masih ditangguhkan” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
' menceraikan istri hukumnya makruh dalam kondisi ikhtiyar 
(memilih antara cerai dan tidak). Namun diperbolehkan 
menceraikan istri jika sang suami belum melakukan hubungan 
intim dengan istrinya dalam kondisi suci dari haidl dan dalam 
kondisi mendesak (dlarurat). Namun perceraian adalah perkara 
mubah (diperbolehkan) yang paling dibenci oleh Allah, karena 
berdasarkn pada sabda Nabi Muhammad #5: 


aa N LL 5 # 
Skl dal 8. Lal usa 
“Perkara halal yang Lang dibenci oleh Allah Gaara 


perceraian”. Lt 


"2 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Abu Dawud dan Imam 
Ibnu Majah, seperti yang terdapat dalam kitab as-Sunan al-Kubra Ii al- 
Baihagi, Juz VI, Him. 322. Kitab Sunan Abu Dawud, Juz VI, Him. 91, 
Nomer Hadits 1863. Dan kitab Sunan Ibnu Majah, Juz VI, Him. 175, 
Nomer Hadits 2008 2 
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Percerain adalah pereda bagi dua orang “yang saling 

membenci dan Allah telah menjanjikan untuk mencukupi 

“keduanya dengan anugerah. Hal ini berdasarkn pada firman 

Allah 8: 
: 5 Ke aa GA 2 ag” 
Dua SA ya BAK ol 
“Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. dan 
adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Bijaksana” 48 

Dan jika sang suami telah menceraikan istrinya maka dia 

tidak diperbolehkan berusaha mengingatnya meskipun dia 
ditanya tentang istri yang telah dicerainya tersebut. 


Di dalam kitab an-Nashichah dinyatakan, bahwa seorang 
suami tidak diperbolehkan menceraikan istrinya kecuali jika 
dlarurat (terpaksa) karena keadaan yang dijumpai pada perilaku 
istrinya seperti berbudi pekerti jelek, tidak melaksanakan 
kewajiban yang semestinya atau si istri menemukan sesuatu 
pada perilaku suaminya yang sudah tidak dapat ditolerir 
olehnya. Jika seorang suami telah menceraikan istrinya maka dia 
tidak diperbolehkan berusaha mengingatnya meskipun dia 
ditanya tentang istri yang telah dicerainya tersebut. 


Tidak menceraikan istri karena tidak terdapat sesuatu yang 
dlarurat (terpaksa) maka itu yang dinamakan dengan al-imsak 
bil ma'ruf (memelihara dengan baik). Sedangkan tidak berusaha 
mengingat istri setelah dicerai adalah at-tasrich bil ichsan 
(melepaskan dengan baik-baik).f| 


Len eaes 





148 OS. An-Nisa ayat 130 
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KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 


Kemudian pengarang ena es beng 


sa Jo "3 aj Pe Kab 


2 “Taatnya istri kepada kami terhadap perkara yang 
diharamkan adalah tidak diperbolehkan, seperti halnya seorang 
Suami yang mencegah terhadap istrinya dari perkara yang 
diperbolehkan dan ringan” 


Di dalam kitab an-Nashichah diterangkan, bahwa seorang 
suami tidak boleh melaksanakan keinginan istrinya untuk 
melakukan perkara yang telah disepakati keharamannya. 
Berbeda dengan perkara yang keharamannya masih terjadi 
perselisihan pendapat antar ulama, maka dalam hal ini suami 
boleh mencegah istrinya untuk melakukan hal tersebut karena 
mengikuti pendapat ulama yang mengharamkannya, selama hal 
itu tidak mengakibatkan pada anggapan sepele (ceroboh) 
terhadap hukum dan semata-mata itu dilakukan karena mengkaji 
sebuah kemurahan hukum (rukhshah). 


Dan sang suami tidak diperbolehkan mencegah istrinya dari 
melakukan sesuatu yang diperbolehkan selama hal itu bukan 
tergolong hal yang jelek seperti memakai kain sutera dan emas. 
Tetapi apabila perkara yang diperbolehkan tersebut adalah 
perkara tergolong jelek yang dapat berpengaruh negatif terhadap 
harga diri sang istri seperti bekerja sebagai tukang bekam, maka 
sang suami boleh mencegah istrinya untuk melakukan hal 
tersebut, kecuali jika dia tidak bersentuhan dengan orang lain 
yang selain orang-orang yang diperbolehkan untuk dipegang. 
Inilah yang dikehendaki oleh pengarang nadham dengan 


ungkapannya “si jt 5 Gala”. 


Sakinah “5 


Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
2 2 Ai Cp) 
& pan 30 - 2 PENA 
SSI Jana yaa! na fe) kenari ap, 
- A5 


“Wahai sahabatku! Sebaiknya kamu memerintahkan istrimu 
agar melakukan shalat, mencari ilmu agama dan mandi besar” 


Dalam kitab al-Madkhal dinyatakan, bahwa hukumnya 
fardlu “ain bagi sang suami mengajarkan budaknya, baik laki- 
laki atau perempuan tentang shalat, membaca Al Ouran dan apa 
saja yang dibutuhkan oleh mereka dari pengetahuan agama, 
begitu pula wajib hukumnya bagi - sang suami untuk 
mengajarkannya kepada istri dan anak-anaknya, karena tidak 
ada perbedaan di antara mereka semua, karena mereka semua 
adalah orang-orang yang berada di bawah kepemimpinan sang 
suami. 


Di dalam kitab an-Nashichah diterangkan, bahwa seorang 
suami wajib memerintahkan istrinya untuk melaksanakan shalat 
dan sejenisnya, mengajarkan tentang kewajiban-kewajiban 
agama sang istri seperti haidl dan cara mandinya, karena Allah 
telah menyerukan agar sang suami menjaga istrinya dari api 
neraka dengan firman-Nya: 


2 R3 5 . 2 aa 2... 2 
Oka Klip Like al CE 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka”. 1 


Dalam kitab Syarah al-Waghlisiyyah dinyatakan, bahwa 
Imam Ibnu al-Arabi mengatakan, “Sang suami hukumnya wajib 
“ain mengajarkan atau mengupayakan kepada istrinya untuk 
belajar, bahkan harus memaksa dan menganjurkannya. Jika hal 
itu tidak dilakukan maka sang suami akan ikut berdosa apabila 


44 OS. At-Tachrim ayat 6 
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x 


istrinya tidak belajar. Begitu pula jika sang suami melarang 
istrinya yang sedang mencari ilmu. 


Sungguh sangat mengherankan apabila ada suami yang 
marah-marah kepada istrinya karena menyia-nyiakan hartanya 
tetapi dia tidak marah apabila istrinya menyia-nyiakan 
agamanya. Semoga Allah memberikan ampunan kepada kita. 


Dalam bab pernikahan pada kitab Ichya diungkapkan, bahwa 
sesungguhnya orang yang pertama kali menghalangi langkah 
lelaki pada hari kiamat adalah istri dan anak-anaknya. Mereka 
menghentikan langkah laki-laki tersebut seraya berkata di 
hadapan Allah, “Wahai Tuhan kami! Ambilkanlah hak kami dari 
lelaki tersebut, karena dia tidak pernah mengajarkan sesuatu 
yang kami tidak mengetahuinya dan dia memberikan makan 
kepada kami dengan makanan yang haram sedangkan kami 
tidak mengetahuinya”. Kemudian Allah menghukum lelaki 
tersebut karena istri dan anak-anaknya. 

Pt 


Nabi Muhammad #8 bersabda: 
£ A 5 Rena 0, g Fi ' 2 $ 
| pe PA | A - “ Pit 
Aka Alpen ga lan enaha EL Ak 
“Tidak ada seorang pun yang berjumpa Allah dengan 


membawa dosa yang lebih besar melebihi dari pada 
kebodohan keluarganya” 


Imam Abu Syaikh Abu “Ali bin Chajwa rachimahullah di 
dalam kitab Syarah Nadham milik Imam al-Mubthi menuliskan, 
“Kewajiban bagi seseorang yang diberi wewenang oleh Allah 
"memimpin sebuah komunitas adalah memerintahkan terhadap 


4S Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abi Sa'id tetapi hadits ini tidak 
diketahui asalnya, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Tadzkirah 
al-MaudIu'at, Op. Cit., Juz I, Him. 171. Kitab Takhriju Achaditsi Ichya, 
Op. Cit., Juz IL, Him. 419, Nomer Hadits 1419. Dan kitab al-Fawaid al- 
Majmu 'ah fi al-Achadits, Op. Cit., Juz 1, Hlm. 137, Nomer Hadits 67 
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kebajikan dan mencegah terhadap kemungkaran: maka 
barangsiapa yang istri dan budak perempuannya tidak 
melaksanakan shalat maka orang tersebut termasuk orang yang 
tidak melaksanakan shalat”. 


Dalam sebuah atsar (komentar sahabat) dinyatakan: 


£ Pd Pai - 
2 Bora! Ga ar 


3 EA ag Ong” c f SA Tas 
ed en ka Ya al KA ana 2 up 


Pa Pi 2 Pe 
4 8 An 22 angan 8 Pan aa LE 
BS Si DkaN SOE Ha KA 3 Yam ah Oh 3 
Pa Pa Ah 


Pu 3 


nd 


“Barangsiapa memiliki istri, budak perempuan, budak laki- 
laki atau anak yang tidak melaksanakan shalat, sementara 
orang tersebut. memberikan kemurahan (kelonggaran) 
terhadap mereka atas hal itu, maka dia pada hari kiamat 
akan dikumpulkan bersama orang-orang — yang 
meninggalkan shalat meskipun dia adalah orang yang 
melaksanakan shalat”. 


Banyak manusia yang memukul istri, budak perempuan, 
budak laki-laki dan anak-anaknya karena mereka ceroboh dalam 
urusan dunia, namun tidak melakukannya ketika mereka 
ceroboh terhadap urusan agama. Orang yang seperti ini tidak 
akan dapat berdalih di hadapan Allah dengan mengatakan, 
“Saya telah menyuruh kepada mereka tetapi mereka tidak 
mendengarkannya”. Jika mereka mengetahui bahwa apabila 
mereka meninggalkan shalat akan mengalami hal berat (dipukul) 
seperti halnya mereka merusatkan makanan atau sejenisnya, 
maka pasti mereka tidak akan meninggalkan shalat. Hal yang 
demikian itu bukanlah tergolong nasihat. 
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Telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad &, bahwa 
secunggylnya an bersabda: 


Sa ai Hal ee Kenal PP ma 


@ 
Tadi 
“Barangsiapa diberi wewenang oleh Allah untuk memimpin 
sebuah komunitas, kemudian dia tidak mau memberikan 
nasihat maka dia tidak akan mencium aroma surga”. 4S 


Hadits ini dikutip dari kitab Syarah Muwattha'. 
Penyempurna: 


Di dalam kitab an-Nashichah diterangkan, bahwa seorang 
suami harus mengajarkan tentang hak-hak suami istri dan 
memelihara kondisi rumah tangga terhadap istrinya. Hak-hak 
suami istri ada banyak sekali dan semuanya terkandung dalam 
hadits-hadits yang memuat tentang nasihat dan ancaman bagi 
suami istri. 


Dalam kitab Ichya diterangkan, “Ungkapan yang tepat 
untuk menerangkan hak-hak suami terhadap "istrinya adalah 
sesungguhnya pernikahan itu adalah bagian dari perbudakan, 
maka bagi sang istri harus taat kepada suaminya secara mutlak 
terhadap apa saja yang diharapkan oleh sang suami kepada diri 
istrinya selama hal itu tidak merupakan perkara maksiat 
(durhaka kepada Allah)”. 


146 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Achmad, Imam 
Thabrani, dan Imam Baihagi, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih 
Bukhari, Juz XXI, Hlm. 62, Nomer Hadits 6617. Kitab Su 'ab al-Iman li 
al-Baihagi, Juz XV, Hlm. 414, Nomer Hadits 7112. Kitab Musnad 
Achmad, Juz XXXXI, Him. 263, Nomer Hadits 19428. Dan kitab al- 
Mu 'jam al-Kabir li at-Thabrani, Juz XV, Hlm. 138, Nomer Hadits 16868 
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Sebagian ulama mengatakan, bahwa ungkapan yang memuat 
terhadap etika sang istri kepada suaminya dengan tanpa 
keterangan yang panjang lebar adalah: : 


» 
r 


La eta ea eka Ca 


k31 


242 


Berada di dalam rumah seraya melakukan segala 
aktifitas yang dikerjakannya. 

Tidak sering naik ke rumah bagian atas dan melihat 
(suana di luar rumah). 

Sedikit berbincang-bincang dengan tetangganya. 

Tidak memasuki rumah tetangga kecuali apabila harus 
memasukinya (karena sebuah kepentingan). 

Menjaga suaminya baik sedangkan keluar rumah atau 
berada di rumah. $ 

Berusaha menyenangkan suaminya dalam segala 
kondisi. 

Tidak menghianati suaminya baik pada kehormatan 
dirinya atau harta benda suaminya. 

Tidak keluar rumah kecuali mendapatkan izin dari 
suaminya. 

Jika mendapat izin dari suaminya untuk keluar maka 
keluar dengan cara menyamar dalam kondisi yang 
rendah (jelek). 

Mencari tempat berjalan yang sepi, bukan jalan raya atau 
pasar seraya menjaga suaranya agar tidak terdengar oleh 
orang yang tidak mengenalnya atau mengetahui dirinya. 
Tidak berusaha mengenali teman suaminya dalam 
kondisi membutuhkan, bahkan menolak anggapan orang 
yang berprasangka bahwa orang tersebut mengenalinya 
atau dia mengenali orang tersebut. 

Bercita-cita memperbaiki perilakunya dan mengatur 
urusan rumah tangganya dengan mengacu terhadap 
shalat dan puasanya. 

Menerima kondisi suami dengan apa adanya terhadap 
rizki yang telah diberikan oleh Allah. 
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$ Mendahulukan hak-hak suaminya dari hak-hak dirinya 
sendiri dan hak-hak kerabatnya. 

Selalu membersihkan diri 

Selalu menyiapkan diri dalam man kondisi untuk 
suaminya yang ingin mendapatkan: kenikmatan 
dengannya setiap saat apabila dia menghendaki. 
Memiliki rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya. 
Menjaga rahasia di hadapan kerabat dan anak-anaknya. 
Menjaga mulut dari ucapan-ucapan kotor terhadap anak- 
anaknya. 

Selalu menawarkan kepada suaminya. 


ke-2 


Yg uut 


Sedangkan etika bagi sang suami terhadap istrinya adalah: 

IK Menjaga keharmonisan dengan berbudi pekerti baik 
terhadap istri. 

”p Bersabar ketika mengalami kondisi yang menyakitkan. 

1 Tetap bersikap bijaksana ketika istrinya marah. 

1 Tidak bersenda gurau bersama istri dengan gurauan yang 

membekukan hati dan dengan ucapan-ucapan seronok 

(tidak senonoh). 

Memiliki rasa cemburu (yang semestinya dan tidak 

berlebihan). 

Mencegah istrinya keluar rumah. Jika keluarnya istri 

karena kondisi yang mendesak maka dia harus 

mengajarkan kepada istrinya tentang syarat-syarat keluar 

yaitu keluar pada pagi atau sore hari dengan pakaian 

yang jelek, memanjangkan pakian bagian belakang 

sepanjang satu jengkal atau satu dzira' (48 Cm), berjalan 

di sisi pinggir jalan, tidak memakai minyak wangi dan 

tidak membuka sesuatu pun dari anggota tubuhnya. 

Membatasi ruang lingkup istrinya dari kerabat- 
kerabatnya seperti saudara laki-laki, paman dan lain 
sebagainya. 

Mengajarkan ilmu ketuhanan (teologi), kewajiban, 
hukum-hukum haidI serta nifas dan lain-lain. 


ke 2: 
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Ik Dapat berbuat adil di antara istri-istrinya dan tidak berat 
sebelah terhadap sebagian istri-istrinya, seperti 
keterangan yang akan datang. 

Ik Mendidik tata krama dan memberikan nasihat kepada 
istrinya. 

Ip Boleh membiarkan dan memukul istrinya jika tidak 
sesuai dengan kehendaknya, jika hal itu dianggap yang 
paling memberikan faedah (manfaat). Hanya Allah Dzat 
yang Maha Tahu. : 


Sedangkan dalam masalah pengelolaan rumah tangga, 
seorang istri harus melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
kemampuannya seperti memasak, membersihkan dan lain 
sebagainya, karena sesungguhnya manusia seandainya tidak 
memiliki gairah untuk melakukan hubungan intim suami istri, 
maka pasti merasa berat untuk hidup di rumahnya sendirian, 
serta jika tidak memiliki kesibukan untuk mencari ilmu dan 
berbuat baik, maka istri yang shalichah (yang baik) yang dapat 
menata rumah tangganya dengan baik dapat memberikan 
pertolongan terhadap agama sang suami. 


Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
2 ne. 2 2 £ 
ga hah 0 PEN, 
“Wahai pemuda! Berbuat baiklah pada diri istrimu dengan 
memberikan nafkah. Dan berbuat adillah dengan apa yang 
kamu miliki secara tetap wahai sahabatku” 


Di dalam kitab an-Nashichah diterangkan, bahwa seorang 
suami harus rela (ikhlas) ketika memberikan nafkah kepada 
istrinya karena hal itu tergolong kewajiban yang pada akhirnya 
akan mendapatkan pahala. Maksudnya, seorang suami tidak 
diperbolehkan melakukan hal itu dengan niat menyewa istri atau 
karena menuntut kewajiban terhadap istri, seperti yang telah 
menjadi kebiasaan masyarakat secara umum, karena hal itu 
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hanya merupakan pelaksanaan demi Maan dari sebuah 
tanggungjawab saja. 


Dalam kitab Shahih Bukhari terdapat sebuah hadist yang 
diriwayatkan sg sahabat Sep bin Lai Pkn 


CT 
Pera Mnet SS 1 Ka ia PA aa AN Ia, Bi 
- PELAN 
Pee On Pra 


Aa 
eta 
“Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
kamu tidak mengeluarkan nafkah yang hanya semata-mata 
karena Allah kecuali kamu diberikan pahala atas nafkah 


tersebut bahkan sampai apa saja yang kamu peruntukkan 
pada mulut istrimu”. 


Hadits yang menerangkan tentang keutamaan memberikan 
nafkah dari harta yang halal serta dengan niat yang tulus telah 
diterangkan pada pembahasan yang telah lewat. 


Ungkapan pengarang nadham “Berbuat adilllah dan 
seterusnya” diterangkan di dalam kitab an-Nashichah, 


147 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Malik, 
Imam Baihagi, Imam Nasai, Imam Thabrani dan Imam Ibnu Chibban, 
seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, Juz I, Hlm. 96, Nomer 
Hadits 54, Juz V, Hlm. 43, Nomer Hadits 1213 & Juz XII, Hlm. 325, 
Nomer Hadits 3643. Kitab Shahih Muslim, Juz VIII, Him. 395, Nomer 
Hadits 3076. Kitab Muwatha' Malik, Juz V, Hlm. 86, Nomer Hadits 1258. 
Kitab Sunan Kubra li al-Baihagi, Juz VI, Hlm. 268. Kitab Sunan Kubra li 

«an-Nasai, Juz V, Hlm. 383, Nomer Hadits 9206. Kitab al-Mu'jam al- 
Kabir at-Thabrani, Juz VI, Hlm. 449, Nomer Hadits 7025. Dan kitab 
Shahih Ibnu Chibban, Juz XXV, Him. 98, Nomer Hadits 6133 & Juz 
XXX, Him. 53, Nomer Hadits 7384 
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barangsiapa memiliki beberapa istri maka wajib baginya untuk 
berbuat adil di antara istri-istrinya kecuali jika dia tidak 
memilikinya yakni sesuatu yang dia tidak mampu untuk 
melaksanakannya seperti adil dalam cinta kasih, ciuman, 
pandangan, gurauan, dan lain sebagainya. 


Dalam sebuah hadist Marfu' yang berasal dari riwayat 
sahabat Abu Hurairah dinyatakan: : 

in 4 9 Pi 8 2 2 | Te £ E3 P | 2 - 2 
way KAN eat eren Jaw ka Obelans 236 up 
- na 2 2 


“. 


v 
Ga nan 
Selo el 
- 
“Barangsiapa memiliki dua istri dan lalu dia tidak bisa 
berbuat adil di antara keduanya, maka pada hari kiamat dia 


akan datang dalam kondisi tersungkur”. Dalam riwayat 
yang lain “miring tubuhnya” 


Tergolong dari sesuatu yang mampu untuk berbuat adil yang 
wajib dilaksanakan bagi seorang suami terhadap istri-istrinya 
adalah nafkah dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. 
Sedangkan di luar nafkah yang wajib, suami boleh memberi 
kepada siapa saja yang dikehendaki dengan memberikan 
makanan yang lezat nan enak dan lain sebagainya. 


Imam Malik #5 mengatakan, “Bagi sang suami boleh 
memberikan pakaian sutera, perhiasan dan kain sari kepada 
salah satu istrinya dan bukan kepada istri yang lain selama itu 
tidak berat sebelah. Begitu pula jika salah satu istrinya ada 


M8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Chakim dan Imam Turmudzi, dan 
hadits ini dikategorikan shahih sesuai dengan kriteria Imam Bukhari dan 
Imam Muslim namun tidak diriwayatkan oleh mereka berdua, seperti 
keterangan yang terdapat dalam kitab al-Mustdrak "Ala as-Shahihain tia- 
Chakim, Juz VI, Hlm. 373, Nomer Hadits 2709. Dan kitab Sunan 
Turmudzi, Juz IV, Hlm. 354, Nomer Hadits 1060 
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yang lebih mengasihi 


dia, saya berharap dia tidak 
mendahulukan istri tersebut karena lebih cenderung kepadanya. 


Tetapi berbuat sama terhadap beberapa istri lebih saya 
sukai”. 


Te ren 
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MELATIH DAN MENDIDIK ANAK 


Bagi kedua orang tua seharusnya melatih dan mendidik anak 
dengan selalu mengawasi sejak anak tersebut dilahirkan, karena 
anak adalah merupakan amanat yang dibebankan kepada kedua 
orang tua. Oleh karena itu, orang tua tidak diperbolehkan 
mengasuhkan anak kecuali kepada perempuan yang shalichah 
(baik), karena air susu yang dihasilkan dari sesuatu yang haram 
itu sama sekali tidak mengandung berkah. 


Bagi orang tua juga harus memiliki sifat belas kasihan 
kepada anaknya, karena perilaku kasar dan keras terhadap anak 
terkadang mengakibatkan kebencian. Waspadailah hal itu!. 


Ada sebuah pendapat yang mengatakan, barangsiapa 
mendidik tata krama (etika) kepada anaknya sejak kecil, maka 
akan tentram hatinya tatkala anaknya telah dewasa, dan 
barangsiapa mendidik tata krama kepada anaknya maka dia 
telah melemahkan musuh. 


Dalam mendidik anak orang tua harus mengajarkan tentang 
rasa malu, gana'ah (menerima apa adanya), tata krama makan, 
minum dan berpakaian, serta mengajarkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan akidah (keyakinan), memberitahukan arti yang 
terkandung di balik kalimat Kr Y d Y', tidak meludah di 
masjid, tidak membuang ingus di masjid dan tidak pula di 
hadapan orang lain, mengajarkan tata cara duduk yang baik, 
tidak banyak bicara, tidak mengumbar sumpah, tidak berbohong 
dan tidak berkata kecuali hanya yang benar. 


Apa saja yang terpuji menurut syara' (tuntunan agama) 
seharusnya diajarkan kepada anaknya sampai hal itu dapat 
melekat kuat di hatinya laksana mengukir di atas batu. Dan apa 
saja yang dicela oleh syara ' (turiunan agama) dan norma-norma 
masyarakat umum seharusnya dijauhkan dari mereka sampai 
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anak tersebut takut terhadap hal itu laksana takut terhadap ular, 
singa dan api. 


Dan orang tua wajib menjaga anaknya dari perkumpulan 

— teman yang jelek perangainya karena hal itu adalah sumber dari 

segala kerusakan. Dalam masalah ini tidak ada perbedaan antara 

anak laki-laki dan perempuan, karena perempuan adalah 
sekandung dengan laki-laki dalam permasalahan hukum.) 


Lena 
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PENUTUP 


KAPAN JAN AAN JG 0 Kaki 3 nail ls Th 


2 25 8 - 
-. Spa ak - G- PON. PEN 
KAN SEA 5 20 Ha GIS 
- - 2 
“Ini adalah kesempurnaan maksud dalam nadham ini dengan: 
singkat, jagalah nadham ini” 
“Kemudian atas makhluk terbaik yakni Nabi Muhammad, 
shalawat dari Tuhan kami Dzat Yang Maha Agung lagi Maha 
tempat bergantung segala sesuatu” 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
maksud dan tujuan dari nadham ini telah sempurna dengan 
ungkapan pengarang nadham “Berbuat baiklah pada diri istrimu 
dengan memberikan nafkah dan seterusnya”. Kemudian 
pengarang nadham menutupnya dengan ungkapan shalawat 
kepada Nabi Muhammad & seperti halnya beliau memulai 
nadham ini karena berharap agar amal perbuatan ini diterima, 
seperti diterangkan dalam sebuah hadits: 

Da2 Go, s0. ET Ba -. Ne aa 

SP ka ka YG MA ab Opa MEI 

« £ 

“Doa itu tertahan di antara langit dan bumi. Tidak ada 


sesuatu pun dari doa tersebut pera bisa sampai, hingga 
dibacakan-shalawat kepadaku”? 


149 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, seperti keterangan yang 
terdapat dalam kitab Sunan Turmudzi, Juz H, Hlm. 307, Nomer Hadits 
448. Dan kitab Kanzu al-'Amal, Op. Cit., Juz IN, Him. 268, Nomer Hadits 
3984 
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Dalam riwayat yang lain dinyatakan: 
SA ea “TA Pak 
Le OA NA ANA 
JS kl AAN 
& C : 
“Doa yang berada di antara dua shalawat itu tidak 


tertolak”. 


Di dalam riwayat yang lainnya juga terdapat hadits: 
£ 2 AAS 2 3 2 23 3 
MA aan PN 
BeNGaana 


2 
“Jadikanlah aku di permulaan, pertengahan dan akhir 
sebuah doa”. , 


Yang dimaksud dengan kata “c54” adalah makhluk. 


Sedangkan yang dimaksud dengan kata “ebi adalah tidak ada 
seorang pun yang menyamai kemulyaan Dzat-Nya serta 
keagungan kehendak-Nya secara fisik, sifat, nama dan 
perbuatan. Yang dimaksud dengan kata Santa” adalah Dzat 
yang dituju dalam setiap kebutuhan selama-lamanya. 
Kemudian pengarang nadham mengungkapkan: 
Na Sa 9 He ca Sean 
Jong! padi Wa S Aoa ISL j3 SI 
en Pa ea 4 - .. 


Pl 3 


Pa Pai 

0. Opa 0 PI ra Pa PA en RAN 
ya ea AI AS R3 PU Ka GS 
Ai - - 





"80 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam Bazar dan Imam “Abd 
bin Chumaid, seperti keterangan yang terdapat dalam kitab Syu'ab al- 
Iman li al-Baihagi, Juz IV, Hlm. 98, Nomer Hadits 1539. Kitab Majma' 
az-Zawaid, Op. Cit., Juz X, Hlm. 155. Dan kitab al-Musnad al-Jami ” Op. 
Cit., Juz IX, Hlm. 181, Nomer Hadits 2840 
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. (3 
LSN SAU AI 


"AE A ee, 
Adarar JAN Sabu GD Ale8) Int las 
San. : 
Ken Ae Sa EPA) Ep BA TAN EU 
kanan HA 0g GD — ss Te bae) 3 
“katakan! Bait dalam nadham ini sebanyak seratus satu dengan 
pertolongan Tuhan kami Yang Maha Kuasa lagi Maha Esa” 
“Hamba Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha Kuasa membuat 
nadham ini karena mengharap pahala” 

“Yaitu putra Ibnu Yamun yang semoga Allah memberikan 
penjagaan kepadanya dengan perantara derajat yang tinggi 
milik makhluk terbaik yang menjadi pilihan Allah” 
“Yang dibuat pada bulan Ramudlan tepatnya tahun 1069”. 


Pengarang nadham rachimahullah memberitahukan, bahwa 
jumlah bait dalam nadham ini yang selain empat nadham yang 
akhir ini berjumlah seratus satu. Pengarang nadham 
membuatnya sampai selesai dengan mendapatkan pertolongan 
dari Allah dan mengharap pahala dari Allah pada bulan 
Ramadian yang agung pada tahun 1069. 


Kata “Si” sering diungkapkan semakna dengan kata 
Ke lN yaitu pertolongan agar mampu melakukan pekerjaan 
yang terpuji. Sedangkan kata (ja? adalah Dzat yang mampu 
melaksanakan segala sesuatu dengan tanpa sebuah proses dan 
perantara, serta tidak memiliki sifat lemah terhadap apa saja 
yang dikehendaki-Nya. Adapun maksud dari kata “gp adalah 
Esa (satu-satunya), baik dari segi Dzat, sifat dan perbuatan. 
Maksud dari kata “j3” adalah anak. Sedangkan maksud dari 
kata “das” adalah orang yang terpilih. 
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Ini adalah akhir dari apa yang telah Allah mudahkan untuk 
dikumpulkan dari kitab Ourrah al-Uyun dengan Syarah 
Nadham Ibnu Yamun milik seorang hamba yang kecil dan 
banyak dosa yaitu Muhammad at-Tihami Ibnu al-Madani 
Kanun. Allah telah melimpahkan apa saja yang telah dan sedang 
terjadi kepadanya dan kepada seluruh ummat Islam. 


Allah adalah Dzat yang memberikan segala kecukupan 
kepada kami, dan hanya Dia-lah Dzat yang terbaik untuk 
berserah diri. Tiada daya upaya dan kekuatan melainkan atas 
kehendak Allah Dzat Yang Maha Luhur lagi Maha Agur-. 
Tidak ada pertolongan melainkan hanya dari Allah. Kepada-Nya 
aku berserah diri dan kepada-Nya pula aku kembali. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Shalawat dan “salam Allah semoga tetap terlimpah atas 
makhluk termulia yang terpilih serta atas para keluarga dan 
sahabat-sahabat beliau yang terbaik selama siang dan malam 
masih saling bergantian. 


Wahai Allah Dzat yang menciptakan beberapa langit dan 
bumi. Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemulyaan! 
Hamba memohon kepada-Mu dengan kemulyaan derajat di sisi- 
Mu serta kemulyaan derajat orang terpilih dan kekasih-Mu yang 
menjadi sanjungan kami yaitu Nabi Muhammad #$ yang berada 
di sisi-Mu, serta kemulyaan derajat para Nabi, para Rasul, para 
Malaikat, dan para kekasih-Mu yang berada di sisi-Mu, agar 
Engkau berkenan mengampuni dosa-dosaku, dosa-dosa kedua 
orang tuaku dan dosa-dosa orang-orang Islam, serta 
anugerahilah kami dengan ridla dan pertolongan-Mu sampai 
Engkau mengambil kami untuk menghadap kepada-Mu dengan 
tanpa kenistaan dan cobaan. Wahai Dzat yang Maha Pengasih di 
antara orang-orang yang mengasihani. Akhir dari doa kami 
adalah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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Terselesaikannya kitab Syarah ini pada tanggal 12 Ramadlan 
yang agung pada tahun 1305. Semoga Allah melimpahkan 
kebaikan pada kitab ini untuk kita, dan semoga Allah 
memberikan penjagaan-Nya kepada kita dari hal-hal negatif 
yang ada. 

£ 5 4 a, F 2 2 2 “ 1 5 # 2 £ . 4 - P7 
LAN JAN YES Ka LAN BL 
5: Pi Pa - 2 - 2 
AN Yaa AN 80 9 IS ea MO LAh 
£ Ex # La ta 
“Wahai orang yang melihat buku ini! Jika kamu menjumpai 
. faedah (manfaat) maka bersyukurlah. Dan janganlah kamu 
memiliki rasa dengki” 
“Jika kamu menjumpai kesalahan pada diri kami maka 
maklumilah, karena aku bukanlah orang yang selalu 
mendapatkan kebenaran” 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam 


Lononei 


M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar 
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